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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka Belajar, termasuk 
faktor pendukung dan penghambat, serta analisis persamaan dan perbedaan yang 
terdapat pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok Banjarnegara. 
Metode penelitian yang dipergunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data meliputi 3 bagian, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
pelaksanaan dimulai dari proses perencanaan yaitu meliputi dokumen pendukung, 
menyiapkan dan menganalisis dokumen CP, menyusun TP, ATP, perangkat ajar 
(modul ajar), memahami prinsip asesmen, integrasi (projek profil pelajar 
Pancasila (P5), Profil Pelajar Pancasila (P3) dalam pembelajaran PAI dan Budi 
Pekerti) dan pembagian alokasi waktu. Proses pembelajaran sesuai dengan prinsip 
pembelajaran. Proses evaluasi sesuai dengan prinsip asesmen. Terdapat faktor 
pendukung dan penghambat yang berbeda-beda setiap satuan pendidikan, faktor 
pendukung yaitu adanya dukungan dari pemerintah, satuan pendidikan, dan sarana 
penunjang. Terdapat faktor penghambat yaitu pelaksanaan pembelajaran kurang 
optimal sesuai dengan prinsip pembelajaran dan asesmen. Terdapat persamaan 
dan perbedaan dalam pelaksanaannya baik dalam perencanaan, format (TP, ATP, 
MA), alokasi waktu, melaksanakan prinsip pembelajaran, metode pembelajaran, 
dan pelaksanaan asesmen.  

Kata Kunci : Pelaksanaan, Kurikulum Merdeka Belajar, Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti 
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IMPLEMENTATION OF THE INDEPENDENT LEARNING 
CURRICULUMIN LEARNING PAI AND CIVIL DECISION AT 
STATE MIDDLE SCHOOLS IN THE DISTRICTPURWAREJA 

KLAMPOK BANJARNEGARA 

LAELI DIANI SAFITRI 
1917402141 

 
Abstract: This research aims to describe the implementation of Islamic Education 
and Character learning in the Independent Learning Curriculum, including 
supporting and inhibiting factors, as well as an analysis of the similarities and 
differences found in State Middle Schools in Purwareja Klampok District, 
Banjarnegara. The research method used is descriptive qualitative, with data 
collection techniques including 3 parts, namely observation, interviews and 
documentation. Data analysis uses 3 stages, namely data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The research results show that 
implementation starts from the planning process, which includes supporting 
documents, preparing and analyzing CP documents, compiling TP, ATP, teaching 
tools (teaching modules), understanding assessment principles, integration 
(Pancasila student profile project (P5), Pancasila Student Profile (P3) in Islamic 
Education and Character learning) and distribution of time allocation. The 
learning process is in accordance with learning principles. The evaluation process 
is in accordance with assessment principles. There are supporting and inhibiting 
factors that are different for each educational unit, supporting factors are support 
from the government, educational units and supporting facilities. There is an 
inhibiting factor, namely the implementation of learning is less than optimal in 
accordance with the principles of learning and assessment. There are similarities 
and differences in implementation both in planning, format (TP, ATP, MA), time 
allocation, implementing learning principles, learning methods, and implementing 
assessments. 

Keywords: Implementation, Independent Learning Curriculum, Islamic Religious 
Education and Character 
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MOTTO 
 

“Pengaruh pengajaran itu umumnya memerdekakan manusia atas hidupnya lahir, 
sedang merdekanya hidup batin terdapat dari pendidikan”1 

(Ki Hajar Dewantara) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

                                                           
1Umrah, Lulu, dkk., Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Ki Hajar Dewantara. (Bandung: 

Indscript  Creative, 2012), hlm. 14 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Dalam masyarakat modern, terdapat tuntutan yang semakin besar untuk 

menyediakan pendidikan dengan kualitas yang unggul. Maka dari itu, setiap 

lembaga pendidikan harus membekali para peserta didik dengan kompetensi 

yang sangat dibutuhkan oleh situasi saat ini.2 Pendidikan dapat ditempuh 

dengan tiga jalur yang berbeda, yaitu jalur formal, informal, dan non-formal. 

Dalam jalur sistem pendidikan formal, pendidikan disusun dan difasilitasi oleh 

serangkaian kegiatan pembelajaran yang terstruktur.   

Kurikulum memainkan peran penting dalam pengembangan peserta didik 

berkualitas tinggi, yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mengatasi rintangan masyarakat kontemporer secara efektif. 

Tahun 2019 menjadi saksi munculnya wabah Covid-19, yang memberikan 

pengaruh besar pada banyak negara, termasuk Indonesia. Dengan adanya 

pandemi tersebut tentu mengubah seluruh tatanan kehidupan yang berakibat 

pada salah satunya dalam bidang pendidikan. Perubahan-perubahan yang 

terjadi adalah dilakukannya pembelajaran jarak jauh atau daring karena 

keterbatasan ruang untuk berkumpul di dalam kelas maka sistem ini 

diterapkan oleh sekolah-sekolah maupun universitas untuk mengurangi tingkat 

penyebaran Covid-19. Pembelajaran seperti ini tentu banyak mengalami 

hambatan. Proses penyampaian pengetahuan menjadi terhambat, keterampilan 

tidak dapat dilatihkan, begitu juga dengan sikap tidak bisa dilihat. Hal tersebut 

menyebabkan terjadinya ketertinggalan pembelajaraan (learning loss) serta 

kesenjangan pembelajaran (learning gap).3 Tentu dengan adanya pandemi ini 

membuat kebiasaan belajar peserta didik menjadi berubah, mulai dari cara 

belajar maupun cara berpikir. Keadaan tersebut mendorong pemerintah untuk 

                                                           
2Nahdi, D. S., “Keterampilan Matematika Di Abad 21”,Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 5, 

No. 2, 2019, hlm. 133- 140. 
3Tono Supriatna Nugraha, "Inovasi Kurikulum", Vol. 19, No. 2, 2022, hlm. 252. 
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menetapkan adanya kebijakan perubahan kurikulum. Karena kedudukan 

kurikulum sangat penting yaitu sebagai tonggak dalam pendidikan.  

 Pada tahun 2020 pemerintah menetapkan perubahan kurikulum, yaitu 

adanya kurikulum darurat (dalam kondisi khusus). Dalam kurikulum ini, 

terdapat penyederhanaan kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran telah 

dilakukan. Setelah memasuki era new normal pemerintah kembali membuat 

kebijakan tentang penerapan kurikulum. Hal tersebut dilakukan dalam rangka 

memulihkan pembelajaran. Landasan yuridis dan filosofis dalam menerapkan 

kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar yaitu Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagi 

upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dasar hukum pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar setidaknya mengacu pada beberapa peraturan, 

yaitu Permendikbudristek No.5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan. Permendikbudristek No.7 Tahun 2022 tentang Standar Isi. Perubahan 

Atas Keputusan Permendikbudristek Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman 

Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Keputusan 

Kepala Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Nomor 

008/H/KR 2022 tentang Capaian Pembelajaran. Keputusan Kepala BSKAP 

No.009/H/KR/2022 Tahun 2022 tentang Dimensi, Elemen, dan Sub Elemen 

Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka.  

Ketika menyangkut implementasi Kurikulum Merdeka, satuan pendidikan 

dihadapkan pada tiga pilihan keputusan. Pilihan pertama adalah menerapkan 

kurikulum dengan tetap mempertahankan aspek-aspek tertentu dari kurikulum 

lama. Pilihan kedua adalah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan bantuan 

media pengajaran yang telah dirancang sebelumnya. Terakhir, pilihan ketiga 

adalah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan mengembangkan berbagai 

perangkat pembelajaran secara mandiri. Adanya kebijakan-kebijakan 

perubahan kurikulum ini diharapkan dapat memperbaiki sistem pendidikan 

yang ada. Karena satuan pendidikan semakin tertata dengan menyesuaikan 

keadaan, kesiapan maupun kebutuhan para peserta didik serta masing-masing 

sekolah dengan tidak melupakan tujuan pembelajaran yang utama. 
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Kurikulum Merdeka Belajar mengacu pada sebuah konsep dalam 

pendidikan dimana pendidik dan peserta didik memiliki keleluasaan di dalam 

proses pembelajaran. Sehingga hal ini berarti bahwa pendidik memiliki 

wewenang untuk menentukan tujuan dan metodologi pembelajaran, dengan 

tetap memperhatikan kondisi serta kebutuhan dari peserta didik. Kurikulum 

Merdeka Belajar ini dalam penerapannya menyesuaikan dengan kondisi 

lapangan serta karakteristik peserta didik. Seorang pendidik yang merdeka 

memiliki kemandirian untuk menentukan perpaduan metode pembelajaran 

yang tepat berdasarkan kebutuhan peserta didik, lingkungan sekolah, dan 

tujuan atau persyaratan kurikulum. Demikian pula, terlihat bahwa peserta 

didik yang merdeka bersama berkolaborasi dengan pendidik dalam 

pengembangan tujuan pembelajaran dan strategi pembelajaran yang efektif, 

serta adanya partisipasi mereka dalam proses evaluasi pembelajaran yang 

transparan.  

Desain dan strategi pembelajaran yang awal mulainya dari kemerdekaan 

pada pendidik hingga kemudian menjadi kemerdekaan belajar juga bagi 

peserta didik. Pada Kurikulum Merdeka Belajar terdapat kemandirian sekolah 

untuk menentukan cara terbaik dalam proses pembalajaran.4 Desain dan 

strategi itu diwujudkan melalui perencanaan, pengorganisasian, desain yang 

baik, dan pemanfaatan alat bantu pembelajaran sehingga dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan, dengan menggunakan beragam sumber daya yang 

dapat diakses di dalam institusi pendidikan. 

Desain ini diimplementasikan di semua mata pelajaran dalam struktur 

kurikulum. Disertakannya Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

sistem pendidikan di Indonesia dipandang sangat penting, terutama bagi 

peserta didik Muslim. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berusaha 

untuk memperkenalkan perilaku-perilaku yang etis dalam kehidupan sehari-

hari individu, karena hal ini terkait erat dengan penanaman nilai-nilai moral 

dalam keberadaan seseorang. Oleh karena itu, penilaian terhadap kondisi 
                                                           

4Ana Widyastuti, Merdeka Belajar dan Implementasinya : Merdeka Guru - Siswa, 
Merdeka Dosen-Mahasiswa, Semua Bahagia, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2022), hlm. 
9-11 
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Pendidikan Agama Islam yang ada saat ini sangat penting untuk menentukan 

keefektifannya dan mengidentifikasi bidang-bidang yang mungkin 

memerlukan penyempurnaan lebih lanjut dalam membina para peserta didik 

yang berkualitas tinggi.   

Karena materi PAI dan Budi Pekerti yang sangat kompleks, Kurikulum 

Merdeka Belajar memberikan keleluasaan kepada para pendidik untuk 

memilih materi yang paling relevan agar peserta didik memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai iman dan takwa dalam mengarungi 

kehidupan di era modern saat ini.5 Dengan adanya keunggulan Kurikulum 

Merdeka Belajar akan sangat mendukung dalam mencapai pembelajaran 

dikarenakan fokus pada materi dan juga berfokus pada kompetensi peserta 

didik, yang memungkinkan untuk belajar menjadi lebih menyenangkan serta 

menjadi tidak tergesa-gesa. Beban belajar kemudian menjadi lebih sedikit 

dimana hal ini dimaksudkan agar pendidik lebih banyak waktu menggunakan 

metode dan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif.6 

Kurikulum Merdeka Belajar mencakup banyak projek yang memiliki 

tujuan untuk meningkatkan profil pelajar Pancasila, yang telah diformulasikan 

sesuai dengan topik-topik tertentu yang sebelumnya telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Namun demikian, projek ini tidak memiliki fokus khusus untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dan tidak selaras dengan 

materi pelajaran tertentu. Namun dalam setiap pembelajaran selalu disisipkan 

materi untuk membentuk profil pelajar Pancasila, sehingga dapat membina 

pribadi-pribadi yang memiliki rasa identitas keindonesiaan yang kuat dan 

cukup siap untuk menghadapi tantangan yang akan datang. 

Implementasi kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti diharapkan dapat membawa revitalisasi dalam pencapaian tujuan 

                                                           
5Dwi Ayanti, M.Indra, “Penerapan Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya Dalam Mengatasi 

Kritis Pembelajaran (Learning Loss), Education :  Jurnal Ilmu Kependidikan, Vol. 18, No.1, hlm. 
20.  

6Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Mendikbud Tetapkan Empat Pokok Kebijakan Pendidikan Merdeka Belajar, Nomor: 
408/sipres/A5.3/XII/2019. 11 Desember 
2019,https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/mendikbud-tetapkan-empat-
pokokkebijakanpendidikan-merdeka-belajar, diakses pada 1 Desmber 2022 
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pendidikan. Maka dari itu, menjadi tugas para pendidik untuk menggunakan 

strategi pembelajaran yang secara efektif memfasilitasi pencapaian hasil 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Pendidik harus merencanakan 

pembelajaran secara sistematis dengan memanfaatkan segala kemampuan 

serta fasilitas yang ada dalam kepentingan pengajaran.7 Oleh karena itu, perlu 

pertimbangan bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta 

evaluasi yang baik untuk menjadi tolak ukur bagi kedepanya. Namun 

berdasarkan data terdahulu menunjukkan permasalahan dalam pelaksanaan 

KMB yaitu kurangnya kesiapan pendidik untuk beralih kurikulum dan sumber 

belajar yang terbatas menjadi kendala utama dalam pelaksanaan kurikulum.8 

Selain hal tersebut, menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan 

dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran 

contohnya  penentuan pendidik untuk dituntut lebih kreatif dalam perancangan 

modul, menentukan tujuan pembelajaran serta alur tujuan pembelajaran 

sehingga perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik.9 

Peneliti memilih Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan 

Purwareja Klampok. Kecamatan Purwareja Klampok memiliki tiga SMPN, 

yaitu SMPN 1 Purwareja Klampok, SMPN 2 Purwareja Klampok, dan SMPN 

3 Purwareja Klampok. Peneliti memilih untuk menyelidiki Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di tingkat SMP. 

Jenjang pendidikan ini berada di bawah yurisdiksi Kementerian Pendidikan 

dan telah disarankan untuk mengadopsi Kurikulum Merdeka Belajar untuk 

kelas VII dan VIII, sementara kelas IX tetap menggunakan Kurikulum 2013. 

Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk meneliti perencanaan, implementasi, 

dan evaluasi Kurikulum Merdeka Belajar. 

                                                           
7BSKAP Nomor 033/H/KR/2022 Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi Nomor 008/H/KR/2022. Tentang Capaian Pembelajaran Pada Anak PAUD, 
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka, hlm. 2-3.  

8Ira Wantiana, Melisa., “Kendala Guru dalam Penerapan Kurikulum Merdeka”, Jurnal 
Basicedu, Vo. 7. No.2, 2023.  

9Faridahatul, Thooriq, dkk., “Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 2022”, 
Jurnal : Al Yazidiy : Ilmu Sosial, Humaniora, dan Pendidikan, Vo. 4, No.2, 2021.  
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Dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pendidik dituntut untuk 

mandiri, artinya perlu adanya kesadaran dari diri masing-masing pendidik 

untuk belajar sendiri melalui platform - platform yang sudah disediakan oleh 

pemerintah, serta dengan diadakannya sosialisasi-sosialisasi. Ketiga satuan 

pendidikan tersebut sudah mendapatkan sosialisasi, namun terdapat kendala 

yaitu terdapat pendidik sudah mengikuti dan belum mengikuti. Ini akan sangat 

memungkinkan untuk terjadinya multitafsir antara satu pendidik dengan 

pendidik yang lain. Selain hal tersebut, juga terdapat pendidik yang belum 

berhasil masuk platform merdeka mengejar. Penggunaan metode dan strategi 

pembelajaran yang masih kurang bervariatif, serta faktor sarana dan prasarana. 

Sehingga hal tersebut membutuhkan kesadaran penuh yang harus dimiliki 

pendidik untuk belajar lebih dalam mengenai Kurikulum Merdeka Belajar. 

Sehingga diharapkan dapat memulihkan ketertinggalan pembelajaran yang 

mengakibatkan penurunan kualitas pembelajaran khusunya pada tingkat 

SMP.10 

Sehingga peneliti ingin menggali bagaimana pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar di ketiga sekolah tersebut. Maka, menurut latar belakang 

masalah tersebut, sehingga penulis memiliki ketertarikan untuk mengatahui 

bagaimana pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti pada SMPN di Kecamatan Purwareja Klampok, untuk dapat 

menganalisis bagaimana pelaksanaanya mulai dari proses perencanaan, proses 

pelaksanaan sampai proses evaluasi, apakah ada hambatan dalam perencanaan 

sampai dengan evaluasi, serta dapat dianalisis bagaimana persamaan atau 

perbedaan dalam perencanaan sampai evaluasi. Penulis mengangkat judul 

penelitian yaitu “Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam 

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Pada SMP Negeri di Kecamatan 

Purwareja Klampok Banjarnegara” 

 

 

 
                                                           

10Observasi SMPN 1,2, dan 3 Kecamatan Purwareja Klampok.  
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B. Definisi Konseptual 

1. Kurikulum Merdeka Belajar  

Pedoman pelaksanaan Kurikulum Pembelajaran Mandiri dapat 

ditemukan dalam peraturan yang diuraikan dalam Kepmendikbudristek 

No.56 tahun 2022, yang memberikan panduan untuk pelaksanaan 

kurikulum dalam konteks pemulihan pembelajaran (kurikulum merdeka). 

Pedoman ini merupakan perwujudan praktis dari kurikulum baru. 

Kurikulum merdeka ditandai dengan berbagai kesempatan belajar 

intrakurikuler, dimana kurikulum ini memuat materi yang dirancang 

dengan cermat untuk memberikan waktu yang cukup bagi peserta didik 

untuk mengeksplorasi topik secara mendalam dan mengembangkan 

kompetensi. Proses merancang kegiatan pembelajaran dimulai dengan 

memahami hasil dan tujuan pembelajaran yang diinginkan, diikuti dengan 

mengatur urutan tujuan pembelajaran yang koheren. Selanjutnya, proses 

ini melibatkan penyusunan materi dan metode pembelajaran yang sesuai, 

yang berpuncak pada penilaian dan evaluasi proses pembelajaran. Dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar, capaian pembelajaran disesuaikan dengan 

fase – fase nya dimulai dari fase fondasi yaitu PAUD, Fase A untuk Kelas 

I-II SD/MI, Fase B Kelas III-IV SD/MI, Fase C Kelas V-VI SD/MI, Fase 

D Kelas VII-IX SMP/MTS, Fase E untuk Kelas X SMA/MA/MAK, Fase 

F untuk Kelas XI-XII SMA/MA/MAK / SMK Program 3 Tahun/ SMK 

Program 4 Tahun. Dalam Kurikulum Merdeka Belajar capaian 

pembelajaran sesuai dengan fasenya jika dalam tahun pertama capaian 

pembelajaran belum tercapai maka bisa dilanjutkan pada kelas selanjutnya.  

Jika dilihat dalam Kurikulum Merdeka Belajar pendidik diberi 

kebebasan dalam memilih model pembelajaran atau keterampilan apa yang 

ingin diwujudkan namun tetap berorientasi dengan tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai yang dimuat didalam rumusan tujuan pembelajaran.11 

                                                           
11Ahmad Teguh Purwanto, “Perencanaan Pembelajaran Bermakna dan Asesmen 

Kurikulum Merdeka”, Jurnal Ilmiah Pedagogy, Vol 20, No.1, 2022, hlm. 79.  
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Karena prinsip dalam Kurikulum Merdeka Belajar harus 

mempertimbangkan kemampuan belajar peserta didik.  

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Pembelajaran ialah suatu prosesyang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia melalui upaya-upaya instruksional. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mencakup proses bimbingan 

manusia secara menyeluruh, meliputi aspek jasmani dan rohani, yang 

berakar pada ajaran agama Islam. Tujuan utamanya adalah untuk membina 

individu yang memiliki karakter teladan dan ketajaman intelektual, yang 

mampu memenuhi kewajiban agama. Pendidikan Islam ini menyangkut 

bagaimana transinternalisasi pengetahuan serta nilai-nilai Islam dengan 

adanya pengajaran, pembiasaan, maupun bimbingan, pengasuhan, ataupun 

pengembangan potensi atau kecerdasan untuk mencapai keselarasan dalam 

hidup baik di dunia atauapun di akhirat yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat dianggap sebagai sarana 

untuk menanamkan pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman yang 

komprehensif kepada peserta didik, dengan fokus pada kegiatan sehari-

hari. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan pemahaman yang mendalam 

tentang ajaran Islam, yang tidak hanya melalui pengetahuan teoritis, tetapi 

juga dengan secara aktif terlibat dalam penerapan praktisnya.12 

Dalam BSKAP No 56/M/2022, Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti memiliki fungsi sebagai sumber daya yang berharga bagi peserta 

didik dalam mengembangkan dan menjunjung tinggi karakter yang 

berbudi luhur secara terus-menerus. Dengan membina dan meningkatkan 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, maka individu dapat berhasil 

menahan diri untuk tidak terlibat dalam perilaku yang merugikan yang 

biasa terjadi di masyarakat. Hal ini memungkinkan para peserta didik 

untuk mempertahankan perkembangan mereka secara menyeluruh, yang 

mencakup hubungan mereka dengan Tuhan Yang Maha Esa, dengan diri 

                                                           
12Gina Nurvina Darise, “Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks Merdeka Belajar”, 

Journal Of Islamic Education : The Teacher of Civilization, Vol 02, No.02, 2021, hlm 4 
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sendiri, dengan sesama warga negara, dengan sesama manusia, dan semua 

makhluk alam semesta.13 Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti ialah bagian terpadu dari sistem pendidikan nasional yang 

dirancang untuk menumbuhkan pemahaman yang komprehensif tentang 

ajaran Islam di kalangan peserta didik Muslim. Tujuan utamanya adalah 

untuk menumbuhkan ketakwaan kepada Allah SWT, menanamkan akhlak 

mulia, dan mengembangkan kepribadian yang berbudi luhur, sehingga 

memungkinkan individu untuk mewujudkan dan menerapkan prinsip-

prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga para pendidik 

memainkan peran penting dalam menerapkan berbagai strategi untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja 

Klampok? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambatdalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada SMP 

Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok? 

3. Apakah ada persamaan dan perbedaan dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada SMP 

Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Menurut rumusan masalah diatas, dengan demikian maka penelitian ini 

memiliki tujuan dan manfaat, yakni: 

1 Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di Kecamatan 

Purwareja Klampok.  

                                                           
13BSKAP No. 033/H/KR/2022 Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi Nomor 008/H/KR/2022. Tentang Capaian Pembelajaran Pada Anak PAUD, 
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka, hlm 3. 
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b. Mendeskripsikan hambatan pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar 

dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di 

Kecamatan Purwareja Klampok. 

c. Menganalisis persamaan dan perbedaan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam PAI dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di 

Kecamatan Purwareja Klampok. 

2. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

a. Penelitian berusaha untuk dapat menambah wawasan pada 

pengetahuan terkait dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.  

b. Dapat meningkatkan mutu pendidikan dalam pelaksanaan 

kurikulum. Khususnya dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

Belajar dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah akan mendapatkan wawasan yang 

bermanfaat dari penelitian ini, karena penelitian ini berupaya 

memberikan informasi, sehingga dapat memungkinkan untuk 

mengevaluasi secara kritis implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar, dengan fokus khusus pada pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti. Agar nantinya dapat memberi motivasi sekolah dalam 

mengidentifikasi serta mencari solusi dalam proses pembelajaran 

yang baik.  

b. Bagi Pendidik 

Pendidik akan mendapatkan berbagai masukan atau 

evaluasi untuk meningkatkan pembelajaran yang lebih baik lagi 

dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar terutama dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
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c. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti untuk meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan mengenai bagaimana pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti dengan sebaik mungkin.  

d. Bagi Peneliti Berikutnya 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti berikutnya yaitu untuk 

dijadikan referensi atau rujukan dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya yang sesuai dan menambah wawasan bagi peneliti.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ialah sebuah kerangka berfikir yang menjabarkan 

penelitian dari awal hingga akhir yang akan dikaji terkait permasalahan dalam 

penelitian. Adapun sistematika dalam penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I : Skripsi ini dimulai dengan bab pendahuluan yang mencakup latar 

belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, lalu sistematika pembahasan. 

BAB II : Pada bab ini, berisi landasan teori mencangkup pembahasan 

mengenai pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar pada SMP Negeri di 

kecamatan Purwareja Klampok, yang akan terbagi menjadi 2 sub bab. Sub bab 

pertama, membahas karakteristik KMB jenjang SMP termasuk di dalamnya 

membahas secara umum pengertian KMB, garis besar perbedaan dalam KMB, 

landasan hukum, karakteristik KMB, tujuan KMB, tipe kegiatan dalam KMB. 

Sub bab kedua membahas pelaksanaan KMB dalam Pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti, penjelasan proses perencanaan pembelajaran PAI BP dalam 

KMB, proses pelaksanaan pembelajaran PAI BP dalam KMB, proses evaluasi 

pembelajaran PAI BP dalam KMB. Sub bab ketiga membahas mengenai 

kajian pustaka atau penelitian terkait.  

BAB III: Pada bab ini, berisi metode penelitian, yang mencangkup jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan analisis data, dan pengecekan keabsahan data.  
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BAB IV: Pada bab ini, berisi pembahasan tentang hasil penelitian. Berisi 

paparan hasil penelitian mengenai pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, 

hambatan dan analisis persamaan serta perbedaan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada SMPN 1,2 

dan 3. Pada bab ini membahas tentang deskripsi data, temuan penelitian dan 

analisis data. 

BAB V: Pada bab ini, berisi penutup yang terdiri dari simpulan, 

keterbatasan penelitian, dan saran. Adapun penutup dari penelitian ini terdiri 

dari daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar Jenjang SMP 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum dengan 

mengutamakan pembelajaran intrakurikuler yang beragam sehingga 

pendidik memiliki banyak waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi dengan konten yang lebih optimal, dengan 

menyesuiakan kebutuhan belajar dan minat peserta didik karena fokus 

pada materi yang esensial.14 

Sekolah, pendidik, dan peserta didik dituntut untuk mandiri, 

kreatif, dengan keterampilan 4.0 yaitu dalam komunikasi, kolaborasi, 

berfikir kritis, serta berfikir kreatif.15 Terdapat perbedaan K13 dengan 

KMB dalam pembelajaran antara lain tujuan KMB untuk membentuk 

profil pelajar Pancasila, kompetensi yang dituju berfase dalam bentuk CP, 

perbedaan struktur kurikulum (intrakurikuler, kokurikuler), perbedaan JP 

atau alokasi waktu, perbedaan pendekatan dalam pembelajaran, perbedaan 

asesmen/evaluasi, perbedaan ketentuan ketercapaian pembelajaran berupa 

KKTP, perbedaan perangkat ajar.16 Terdapat tiga tipe kegiatan di KMB 

yaitu Intrakurikuler, Kokurikuler dan Ekstrakurikuler. Pembelajaran 

intrakurikuler merupakan pembelajaran secara umum namun secara 

terdiferensiasi. Pembelajaran intrakurikuler berupa pembelajaran berbasis 

proyek untuk meningkatkan profil pelajar Pancasila. Pembelajaran 

ekstrakurikuler berupa pengembangan minat dan bakat peserta didik. JP 

yang diatur oleh pemerintah dalam pembelajaran intrakurikuler dan 

kokurikuler.  

                                                           
14Imas Kurniasih, A-Z Implementasi Kurikulum Merdeka, (Kata Pena, 2023), hlm 26.  
15Hasanudin, Chairunnisa, dkk., Perencanaan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka), ( 

Serang Banten : PT sada Kurnia Pustaka, 2022), hlm. 5-8. 
16Faradila Intan, dadang, dkk, “Analisi Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum 

Merdeka”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5 No.1, 2023, hlm.148-159. 



 

 

Landasan hukum dan 

Peraturan Permendikbud No. 5 Tahun 2022 (SKL). Permendikbud No.7 

Tahun 2022 (Standar Isi). Kepmendikbudristek No. 56 Tahun 2023 

(pedoman KMB dalam rangka pemulihan pembelajaran). BSKAP no. 

088/H/KR/2022 (Capaian Pembela

009/H/KR/2022 (Profil Pelajar Pancasila: Dimensi, Elemen, dan Sub 

Elemen).17 

fleksibilitas, berbasis kompetensi, penekanan pada pengembangan karakter 

dan soft skill

Nomor 22 Tahun 2020). Fleksibilitas dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Fokus pada materi esensial sehingga memiliki cukup 

waktu untuk mendalami materi literasi dan numerisasi, pengembangan 

karakter profil pelajar Pancasila.

pendidik yang terampil, dengan melakukan pembelajaran dengan cara 

yang beragam aktivitas, pembelajaran sesuai kapasitas atau level peserta 

didik.  

Berdasarkan peraturan menteri Pendidikan, Kebudayaan

Teknologi RI No. 13 Tahun 2022, struktur kurikulum SMP/MTS meliputi 

pembelajaran intrakurikuler dan proyek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Pada tahun 2020 UN/USBN ditiadakan dan dirubah menjadi penilaian 

yang hanya dilakukan oleh satuan pe

Kompetensi Minimum) dan Survei Karakter. Satuan pendidikan dan 

pendidik memiliki kebebasan dalam melaksanakan dan menentukan 

penilaian. Pembelajaran sesuai tahap capaian pembelajaran. Implementasi 

KMB pada tingkat SMP memiliki 

dibawahnya.19

atau sedang mencari identitas dirinya sehingga akan memunculkan 

                                                          
17A. Zaki Mubarak, 

dan Society 5.0, (Tasikmalaya : Pustaka Turats Press, 2022), hlm. 4
18I Putu, Sabarina, Srie, dkk., 

Kurikulum Merdeka Belajar,
19Khoirurrijal, Fadriat

Nusantara Abadi, 2022), hlm 89

 

Landasan hukum dan pedoman pelaksanaan KMB antara lain, 

Peraturan Permendikbud No. 5 Tahun 2022 (SKL). Permendikbud No.7 

Tahun 2022 (Standar Isi). Kepmendikbudristek No. 56 Tahun 2023 

(pedoman KMB dalam rangka pemulihan pembelajaran). BSKAP no. 

088/H/KR/2022 (Capaian Pembelajaran dalam KMB). BSKAP No. 

009/H/KR/2022 (Profil Pelajar Pancasila: Dimensi, Elemen, dan Sub 

 Kurikulum Merdeka Belajar memiliki karakteristik 

fleksibilitas, berbasis kompetensi, penekanan pada pengembangan karakter 

soft skill, serta keselarasan dengan tuntutan global (Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2020). Fleksibilitas dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Fokus pada materi esensial sehingga memiliki cukup 

waktu untuk mendalami materi literasi dan numerisasi, pengembangan 

karakter profil pelajar Pancasila.18 Oleh karena itu membutuhkan peran 

pendidik yang terampil, dengan melakukan pembelajaran dengan cara 

yang beragam aktivitas, pembelajaran sesuai kapasitas atau level peserta 

Berdasarkan peraturan menteri Pendidikan, Kebudayaan

Teknologi RI No. 13 Tahun 2022, struktur kurikulum SMP/MTS meliputi 

pembelajaran intrakurikuler dan proyek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Pada tahun 2020 UN/USBN ditiadakan dan dirubah menjadi penilaian 

yang hanya dilakukan oleh satuan pendidikan, yaitu AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) dan Survei Karakter. Satuan pendidikan dan 

pendidik memiliki kebebasan dalam melaksanakan dan menentukan 

penilaian. Pembelajaran sesuai tahap capaian pembelajaran. Implementasi 

KMB pada tingkat SMP memiliki perbedaan dengan lingkup 
19 Karena pada masa ini peserta didik masih dalam peralihan 

atau sedang mencari identitas dirinya sehingga akan memunculkan 

                   
A. Zaki Mubarak, Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi Industr

(Tasikmalaya : Pustaka Turats Press, 2022), hlm. 4-5. 
I Putu, Sabarina, Srie, dkk., Penerapan Strategi dan Model Pembelajaran Pada 

Kurikulum Merdeka Belajar, (Jawa Barat : Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 8.
Khoirurrijal, Fadriati, dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang : CV.Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), hlm 89-90 
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Kompetensi Minimum) dan Survei Karakter. Satuan pendidikan dan 

pendidik memiliki kebebasan dalam melaksanakan dan menentukan 

penilaian. Pembelajaran sesuai tahap capaian pembelajaran. Implementasi 

perbedaan dengan lingkup 

Karena pada masa ini peserta didik masih dalam peralihan 

atau sedang mencari identitas dirinya sehingga akan memunculkan 

Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi Industri 4.0 

Penerapan Strategi dan Model Pembelajaran Pada 
(Jawa Barat : Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 8. 

, (Malang : CV.Literasi 



 

 

ketertarikan dalam hal

mendominasi untuk melakukan

2. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, telah dimasukkan ke 

dalam mata pelajaran Nasional. 

sebagai upaya pendidikan yang berusaha untuk menumbuhkan moral dan 

etika seseorang dalam iman Islam melalui jalur pendidikan formal.

Tujuan utama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk 

memfasilitasi perkembangan holistik peserta didik di tiga dimensi utam

yaitu keimanan, arkanul Iman, arkanul Islam, dan arkanul karimah.

Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran tentu 

perlu adanya rumusan yang baik untuk menunjang proses pembelajaran 

sehingga mampu berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan. D

pengembangan kurikulum terdapat beberapa hal yang dijadikan acuan 

dalam pelaksanaan, penulis menggunakan model The Systematic Action 

Research Model. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat 

pelaksanaannya, yaitu proses perencanaan

evaluasi. Berikut akan dijelaskan bagaimana proses perencanaan, 

implementasi/pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti.   

a. Proses Perenc

Perencanaan pembelajaran ini biasanya dirancang oleh satuan 

pendidikan serta pendidik sebagai pemimpin dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Setidaknya perencanaan pembelajaran melibatkan 

kontribusi peserta didik sebagai penerima dan pelaksana perencanaan 

pembelajaran. Proses pendidikan harus berprinsip untuk 

                                                          
20Sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Nizamia Learning Center, 2018), hlm 10.
21Haidar Putra Daulay, 

2016,Cet Ke-1), hlm. 24. 

 

ketertarikan dalam hal-hal yang baru. Oleh karena itu pendidik sangat 

mendominasi untuk melakukan penyesuaian atas perubahan yang ada.

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, telah dimasukkan ke 

dalam mata pelajaran Nasional. PAI dan Budi Pekerti dapat dipahami 

a pendidikan yang berusaha untuk menumbuhkan moral dan 

etika seseorang dalam iman Islam melalui jalur pendidikan formal.

Tujuan utama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk 

memfasilitasi perkembangan holistik peserta didik di tiga dimensi utam

yaitu keimanan, arkanul Iman, arkanul Islam, dan arkanul karimah.

Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran tentu 

perlu adanya rumusan yang baik untuk menunjang proses pembelajaran 
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dalam pelaksanaan, penulis menggunakan model The Systematic Action 
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pelaksanaannya, yaitu proses perencanaan, implementasi/pelaksanaan, dan 

evaluasi. Berikut akan dijelaskan bagaimana proses perencanaan, 

implementasi/pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran ini biasanya dirancang oleh satuan 

pendidikan serta pendidik sebagai pemimpin dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Setidaknya perencanaan pembelajaran melibatkan 

kontribusi peserta didik sebagai penerima dan pelaksana perencanaan 

pembelajaran. Proses pendidikan harus berprinsip untuk 

                   
Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Nizamia Learning Center, 2018), hlm 10. 
Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Sekolah, 

1), hlm. 24.  
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a pendidikan yang berusaha untuk menumbuhkan moral dan 

etika seseorang dalam iman Islam melalui jalur pendidikan formal.20 

Tujuan utama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk 

memfasilitasi perkembangan holistik peserta didik di tiga dimensi utama 

yaitu keimanan, arkanul Iman, arkanul Islam, dan arkanul karimah.21 

Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran tentu 

perlu adanya rumusan yang baik untuk menunjang proses pembelajaran 

sehingga mampu berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan. Dalam teori 

pengembangan kurikulum terdapat beberapa hal yang dijadikan acuan 

dalam pelaksanaan, penulis menggunakan model The Systematic Action 

Research Model. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat 

, implementasi/pelaksanaan, dan 

evaluasi. Berikut akan dijelaskan bagaimana proses perencanaan, 

implementasi/pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Perencanaan pembelajaran ini biasanya dirancang oleh satuan 

pendidikan serta pendidik sebagai pemimpin dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Setidaknya perencanaan pembelajaran melibatkan 

kontribusi peserta didik sebagai penerima dan pelaksana perencanaan 

pembelajaran. Proses pendidikan harus berprinsip untuk 

Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Sidoarjo : 

 (Jakarta : Kencana, 



 

 

memanusiakan peserta didik, dengan tujuan agar aktualisasi diri, 

pemahaman diri, serta realisasi diri peserta didik dapat tercapai secara 

optimal.22

setiap konsep kurikulum yang akan dilaksanakan. Begitu juga dalam 

pelaksanaan perencanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran. 

Untuk memahami apa tujuan yang ingin dicapai lembaga pendidikan 

dan peserta didik, seperti apa pengalaman yang ingin dicap

bagaimanaefektifitasnya, dimana hal ini tentunya harus 

dipertimbangkan pada saat perencanaan. 

Dengan ini peran pendidik sangat erat dengan perencanaan 

pembelajaran. Terdapat beberapa poin perencanaan pembelajaran 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar:

1) Menyi

Pembelajaran, Menyusun Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Merdeka Belajar selanjutnya menyiapkan dokumen pendukung 

pembelajaran. Capaian Pembelajar

setiap fase. 

Budi pekerti dalam kurikulum merdeka pada Fase D yaitu pada 

jenjang SMP/MTs/Program Paket B yaitu kelas VII, VII dan IX 

berdasarkan  Keputusan Kepala Badan Standar, Ku

Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Nomor 033/H/KR/2022, yaitu:

a) Al

memiliki pemahaman mendasar 

dan Hadits Nabi seb

                                                          
22Cahyo Apri Setiaji, 

Pelajar, 2021, Cet 1),  hlm 9
23BSKAP Nomor 033/H/KR/2022 Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi Nomor 008/H/KR/2022. 

 

memanusiakan peserta didik, dengan tujuan agar aktualisasi diri, 

pemahaman diri, serta realisasi diri peserta didik dapat tercapai secara 
22 Oleh karena itu, perencanaan adalah hal yang penting 

setiap konsep kurikulum yang akan dilaksanakan. Begitu juga dalam 

pelaksanaan perencanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran. 

Untuk memahami apa tujuan yang ingin dicapai lembaga pendidikan 

dan peserta didik, seperti apa pengalaman yang ingin dicap

bagaimanaefektifitasnya, dimana hal ini tentunya harus 

dipertimbangkan pada saat perencanaan.  

Dengan ini peran pendidik sangat erat dengan perencanaan 

pembelajaran. Terdapat beberapa poin perencanaan pembelajaran 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar: 

Menyiapkan Dokumen Pendukung, Menganalisis Capian 

Pembelajaran, Menyusun Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan 

Pembelajaran  

Setelah memahami regulasi Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar selanjutnya menyiapkan dokumen pendukung 

pembelajaran. Capaian Pembelajaran (CP) yang berbeda

setiap fase. Capaian mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi pekerti dalam kurikulum merdeka pada Fase D yaitu pada 

jenjang SMP/MTs/Program Paket B yaitu kelas VII, VII dan IX 

berdasarkan  Keputusan Kepala Badan Standar, Ku

Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Nomor 033/H/KR/2022, yaitu:23 

Al-Qur’an dan Hadis, di dalam konteks ini, peserta didik harus 

memiliki pemahaman mendasar yang pertama yaitu 

dan Hadits Nabi sebagai sumber utama ajaran Islam. 

                   
Cahyo Apri Setiaji, Dasar-Dasar Perencanaan Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2021, Cet 1),  hlm 9-10.  
BSKAP Nomor 033/H/KR/2022 Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi Nomor 008/H/KR/2022. Tentang Capaian Pembelajaran,...., hlm. 10
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memanusiakan peserta didik, dengan tujuan agar aktualisasi diri, 

pemahaman diri, serta realisasi diri peserta didik dapat tercapai secara 

Oleh karena itu, perencanaan adalah hal yang penting dalam 

setiap konsep kurikulum yang akan dilaksanakan. Begitu juga dalam 

pelaksanaan perencanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran. 

Untuk memahami apa tujuan yang ingin dicapai lembaga pendidikan 

dan peserta didik, seperti apa pengalaman yang ingin dicapai, 

bagaimanaefektifitasnya, dimana hal ini tentunya harus 

Dengan ini peran pendidik sangat erat dengan perencanaan 

pembelajaran. Terdapat beberapa poin perencanaan pembelajaran 

apkan Dokumen Pendukung, Menganalisis Capian 

Pembelajaran, Menyusun Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan 

Setelah memahami regulasi Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar selanjutnya menyiapkan dokumen pendukung 

an (CP) yang berbeda-beda 

Capaian mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi pekerti dalam kurikulum merdeka pada Fase D yaitu pada 

jenjang SMP/MTs/Program Paket B yaitu kelas VII, VII dan IX 

berdasarkan  Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

i dalam konteks ini, peserta didik harus 

yang pertama yaitu Al-Qur'an 

agai sumber utama ajaran Islam. Kedua, 

(Yogyakarta : Pustaka 

BSKAP Nomor 033/H/KR/2022 Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan 
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

hlm. 10- 11. 



 

 

sangat penting untuk mengenali pentingnya konservasi alam 

dan lingkungan sebagai elemen penting dalam ajaran Islam. 

Ketiga, peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 

pemahamannya mengenai sikap moderat dalam beragama

Ketiga, mengenai pentingnya semangat keilmuan dari berbagai 

pemikir besar Islam.

b) Akidah, d

mampu 

c) Akhlak, d

mendalami peran shalat 

Memahami pentingnya tabayyun sehingga terhindar dari dusta 

dan berita palsu. Tradisi islam sebagai bentuk toleransi 

berdasarkan ayat

telah 

Islam beserta berbagai macam bentuknya. 

d) Fikih, di dalam konteks ini peserta didik dituntut untuk 

memahami perwujudan nilai

ibadah salat, memiliki pemahaman terkait dengan konsep 

mu’amalah, riba, rukhsah, mengenai 

ketentuan ibadah qurban.

e) Sejarah Peradaban Islam, dalam elemen ini peserta didik 

dituntut untuk memahami bagaimana penghayatan akhlak 

mulia dari kisah

dimulai dari Bani Umayyah, Dinasti Abbasiyy

Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai jembatan untuk 

memahami sejarah masuknya Islam ke Indonesia. 

Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan terhadap CP, dengan fokus 

utama pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dan alur

alur pembelajaran.

Pembelajaran digunakan dalam pembuatan Alur Tujuan 

Pembelajaran. Setelah Alur Tujuan Pembelajaran dibuat, 

 

sangat penting untuk mengenali pentingnya konservasi alam 

dan lingkungan sebagai elemen penting dalam ajaran Islam. 

Ketiga, peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 

pemahamannya mengenai sikap moderat dalam beragama

Ketiga, mengenai pentingnya semangat keilmuan dari berbagai 
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Akidah, di dalam konteks ini peserta didik dituntut untuk 

mampu mendalami enam rukun Islam. 

Akhlak, di dalam konteks ini peserta didik dituntut untuk 

mendalami peran shalat dalam menjaga diri dari keburukan. 

Memahami pentingnya tabayyun sehingga terhindar dari dusta 

dan berita palsu. Tradisi islam sebagai bentuk toleransi 

berdasarkan ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan hadis

telah disampaikanoleh Nabi. Mengenal keindahan

Islam beserta berbagai macam bentuknya.  

Fikih, di dalam konteks ini peserta didik dituntut untuk 

memahami perwujudan nilai-nilai dalam sujud serta dalam 

ibadah salat, memiliki pemahaman terkait dengan konsep 

mu’amalah, riba, rukhsah, mengenai mazhab fikih, dan 

ketentuan ibadah qurban. 

Sejarah Peradaban Islam, dalam elemen ini peserta didik 

dituntut untuk memahami bagaimana penghayatan akhlak 

mulia dari kisah-kisah terdahulu dalam catatan sejarah Islam 

dimulai dari Bani Umayyah, Dinasti Abbasiyyah, Dinasti Turki 

Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai jembatan untuk 

memahami sejarah masuknya Islam ke Indonesia. 

Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan terhadap CP, dengan fokus 

utama pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dan alur

alur pembelajaran. Selain itu, setelah perumusan Tujuan 

Pembelajaran digunakan dalam pembuatan Alur Tujuan 

Pembelajaran. Setelah Alur Tujuan Pembelajaran dibuat, 
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dalam menjaga diri dari keburukan. 

Memahami pentingnya tabayyun sehingga terhindar dari dusta 

dan berita palsu. Tradisi islam sebagai bentuk toleransi 

Qur’an dan hadis-hadis yang 

Nabi. Mengenal keindahan seni dalam 

Fikih, di dalam konteks ini peserta didik dituntut untuk 

nilai dalam sujud serta dalam 

ibadah salat, memiliki pemahaman terkait dengan konsep 

mazhab fikih, dan 

Sejarah Peradaban Islam, dalam elemen ini peserta didik 

dituntut untuk memahami bagaimana penghayatan akhlak 

kisah terdahulu dalam catatan sejarah Islam 

ah, Dinasti Turki 

Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai jembatan untuk 

memahami sejarah masuknya Islam ke Indonesia.  

Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan terhadap CP, dengan fokus 

utama pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dan alur-
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Pembelajaran digunakan dalam pembuatan Alur Tujuan 
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kemudian dihubungkan dengan setiap bab atau materi 

pembelajaran yang akan disebarluaskan kepada peserta didik. 

Tujuan pembelajaran terdiri dari komponen yang saling 

berhubungan yang terkait dengan kompetensi. Komponen

komponen ini mencakup berbagai kompetensi yang meliputi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dapat ditunjukkan secara 

efektif oleh peserta didik.

2) Menyusun Perangkat Ajar

Menurut BSKAP No. 56/H/KR Tahun 2022, terdapat beberapa 

perangkat ajar yaitu Modul Ajar, Buku Teks, Modul Projek P5, 

contoh KOSP, Video Pembelajaran. Namun di dalam penelitian ini 

hanya akan fokus pada modul ajar dan buku teks yang

dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

a) Modul Ajar

digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Penyusunan modul ajar terdapat keleluasaan yaitu dapat 

dengan membuat sendiri, memi

ajar. Setidaknya berpedoman pada komponen modul ajar yang 

sudah ditentukan oleh Kemendikbudristek:

                                                          
24Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
Pendidikan Anak Usia Dini, pendidikan Dasar, dan Menengah

 

kemudian dihubungkan dengan setiap bab atau materi 

pembelajaran yang akan disebarluaskan kepada peserta didik. 

ujuan pembelajaran terdiri dari komponen yang saling 

berhubungan yang terkait dengan kompetensi. Komponen

komponen ini mencakup berbagai kompetensi yang meliputi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dapat ditunjukkan secara 

efektif oleh peserta didik. 

Menyusun Perangkat Ajar 

Menurut BSKAP No. 56/H/KR Tahun 2022, terdapat beberapa 

perangkat ajar yaitu Modul Ajar, Buku Teks, Modul Projek P5, 

contoh KOSP, Video Pembelajaran. Namun di dalam penelitian ini 

hanya akan fokus pada modul ajar dan buku teks yang

dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.  

Modul Ajar 

Penyusunan modul ajar ialah turunan dari ATP, yang 

digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Penyusunan modul ajar terdapat keleluasaan yaitu dapat 

dengan membuat sendiri, memilih dan memodifikasi modul 

ajar. Setidaknya berpedoman pada komponen modul ajar yang 

sudah ditentukan oleh Kemendikbudristek:24 

Gambar 1. Komponen Modul Ajar

                   
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

t, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan Asesmen 
Pendidikan Anak Usia Dini, pendidikan Dasar, dan Menengah, 2022, hlm. 22-25.
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kemudian dihubungkan dengan setiap bab atau materi 

pembelajaran yang akan disebarluaskan kepada peserta didik. 

ujuan pembelajaran terdiri dari komponen yang saling 

berhubungan yang terkait dengan kompetensi. Komponen-

komponen ini mencakup berbagai kompetensi yang meliputi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dapat ditunjukkan secara 

Menurut BSKAP No. 56/H/KR Tahun 2022, terdapat beberapa 

perangkat ajar yaitu Modul Ajar, Buku Teks, Modul Projek P5, 

contoh KOSP, Video Pembelajaran. Namun di dalam penelitian ini 

hanya akan fokus pada modul ajar dan buku teks yang digunakan 

Penyusunan modul ajar ialah turunan dari ATP, yang 

digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Penyusunan modul ajar terdapat keleluasaan yaitu dapat 

lih dan memodifikasi modul 

ajar. Setidaknya berpedoman pada komponen modul ajar yang 

Gambar 1. Komponen Modul Ajar 

 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 
., Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

25. 



 

 

b) Bahan Ajar

digunakan dalam

teks, video, alat elektronik dll. 

penting 

Pendidik memiliki kebebasan dalam mengembangkan perangkat 

ajar menyesuaikan kebutuhan 

kebutuhan.

3) Memahami Prinsip Asesmen Kurikulum Merdeka Belajar

Dalam menunjang proses perencanaan pembelajaran 

perlu diperhatikan adalah 

dalam perencanaan RPP ataupun modul aja

diikutsertakan. Rencana asesmen dalam modul ajar meliputi 

instrumen dan cara melakukan penilaian. Ada beberapa macam 

konsep asesmen yang dibahas dalam Kurikulum Merdeka yaitu:

a) Asemen Diagnostik 

asesmen non kognitif dan asesmen kognitif, asesmen non 

kognitif berfungsi melihat minat, gaya belajar murid dan profil 

belajar murid. Sedangkan asesmen diagnostik kognitif 

                                                          
25Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 56/M/2022, Pedoman P
hlm. 69. 

26Imas Kurniasih, A

 

Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan media dan sumber yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Baik berupa buku 

teks, video, alat elektronik dll.  

Keberadaan perangkat merupakan suatu hal yang sangat

penting supaya dapat menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Pendidik memiliki kebebasan dalam mengembangkan perangkat 

ajar menyesuaikan kebutuhan peserta didik dan variasi yang sesuai 

kebutuhan.25 

Memahami Prinsip Asesmen Kurikulum Merdeka Belajar

alam menunjang proses perencanaan pembelajaran 

perlu diperhatikan adalah memahami prinsip asesmen

dalam perencanaan RPP ataupun modul ajar maka a

diikutsertakan. Rencana asesmen dalam modul ajar meliputi 

instrumen dan cara melakukan penilaian. Ada beberapa macam 

konsep asesmen yang dibahas dalam Kurikulum Merdeka yaitu:

Asemen Diagnostik  

Asesmen awal pembelajaran ini dibagi me

asesmen non kognitif dan asesmen kognitif, asesmen non 

kognitif berfungsi melihat minat, gaya belajar murid dan profil 

belajar murid. Sedangkan asesmen diagnostik kognitif 

                   
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran,

Imas Kurniasih, A-Z Implementasi Kurikulum Merdeka,...., hlm 36 
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Bahan ajar merupakan media dan sumber yang biasanya 

jaran. Baik berupa buku 

suatu hal yang sangat 

menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Pendidik memiliki kebebasan dalam mengembangkan perangkat 

peserta didik dan variasi yang sesuai 

Memahami Prinsip Asesmen Kurikulum Merdeka Belajar 

alam menunjang proses perencanaan pembelajaran hal yang 

memahami prinsip asesmen, karena 

maka asesmen perlu 

diikutsertakan. Rencana asesmen dalam modul ajar meliputi 

instrumen dan cara melakukan penilaian. Ada beberapa macam 

konsep asesmen yang dibahas dalam Kurikulum Merdeka yaitu:26 

Asesmen awal pembelajaran ini dibagi menjadi 2 yaitu 

asesmen non kognitif dan asesmen kognitif, asesmen non 

kognitif berfungsi melihat minat, gaya belajar murid dan profil 

belajar murid. Sedangkan asesmen diagnostik kognitif 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 
enerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran,...., 

 



 

 

digunakan untuk mengetahui ketercapaian awal pembelajaran 

yang dilakuk

b) Asesmen Formatif

mengumpulkan data dalam rangka evaluasi dan meningkatkan 

pengalaman proses pembelajaran bagi pendidik dan peserta 

didik. Asesmen ini dilakuk

metode yang berbeda: asesmen diagnostik kognitif di awal 

pembelajaran dan asesmen selama proses pembelajaran. 

fungsi yang sama dengan asesmen diagnostik kognitif. Fungsi 

asesme

belajar peserta didik serta untuk dapat mengetahui level 

pemahaman awal peserta didik sebelum mengikuti 

pembelajaran untuk mengetahui berada ditahap mana apakah 

ditahap belum paham, cukup paham atau 

asesmen formatif (diagnostik) awal pembelajaran bertujuan 

untuk mewujudkan pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga 

pendidik dapat memetakan ditahap mana kemampuan peserta 

didik dan sesuai dengan level pemahaman. Sehingga pendidik 

bisa

peran penting dalam proses pendidikan dengan berfungsi 

sebagai sarana untuk mengukur kemajuan peserta didik dan 

mengidentifikasi hal

pembelajaran.

                                                          
27Ermiyanto, dkk, Asesmen Diagnostik Gaya Belajar Siswa Kelas VII di SMPN 4 Padang 

Panjang, Jurnal Manjemen dan Ilmu Pendi
28Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
hlm. 26. 

 

digunakan untuk mengetahui ketercapaian awal pembelajaran 

yang dilakukan oleh pendidik di dalam pembelajaran.

Asesmen Formatif 

Tujuan utama dari asesmen ini adalah sebagai sarana untuk 

mengumpulkan data dalam rangka evaluasi dan meningkatkan 

pengalaman proses pembelajaran bagi pendidik dan peserta 

didik. Asesmen ini dilakukan dengan menggunakan dua 

metode yang berbeda: asesmen diagnostik kognitif di awal 

pembelajaran dan asesmen selama proses pembelajaran. 

Pertama, asesmen formatif awal pembelajaran memiliki 

fungsi yang sama dengan asesmen diagnostik kognitif. Fungsi 

asesmen diagnostik kognitif ialah untuk dapat melihat kesiapan 

belajar peserta didik serta untuk dapat mengetahui level 

pemahaman awal peserta didik sebelum mengikuti 

pembelajaran untuk mengetahui berada ditahap mana apakah 

ditahap belum paham, cukup paham atau paham. Dilakukan 

asesmen formatif (diagnostik) awal pembelajaran bertujuan 

untuk mewujudkan pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga 

pendidik dapat memetakan ditahap mana kemampuan peserta 

didik dan sesuai dengan level pemahaman. Sehingga pendidik 

bisa menentukan strategi pembelajaran mana yang 

Kedua, asesmen formatif dalam pembelajaran memainkan 

peran penting dalam proses pendidikan dengan berfungsi 

sebagai sarana untuk mengukur kemajuan peserta didik dan 

mengidentifikasi hal-hal yang perlu ditingkatkan dalam proses 

pembelajaran.28 

 

                   
Ermiyanto, dkk, Asesmen Diagnostik Gaya Belajar Siswa Kelas VII di SMPN 4 Padang 

Jurnal Manjemen dan Ilmu Pendidikan, Vol. 5, No. 1, 2023, hlm 167. 
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan Asesmen......
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digunakan untuk mengetahui ketercapaian awal pembelajaran 

an oleh pendidik di dalam pembelajaran.27 

Tujuan utama dari asesmen ini adalah sebagai sarana untuk 

mengumpulkan data dalam rangka evaluasi dan meningkatkan 

pengalaman proses pembelajaran bagi pendidik dan peserta 

an dengan menggunakan dua 

metode yang berbeda: asesmen diagnostik kognitif di awal 

pembelajaran dan asesmen selama proses pembelajaran.  

Pertama, asesmen formatif awal pembelajaran memiliki 

fungsi yang sama dengan asesmen diagnostik kognitif. Fungsi 

n diagnostik kognitif ialah untuk dapat melihat kesiapan 

belajar peserta didik serta untuk dapat mengetahui level 

pemahaman awal peserta didik sebelum mengikuti 

pembelajaran untuk mengetahui berada ditahap mana apakah 

paham. Dilakukan 

asesmen formatif (diagnostik) awal pembelajaran bertujuan 

untuk mewujudkan pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga 

pendidik dapat memetakan ditahap mana kemampuan peserta 

didik dan sesuai dengan level pemahaman. Sehingga pendidik 

yang paling tepat.  

sesmen formatif dalam pembelajaran memainkan 

peran penting dalam proses pendidikan dengan berfungsi 

sebagai sarana untuk mengukur kemajuan peserta didik dan 

tingkatkan dalam proses 

Ermiyanto, dkk, Asesmen Diagnostik Gaya Belajar Siswa Kelas VII di SMPN 4 Padang 
, Vol. 5, No. 1, 2023, hlm 167.  

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 
., Panduan Pembelajaran dan Asesmen......, 



 

 

c) Asesmen Sumatif

perhitungan

akhir semester, tingkat, atau tahun akademik. Sebagai 

alternatif, asesmen ini dapat di

pembelajaran tertentu,setelah pencapaian satu atau beberapa 

tujuan pembelajaran, seperti yang ditentukan oleh satuan 

pendidikan. Oleh karena itu, tujuan utama dari asesmen ini 

ialah untuk mengukur sejauh mana keseluruhan dari tuju

pembelajaran telah tercapai.

Rencana Pelaksanaan pembelajaran ataupun modul ajar.

Sehingga asesmen tersebut harus digunakan sesuai dengan 

fungsinya yaitu untuk mengukur capaian tujuan pembelajaran. 

Oleh 

pendidik dalam melakukan asesmen agar dapat memahami 

perkembangan pemahaman peserta didik, sehingga dapat 

mendukung proses pembelajaran.

4) Profil Pelajar Pancasila Pada Intrakurikuler dan Kokurikuler (P5)

hanya membangun kompetensi yang tinggi namun juga 

mengembangkan karakter Pancasila. Profil Pelajar Pancasila ini 

diterapkan pada pembelajaran di dalam kelas (Intrakurikuler), P5 

(Kokurikuler), kegiatan ek

budaya sekolah. Pada penelitian ini hanya akan dibahas 2 kegiatan 

yaitu pembelajaran Intrakurikuler dan Kokurikuler. Tujuan

ini dirancang untuk menyelaraskan dengan dimensi profil pelajar 

Pancasila, yang meliputi k

Yang Maha Esa, akhlak mulia, keberagaman global, kemandirian, 
                                                          

29Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pen
kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
hlm. 27. 

 

Asesmen Sumatif 

Asesmen sumatif. Tujuan dari asesmen ini adalah sebagai 

perhitungan untuk mengevaluasi kinerja peserta didik

akhir semester, tingkat, atau tahun akademik. Sebagai 

alternatif, asesmen ini dapat dilakukan pada akhir proses 

pembelajaran tertentu,setelah pencapaian satu atau beberapa 

tujuan pembelajaran, seperti yang ditentukan oleh satuan 

pendidikan. Oleh karena itu, tujuan utama dari asesmen ini 

ialah untuk mengukur sejauh mana keseluruhan dari tuju

pembelajaran telah tercapai. 

Asesmen tersebut juga digunakan untuk merumuskan 

Rencana Pelaksanaan pembelajaran ataupun modul ajar.

Sehingga asesmen tersebut harus digunakan sesuai dengan 

fungsinya yaitu untuk mengukur capaian tujuan pembelajaran. 

Oleh karena itu dibutuhkan pemahaman dan keterampilan 

pendidik dalam melakukan asesmen agar dapat memahami 

perkembangan pemahaman peserta didik, sehingga dapat 

mendukung proses pembelajaran. 

Profil Pelajar Pancasila Pada Intrakurikuler dan Kokurikuler (P5)

Sejatinya sebagai seorang pelajar sepanjang hayat tidak 

hanya membangun kompetensi yang tinggi namun juga 

mengembangkan karakter Pancasila. Profil Pelajar Pancasila ini 

diterapkan pada pembelajaran di dalam kelas (Intrakurikuler), P5 

(Kokurikuler), kegiatan ekstrakurikuler, dan pembiasaan atau 

budaya sekolah. Pada penelitian ini hanya akan dibahas 2 kegiatan 

yaitu pembelajaran Intrakurikuler dan Kokurikuler. Tujuan

ini dirancang untuk menyelaraskan dengan dimensi profil pelajar 

Pancasila, yang meliputi keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, akhlak mulia, keberagaman global, kemandirian, 
                   

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 
kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan Asesmen......
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Asesmen sumatif. Tujuan dari asesmen ini adalah sebagai 

peserta didik pada 

akhir semester, tingkat, atau tahun akademik. Sebagai 

lakukan pada akhir proses 

pembelajaran tertentu,setelah pencapaian satu atau beberapa 

tujuan pembelajaran, seperti yang ditentukan oleh satuan 

pendidikan. Oleh karena itu, tujuan utama dari asesmen ini 

ialah untuk mengukur sejauh mana keseluruhan dari tujuan 

Asesmen tersebut juga digunakan untuk merumuskan 

Rencana Pelaksanaan pembelajaran ataupun modul ajar.29 

Sehingga asesmen tersebut harus digunakan sesuai dengan 

fungsinya yaitu untuk mengukur capaian tujuan pembelajaran. 

karena itu dibutuhkan pemahaman dan keterampilan 

pendidik dalam melakukan asesmen agar dapat memahami 

perkembangan pemahaman peserta didik, sehingga dapat 

Profil Pelajar Pancasila Pada Intrakurikuler dan Kokurikuler (P5) 

tinya sebagai seorang pelajar sepanjang hayat tidak 

hanya membangun kompetensi yang tinggi namun juga 

mengembangkan karakter Pancasila. Profil Pelajar Pancasila ini 

diterapkan pada pembelajaran di dalam kelas (Intrakurikuler), P5 

strakurikuler, dan pembiasaan atau 

budaya sekolah. Pada penelitian ini hanya akan dibahas 2 kegiatan 

yaitu pembelajaran Intrakurikuler dan Kokurikuler. Tujuan-tujuan 

ini dirancang untuk menyelaraskan dengan dimensi profil pelajar 

eimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, akhlak mulia, keberagaman global, kemandirian, 

didikan Kementrian Pendidikan, 
., Panduan Pembelajaran dan Asesmen......, 



 

 

gotong royong, nalar kritis, dan kreativitas. Jadi setiap mata 

pelajaran mengandung unsur profil pelajar Pancasila. Maka 

pendidik sejatinya harus mampu mengait

dalam pembelajaran. Pembelajaran projek ini disebut dengan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan P5 ini 

dirancang terpisah dengan pembelajaran intrakurikuler namun 

dapat diintegrasikan dalam pembelajaran intrakurikul

bentuk profil pelajar Pancasila.

5) Alokasi Waktu

alokasi waktu untuk jam pelajaran sepanjang tahun, disertai 

dengan 

mingguan. Jenjang SMP masuk

pembelajaran PAI dan BP yaitu total Jam Pelajaran yaitu 108 Jam 

pertahun, kemudian dibagi dengan alokasi intrakurikuler dan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Satuan pendidikan 

memiliki kebebasan dalam menentukan pembagian

tersebut.

d) Proses Pembelajaran

Pengimplementasian Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran harus memperhatikan karakteristik materi dan maupun 

keadaan peserta didik, sebagaimana konsep pembelajaran yang 

menyenangkan harus menjadi pedoman

pendidik harus bisa memahami keadaan dan minatnya peserta didik.

Adanya pendekatan ini, pendidik dapat memberikan pengalaman belajar 

yang berkualitas tinggi, interaktif, dan relevan secara kontekstual. Para 

                                                          
30Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indones
Pelajar Pancasila, 2022, hlm. 5.

31Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 
Nomor 56/M/2022, Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran,
hlm. 10-11.  

32Dian Lutfiana, “Penerapa Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Matermatika SMK 
Diponegoro Banyuputih”,

 

gotong royong, nalar kritis, dan kreativitas. Jadi setiap mata 

pelajaran mengandung unsur profil pelajar Pancasila. Maka 

pendidik sejatinya harus mampu mengaitkan dimensi tersebut 

dalam pembelajaran. Pembelajaran projek ini disebut dengan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan P5 ini 

dirancang terpisah dengan pembelajaran intrakurikuler namun 

dapat diintegrasikan dalam pembelajaran intrakurikul

bentuk profil pelajar Pancasila.30 

Alokasi Waktu 

Dalam struktur kurikulum merdeka menguraikan total 

alokasi waktu untuk jam pelajaran sepanjang tahun, disertai 

dengan saran untuk alokasi jam pelajaran secara reguler atau 

mingguan. Jenjang SMP masuk dalam Fase D. Dalam 

pembelajaran PAI dan BP yaitu total Jam Pelajaran yaitu 108 Jam 

pertahun, kemudian dibagi dengan alokasi intrakurikuler dan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Satuan pendidikan 

memiliki kebebasan dalam menentukan pembagian

tersebut.31 

Proses Pembelajaran 

Pengimplementasian Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran harus memperhatikan karakteristik materi dan maupun 

keadaan peserta didik, sebagaimana konsep pembelajaran yang 

menyenangkan harus menjadi pedoman pendidik. Oleh karena itu, 

pendidik harus bisa memahami keadaan dan minatnya peserta didik.

Adanya pendekatan ini, pendidik dapat memberikan pengalaman belajar 

yang berkualitas tinggi, interaktif, dan relevan secara kontekstual. Para 

                   
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pengembangan Projek Profil 
, 2022, hlm. 5. 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 
Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran,

ian Lutfiana, “Penerapa Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Matermatika SMK 
Diponegoro Banyuputih”, Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan. Vol. 2, No.4, 2022, hlm. 314.
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gotong royong, nalar kritis, dan kreativitas. Jadi setiap mata 

pelajaran mengandung unsur profil pelajar Pancasila. Maka 

kan dimensi tersebut 

dalam pembelajaran. Pembelajaran projek ini disebut dengan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan P5 ini 

dirancang terpisah dengan pembelajaran intrakurikuler namun 

dapat diintegrasikan dalam pembelajaran intrakurikuler dalam 

Dalam struktur kurikulum merdeka menguraikan total 

alokasi waktu untuk jam pelajaran sepanjang tahun, disertai 

untuk alokasi jam pelajaran secara reguler atau 

dalam Fase D. Dalam 

pembelajaran PAI dan BP yaitu total Jam Pelajaran yaitu 108 Jam 

pertahun, kemudian dibagi dengan alokasi intrakurikuler dan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Satuan pendidikan 

memiliki kebebasan dalam menentukan pembagian alokasi waktu 

Pengimplementasian Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran harus memperhatikan karakteristik materi dan maupun 

keadaan peserta didik, sebagaimana konsep pembelajaran yang 

pendidik. Oleh karena itu, 

pendidik harus bisa memahami keadaan dan minatnya peserta didik.32 

Adanya pendekatan ini, pendidik dapat memberikan pengalaman belajar 

yang berkualitas tinggi, interaktif, dan relevan secara kontekstual. Para 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 
., Panduan Pengembangan Projek Profil 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 
Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran,..., 

ian Lutfiana, “Penerapa Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Matermatika SMK 
Vol. 2, No.4, 2022, hlm. 314. 



 

 

pendidik menghadapi 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Interaktivitas, 2) Inspirasi, 3) 

Menyenangkan, 4) Memberikan tantangan, 5) Mendorong keterlibatan 

peserta didik, dan 6) Penyediaan peluang bagi peserta didik untuk 

menumbuhkan kemampuan kreatif mereka dan menumbuhkan 

kemandirian, dengan menyelaraskan dengan bakat, minat, dan 

perkembangan pribadi peserta didik secara menyeluruh.

ditekankan dalam pembelajaran yaitu adanya pembelajaran yang 

berdiferensiasi a

dengan capaian pembelajaran. Dasar pembelajaran berdiferensiasi yaitu 

meliputi readines peserta didik/kesiapan peserta didik, minat dan profil 

belajar. Kesiapan belajar 

asesmen diagnostik kognitif. Sedangkan minat dan profil belajar baik 

berupa gaya belajar audio, visual maupun kinestetik melalui asesmen 

diagnostik non kognitif. Pembelajaran berdiferensiasi ini 

untuk bisa memberikan keadilan 

kebutuhan atau tahap capaian peserta didik, gaya belajar, atau minat 

masing-masing peserta didik. 

Pendidik perlu melakukan pemetaan peserta didik, meliputi 

kesiapan belajar/kemampuan awal peserta didik, minat, prof

peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi dalam pelaksanaan terdapat 3 

cara yaitu berdiferensiasi konten, proses, produk dan lingkungan belajar. 

Pendidik memiliki kebebasan dalam pelaksanaannya, yaitu dapat memilih 

salah satu atau kombinasi ke

masing-masing cara pembelajaran berdiferensiasi:

1) Berdiferensiasi Konten. Konten merupakan segala hal yang 

diajarkan oleh pendidik atau

                                                          
33Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
hlm. 3. 

34Heny Kristiani, Elisabet, dkk. 
(Differentiated Instruction). 
Kemendikbudristek, 2021), hlm. 24

 

pendidik menghadapi kebutuhan menerapkan model pembelajaran yang 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Interaktivitas, 2) Inspirasi, 3) 

Menyenangkan, 4) Memberikan tantangan, 5) Mendorong keterlibatan 

peserta didik, dan 6) Penyediaan peluang bagi peserta didik untuk 

mbuhkan kemampuan kreatif mereka dan menumbuhkan 

kemandirian, dengan menyelaraskan dengan bakat, minat, dan 

perkembangan pribadi peserta didik secara menyeluruh.33

ditekankan dalam pembelajaran yaitu adanya pembelajaran yang 

berdiferensiasi atau pembelajaran yang sejalan dengan tahapan atau terkait 

dengan capaian pembelajaran. Dasar pembelajaran berdiferensiasi yaitu 

meliputi readines peserta didik/kesiapan peserta didik, minat dan profil 

belajar. Kesiapan belajar dari peserta didik dapat dike

asesmen diagnostik kognitif. Sedangkan minat dan profil belajar baik 

berupa gaya belajar audio, visual maupun kinestetik melalui asesmen 

diagnostik non kognitif. Pembelajaran berdiferensiasi ini 

memberikan keadilan kepada peserta didik yang selaras 

kebutuhan atau tahap capaian peserta didik, gaya belajar, atau minat 

masing peserta didik.  

Pendidik perlu melakukan pemetaan peserta didik, meliputi 

kesiapan belajar/kemampuan awal peserta didik, minat, prof

peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi dalam pelaksanaan terdapat 3 

cara yaitu berdiferensiasi konten, proses, produk dan lingkungan belajar. 

Pendidik memiliki kebebasan dalam pelaksanaannya, yaitu dapat memilih 

salah satu atau kombinasi ketiga cara tersebut. Berikut akan dijelaskan 

masing cara pembelajaran berdiferensiasi:34 

Berdiferensiasi Konten. Konten merupakan segala hal yang 

diajarkan oleh pendidik ataupun yang dipelajari oleh peserta didik. 

                   
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

t, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan Asesmen......

Heny Kristiani, Elisabet, dkk. Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi 
(Differentiated Instruction). (Jakarta : Pusat Kurikulum dan Pembelajaran BSKAP 

dristek, 2021), hlm. 24-28. 
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kebutuhan menerapkan model pembelajaran yang 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Interaktivitas, 2) Inspirasi, 3) 

Menyenangkan, 4) Memberikan tantangan, 5) Mendorong keterlibatan 

peserta didik, dan 6) Penyediaan peluang bagi peserta didik untuk 

mbuhkan kemampuan kreatif mereka dan menumbuhkan 

kemandirian, dengan menyelaraskan dengan bakat, minat, dan 
33 Maka, hal yang 

ditekankan dalam pembelajaran yaitu adanya pembelajaran yang 

tau pembelajaran yang sejalan dengan tahapan atau terkait 

dengan capaian pembelajaran. Dasar pembelajaran berdiferensiasi yaitu 

meliputi readines peserta didik/kesiapan peserta didik, minat dan profil 

peserta didik dapat diketahui melalui 

asesmen diagnostik kognitif. Sedangkan minat dan profil belajar baik 

berupa gaya belajar audio, visual maupun kinestetik melalui asesmen 

diagnostik non kognitif. Pembelajaran berdiferensiasi ini memiliki tujuan 

yang selaras dengan 

kebutuhan atau tahap capaian peserta didik, gaya belajar, atau minat 

Pendidik perlu melakukan pemetaan peserta didik, meliputi 

kesiapan belajar/kemampuan awal peserta didik, minat, profil belajar 

peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi dalam pelaksanaan terdapat 3 

cara yaitu berdiferensiasi konten, proses, produk dan lingkungan belajar. 

Pendidik memiliki kebebasan dalam pelaksanaannya, yaitu dapat memilih 

tiga cara tersebut. Berikut akan dijelaskan 

Berdiferensiasi Konten. Konten merupakan segala hal yang hendak 

dipelajari oleh peserta didik. 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 
., Panduan Pembelajaran dan Asesmen......, 

Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi 
(Jakarta : Pusat Kurikulum dan Pembelajaran BSKAP 



 

 

Ada beberapa gaya belajar seti

pembelajaran dapat berupa auditori, visul, atau materi ajar kinestetik. 

2) Berdiferensiasi Proses. Pendidik menggunakan pendekatan, teknik, 

strategi pembelajaran yang beragam 

kondisi, situasi, 

3) Berdiferensiasi Produk. Merupakan variasi hasil tugas atau penilaian 

peserta didik, yang akan diambil penilaian dari produk tersebut 

sesuai dengan minat dan kemampuan 

terhadap pemahaman mater

4) Berdiferensiasi Lingkungan Belajar. Pembelajaran dapat dilakukan 

secara individu / berkelompok. Pembelajaran 

kelas atau

pengaturan ruang kelas yang disesuaikan 

aktivitas yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Tempat duduk 

peserta didik yang tidak monoton. 

Dari berbagai macam pembelajaran berdiferensiasi tersebut harus 

mempertimbangkan aspek kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar atau 

profil belajar peserta didik. Oleh karena itu, dapat dipetakan bahwa 

terdapat 3 hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran berdiferensiasi 

yaitu: 

1) Memetakan kebutuhan belajar peserta didik meliputi kesiapan, minat, 

serta profil belajar peserta didik. 

2) Melakukan variasi desain pembelajaran yang meliputi metode, strategi, 

dan materi.

3) Pendidik perlu melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

dilakukan.

Dapat disimpulkan peran pembelajaran berdiferensiasi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran, sehingga dengan

yang berpihak pada peserta didik memungkinkan peserta didik akan 
                                                          

35Miqwati.,“Euis Susilowati, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar
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Ada beberapa gaya belajar setiap peserta didik, maka konten 

pembelajaran dapat berupa auditori, visul, atau materi ajar kinestetik. 

Berdiferensiasi Proses. Pendidik menggunakan pendekatan, teknik, 

strategi pembelajaran yang beragam yang disesuaikan dengan 

kondisi, situasi, ataupun kebutuhan peserta didik.  

Berdiferensiasi Produk. Merupakan variasi hasil tugas atau penilaian 

peserta didik, yang akan diambil penilaian dari produk tersebut 

sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimiliki 

terhadap pemahaman materi pembelajaran. 

Berdiferensiasi Lingkungan Belajar. Pembelajaran dapat dilakukan 

secara individu / berkelompok. Pembelajaran ini dilakukan di dalam 

kelas ataupun diluar kelas. Dengan mempertimbangkan tata letak atau 

pengaturan ruang kelas yang disesuaikan dengan berbagai macam 

aktivitas yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Tempat duduk 

peserta didik yang tidak monoton.  

Dari berbagai macam pembelajaran berdiferensiasi tersebut harus 

mempertimbangkan aspek kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar atau 

ofil belajar peserta didik. Oleh karena itu, dapat dipetakan bahwa 

terdapat 3 hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran berdiferensiasi 

Memetakan kebutuhan belajar peserta didik meliputi kesiapan, minat, 

serta profil belajar peserta didik.  

akukan variasi desain pembelajaran yang meliputi metode, strategi, 

dan materi. 

Pendidik perlu melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

dilakukan.35 

Dapat disimpulkan peran pembelajaran berdiferensiasi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran, sehingga dengan adanya pembelajaran 

yang berpihak pada peserta didik memungkinkan peserta didik akan 
                   

Miqwati.,“Euis Susilowati, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar
Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 1, No.1, 2023, hlm. 31.  
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ap peserta didik, maka konten 

pembelajaran dapat berupa auditori, visul, atau materi ajar kinestetik.  

Berdiferensiasi Proses. Pendidik menggunakan pendekatan, teknik, 

disesuaikan dengan berbagai 

Berdiferensiasi Produk. Merupakan variasi hasil tugas atau penilaian 

peserta didik, yang akan diambil penilaian dari produk tersebut yang 

yang dimiliki peserta didik 

Berdiferensiasi Lingkungan Belajar. Pembelajaran dapat dilakukan 

dilakukan di dalam 

diluar kelas. Dengan mempertimbangkan tata letak atau 

dengan berbagai macam 

aktivitas yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Tempat duduk 

Dari berbagai macam pembelajaran berdiferensiasi tersebut harus 

mempertimbangkan aspek kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar atau 

ofil belajar peserta didik. Oleh karena itu, dapat dipetakan bahwa 

terdapat 3 hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran berdiferensiasi 

Memetakan kebutuhan belajar peserta didik meliputi kesiapan, minat, 

akukan variasi desain pembelajaran yang meliputi metode, strategi, 

Pendidik perlu melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

Dapat disimpulkan peran pembelajaran berdiferensiasi untuk 

adanya pembelajaran 

yang berpihak pada peserta didik memungkinkan peserta didik akan 

Miqwati.,“Euis Susilowati, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar”, Jurnal 



 

 

merasa dihargai, menciptakan minat yang tinggi, dan dapat merubah 

konsep dirinya dengan positif sehingga diharapkan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik.

Pemerintah telah menerapkan prinsip pembelajaran, yang digunakan 

untuk mengarahkan pendidik perihal merencanakan maupun 

melaksanakan pembelajaran yang bermakna sehingga peserta didik bisa 

menjadi lebih kreatif, mampu berfikir kritis, dan inovatif.  Prinsip 

pembelajaran, yaitu:

1) Perancangan pembelajaran pada KMB menekankan pada 

pertimbangan tahap perkembangan peserta didik dan tingkat 

pencapaian mereka saat ini. Hal ini melibatkan proses modifikasi 

pendekatan pendidikan untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang 

unik dan menggabungkan berbagai karakteristik dan tahap 

perkembangan peserta didik. Hasilnya, perolehan pengetahuan menjadi 

lebih bermakna. Salah satu contoh penerapan prinsip pembelajaran 

yang pertama adalah pada saat dimulainya tahun ajaran baru, di mana 

para pendidik akan mengkaji kesiapan peserta didik untuk belajar dan 

mengevaluasi pencapaian pendidikan sebelumnya. Pendidik mampu 

melakukan pembelajaran yang menyenangkan. 

2) Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas 

untuk menjadi pem

prinsip kedua yaitu dengan cara melakukan refleksi dan umpan balik, 

menggunakan pertanyaan terbuka, memberikan motivasi, dapat 

mengembangkan (kreativitas, kemandirian, menyesuaikan bakat dan 

minat, perkembanga

Memberikan tugas atau pekerjaan rumah. Mendorong peserta didik 

untuk meningkatkan kompetensinya. 

3) Proses pembelajaran memfasilitasi pengembangan kompetensi dan 

karakteristik peserta didik secara komprehensif m

berbagai pendekatan pembelajaran secara holistik. Pembelajaran 

bervariasi untuk mengembangkan kompetensinya, dengan 

 

merasa dihargai, menciptakan minat yang tinggi, dan dapat merubah 

konsep dirinya dengan positif sehingga diharapkan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik. 

ntah telah menerapkan prinsip pembelajaran, yang digunakan 

untuk mengarahkan pendidik perihal merencanakan maupun 

melaksanakan pembelajaran yang bermakna sehingga peserta didik bisa 

menjadi lebih kreatif, mampu berfikir kritis, dan inovatif.  Prinsip 

lajaran, yaitu: 

Perancangan pembelajaran pada KMB menekankan pada 

pertimbangan tahap perkembangan peserta didik dan tingkat 

pencapaian mereka saat ini. Hal ini melibatkan proses modifikasi 

pendekatan pendidikan untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang 

ik dan menggabungkan berbagai karakteristik dan tahap 

perkembangan peserta didik. Hasilnya, perolehan pengetahuan menjadi 

lebih bermakna. Salah satu contoh penerapan prinsip pembelajaran 

yang pertama adalah pada saat dimulainya tahun ajaran baru, di mana 

ara pendidik akan mengkaji kesiapan peserta didik untuk belajar dan 

mengevaluasi pencapaian pendidikan sebelumnya. Pendidik mampu 

melakukan pembelajaran yang menyenangkan.  

Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas 

untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat. Contoh penerapan pada 

prinsip kedua yaitu dengan cara melakukan refleksi dan umpan balik, 

menggunakan pertanyaan terbuka, memberikan motivasi, dapat 

mengembangkan (kreativitas, kemandirian, menyesuaikan bakat dan 

minat, perkembangan fisik, ataupun sisi psikologi peserta didik. 

emberikan tugas atau pekerjaan rumah. Mendorong peserta didik 

untuk meningkatkan kompetensinya.  

Proses pembelajaran memfasilitasi pengembangan kompetensi dan 

karakteristik peserta didik secara komprehensif melalui pemanfaatan 

berbagai pendekatan pembelajaran secara holistik. Pembelajaran 

bervariasi untuk mengembangkan kompetensinya, dengan 
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merasa dihargai, menciptakan minat yang tinggi, dan dapat merubah 

konsep dirinya dengan positif sehingga diharapkan tujuan pembelajaran 

ntah telah menerapkan prinsip pembelajaran, yang digunakan 

untuk mengarahkan pendidik perihal merencanakan maupun 

melaksanakan pembelajaran yang bermakna sehingga peserta didik bisa 

menjadi lebih kreatif, mampu berfikir kritis, dan inovatif.  Prinsip 

Perancangan pembelajaran pada KMB menekankan pada 

pertimbangan tahap perkembangan peserta didik dan tingkat 

pencapaian mereka saat ini. Hal ini melibatkan proses modifikasi 

pendekatan pendidikan untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang 

ik dan menggabungkan berbagai karakteristik dan tahap 

perkembangan peserta didik. Hasilnya, perolehan pengetahuan menjadi 

lebih bermakna. Salah satu contoh penerapan prinsip pembelajaran 

yang pertama adalah pada saat dimulainya tahun ajaran baru, di mana 

ara pendidik akan mengkaji kesiapan peserta didik untuk belajar dan 

mengevaluasi pencapaian pendidikan sebelumnya. Pendidik mampu 

Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas 

belajar sepanjang hayat. Contoh penerapan pada 

prinsip kedua yaitu dengan cara melakukan refleksi dan umpan balik, 

menggunakan pertanyaan terbuka, memberikan motivasi, dapat 

mengembangkan (kreativitas, kemandirian, menyesuaikan bakat dan 

n fisik, ataupun sisi psikologi peserta didik. 

emberikan tugas atau pekerjaan rumah. Mendorong peserta didik 

Proses pembelajaran memfasilitasi pengembangan kompetensi dan 

elalui pemanfaatan 

berbagai pendekatan pembelajaran secara holistik. Pembelajaran 

bervariasi untuk mengembangkan kompetensinya, dengan 



 

 

pembelajaran inkuiri, berbasis projek, berbasis masalah, dengan cara 

terdiferensiasi. Pembelajaran merujuk kepada profil 

dalam memberikan umpan balik. 

4) Pembelajaran yang relevan, yang mencakup pendekatan kontekstual, 

sesuai dengan lingkungan, dan responsif terhadap budaya yang 

melibatkan orang tua dan masyarakat sebagai mitra kerja sama.

5) Konsep pembelajaran

mengacu pada pendekatan pendidikan yang difokuskan pada persiapan 

individu untuk masa depan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat urutan kegiatan yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutu

pembelajaran tersebut akan termuat dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Oleh karena itu, pendidik perlu memperhatikan setiap elemen yang 

terdapat dalam prinsip pembelajaran, sehingga dapat di terapkan pada saat 

pelaksanaan pembelajaran yang d

dalam Kurikulum Merdeka Belajar. 

e) Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah proses mengidentifikasi ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan melalui refleksi dan 

asesmen dalam pemb

disusun. Sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan 

ataupun perbaikan sebagai tindak lanjut dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

digunakan sebagai tolak ukur dalam pelaksanaan evaluasi. Kriteria  ini 

dapat dilihat dari capaian pembelajaran di akhir fase ataupun tujuan 

pembelajaran turunannya.

guru, dan hasil evaluasi ini digunakan dalam rangka 
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pembelajaran inkuiri, berbasis projek, berbasis masalah, dengan cara 

terdiferensiasi. Pembelajaran merujuk kepada profil pelajar Pancasila 

dalam memberikan umpan balik.  

Pembelajaran yang relevan, yang mencakup pendekatan kontekstual, 

sesuai dengan lingkungan, dan responsif terhadap budaya yang 

melibatkan orang tua dan masyarakat sebagai mitra kerja sama.

Konsep pembelajaran berorientasi masa depan yang berkelanjutan 

mengacu pada pendekatan pendidikan yang difokuskan pada persiapan 

individu untuk masa depan.36 

Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat urutan kegiatan yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Prinsip

pembelajaran tersebut akan termuat dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Oleh karena itu, pendidik perlu memperhatikan setiap elemen yang 

terdapat dalam prinsip pembelajaran, sehingga dapat di terapkan pada saat 

pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan mampu sesuai dengan tujuan 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar.  

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah proses mengidentifikasi ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan melalui refleksi dan 

asesmen dalam pembelajaran yang mengacu pada modul ajar yang sudah 

disusun. Sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan 

ataupun perbaikan sebagai tindak lanjut dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

an sebagai tolak ukur dalam pelaksanaan evaluasi. Kriteria  ini 

dapat dilihat dari capaian pembelajaran di akhir fase ataupun tujuan 

pembelajaran turunannya.37 Evaluasi dilakukan oleh mayoritas atau semua 

guru, dan hasil evaluasi ini digunakan dalam rangka peningkatan kualitas 

                   
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan Asesmen,.... 
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pembelajaran inkuiri, berbasis projek, berbasis masalah, dengan cara 

pelajar Pancasila 

Pembelajaran yang relevan, yang mencakup pendekatan kontekstual, 

sesuai dengan lingkungan, dan responsif terhadap budaya yang 

melibatkan orang tua dan masyarakat sebagai mitra kerja sama. 

berorientasi masa depan yang berkelanjutan 

mengacu pada pendekatan pendidikan yang difokuskan pada persiapan 

Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat urutan kegiatan yaitu 

p. Prinsip-prinsip 

pembelajaran tersebut akan termuat dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Oleh karena itu, pendidik perlu memperhatikan setiap elemen yang 

terdapat dalam prinsip pembelajaran, sehingga dapat di terapkan pada saat 

iharapkan mampu sesuai dengan tujuan 

Evaluasi pembelajaran adalah proses mengidentifikasi ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan melalui refleksi dan 

elajaran yang mengacu pada modul ajar yang sudah 

disusun. Sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan 

ataupun perbaikan sebagai tindak lanjut dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

an sebagai tolak ukur dalam pelaksanaan evaluasi. Kriteria  ini 

dapat dilihat dari capaian pembelajaran di akhir fase ataupun tujuan 

Evaluasi dilakukan oleh mayoritas atau semua 

peningkatan kualitas 

, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 
Panduan Pembelajaran dan Asesmen,.... 

, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 
Panduan Pembelajaran dan Asesmen,.... 



 

 

pembelajaran dan asesmen. Refleksi atau evaluasi juga dapat berupa 

refleksi pribadi pendidik, sesama pendidik, refleksi oleh kepala sekolah, 

dan refleksi oleh peserta didik. 

Kemendikbudristek telah menetapkan prinsip asesmen atau 

evaluasi pembelajaran yaitu:

1) Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, fasilitas 

pembelajaran, dan penyediaan informasi yang holistik, sebagai umpan 

balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua/wali agar dapat 

memandu dalam menentukan st

2) Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi asesmen 

tersebut, dengan keleluasaan untuk menentukan teknik dan waktu 

pelaksanaan asesmen agar efektif mencapai tujuan pembelajaran.

3) Asesmen dirancang secara adil, propo

dipercaya 

keputusan tentang langkah selanjutnya, dan sebagai dasar dalam 

menyusun program pembelajaran yang sesuai. 

4) Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik 

sederhana dan informatif, memberikan informasi yang bermanfaat 

tentang karakter dan kompetensi yang dicapai, serta strategi tindak 

lanjut.  

5) Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga 

kependidikan, dan orang tua/wali sebagai bahan

meningkatkan mutu pembelajaran.

Terdapat penentuan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP), yaitu:

1) Menggunakan deskripsi kriteria. Contohnya dalam pengamatan dan 

pelaksanaan pengalaman secara jelas. 

2) Menggunakan rubrik, untuk meng

didik mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan, dengan 

kriteria (baru berkembang, layak, cakap, dan mahir), setiap keriteria 
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pembelajaran dan asesmen. Refleksi atau evaluasi juga dapat berupa 

refleksi pribadi pendidik, sesama pendidik, refleksi oleh kepala sekolah, 

dan refleksi oleh peserta didik.  

Kemendikbudristek telah menetapkan prinsip asesmen atau 

uasi pembelajaran yaitu: 

Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, fasilitas 

pembelajaran, dan penyediaan informasi yang holistik, sebagai umpan 

balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua/wali agar dapat 

memandu dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.

Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi asesmen 

tersebut, dengan keleluasaan untuk menentukan teknik dan waktu 

pelaksanaan asesmen agar efektif mencapai tujuan pembelajaran.

Asesmen dirancang secara adil, proporsional, valid, dan dapat 

dipercaya (reliable), untuk menjelaskan kemajuan belajar, menentukan 

keputusan tentang langkah selanjutnya, dan sebagai dasar dalam 

menyusun program pembelajaran yang sesuai.  

Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik 

sederhana dan informatif, memberikan informasi yang bermanfaat 

tentang karakter dan kompetensi yang dicapai, serta strategi tindak 

Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga 

kependidikan, dan orang tua/wali sebagai bahan 

meningkatkan mutu pembelajaran.38 

Terdapat penentuan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP), yaitu: 

Menggunakan deskripsi kriteria. Contohnya dalam pengamatan dan 

pelaksanaan pengalaman secara jelas.  

Menggunakan rubrik, untuk mengetahui sudah sejauh mana peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan, dengan 

kriteria (baru berkembang, layak, cakap, dan mahir), setiap keriteria 
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pembelajaran dan asesmen. Refleksi atau evaluasi juga dapat berupa 

refleksi pribadi pendidik, sesama pendidik, refleksi oleh kepala sekolah, 

Kemendikbudristek telah menetapkan prinsip asesmen atau 

Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, fasilitas 

pembelajaran, dan penyediaan informasi yang holistik, sebagai umpan 

balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua/wali agar dapat 

rategi pembelajaran selanjutnya. 

Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi asesmen 

tersebut, dengan keleluasaan untuk menentukan teknik dan waktu 

pelaksanaan asesmen agar efektif mencapai tujuan pembelajaran. 

rsional, valid, dan dapat 

, untuk menjelaskan kemajuan belajar, menentukan 

keputusan tentang langkah selanjutnya, dan sebagai dasar dalam 

Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat 

sederhana dan informatif, memberikan informasi yang bermanfaat 

tentang karakter dan kompetensi yang dicapai, serta strategi tindak 

Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga 

 refleksi untuk 

Terdapat penentuan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Menggunakan deskripsi kriteria. Contohnya dalam pengamatan dan 

etahui sudah sejauh mana peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan, dengan 

kriteria (baru berkembang, layak, cakap, dan mahir), setiap keriteria 

54. 



 

 

terdapat keterangan atau deskripsi kemampuan peserta didik. 

Contohnya berupa isi laporan

3) Menggunakan interval nilai. Contohnya dapat berupa rubrik atau nilai 

dari dilakukannya tes dengan menentukan skala interval untuk 

menentukan ketuntasan dan terdapat bentuk tindak lanjut.

B. Penelitian Terkait

Penelitian terkait untuk menjela

teori yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Karya ilmiah yang 

tercantung digunakan sebagai peninjauan serta untuk mengkaji kembali 

penelitian terdahulu dan menjumpai beberapa pembahasan yang mengenai 

Kurikulum Merdeka Belajar. 

beberapa penelitian yang sudah dilakukan, yaitu:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Wahdina Salim Aranggere (2022) yang 

berjudul “Implementasi Program Merdeka Belajar Pada Pembelajaran 

Aqidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik Di MTS 

Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang

bagaimana impelementasi program Merdeka Belajar dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak untuk mengembangkan kreativitas pesert

penelitian ini menjelaskan bahwa program Merdeka Belajar 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran Aqidah Akhlak untuk 

meningkatkan kreativitas 

sekuensial, di mana peserta didik dib

terlibat dalam kegiatan seperti mengamati, membaca, dan menulis. Dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Hidayatul Mubtadi'in Tasikmadu 

Malang, peserta didik dihadapkan dengan stimulus berupa tayangan atau 

bacaan yang berk

waktu untuk mengklarifikasi hal

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi. Baik pendidik 
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terdapat keterangan atau deskripsi kemampuan peserta didik. 

Contohnya berupa isi laporan dan penulisan.  

Menggunakan interval nilai. Contohnya dapat berupa rubrik atau nilai 

dari dilakukannya tes dengan menentukan skala interval untuk 

menentukan ketuntasan dan terdapat bentuk tindak lanjut.

Penelitian Terkait 

Penelitian terkait untuk menjelaskan penelitian yang terdahulu serta teori

teori yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Karya ilmiah yang 

tercantung digunakan sebagai peninjauan serta untuk mengkaji kembali 

penelitian terdahulu dan menjumpai beberapa pembahasan yang mengenai 

kulum Merdeka Belajar. Pada penelitian ini, maka penulis menggunakan 

beberapa penelitian yang sudah dilakukan, yaitu: 

, Skripsi yang ditulis oleh Wahdina Salim Aranggere (2022) yang 

Implementasi Program Merdeka Belajar Pada Pembelajaran 

idah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik Di MTS 

Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang”, penelitian ini ingin mengetahui 

bagaimana impelementasi program Merdeka Belajar dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak untuk mengembangkan kreativitas peserta didik. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan bahwa program Merdeka Belajar 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran Aqidah Akhlak untuk 

meningkatkan kreativitas peserta didik. Implementasi ini mengikuti pendekatan 

sekuensial, di mana peserta didik diberikan motivasi dan bantuan untuk 

terlibat dalam kegiatan seperti mengamati, membaca, dan menulis. Dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Hidayatul Mubtadi'in Tasikmadu 

Malang, peserta didik dihadapkan dengan stimulus berupa tayangan atau 

bacaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Pendidik mengalokasikan 

waktu untuk mengklarifikasi hal-hal yang masih belum jelas, dan juga 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi. Baik pendidik 
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terdapat keterangan atau deskripsi kemampuan peserta didik. 

Menggunakan interval nilai. Contohnya dapat berupa rubrik atau nilai 

dari dilakukannya tes dengan menentukan skala interval untuk 

menentukan ketuntasan dan terdapat bentuk tindak lanjut.39 

skan penelitian yang terdahulu serta teori-

teori yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Karya ilmiah yang 

tercantung digunakan sebagai peninjauan serta untuk mengkaji kembali 

penelitian terdahulu dan menjumpai beberapa pembahasan yang mengenai 

penulis menggunakan 

, Skripsi yang ditulis oleh Wahdina Salim Aranggere (2022) yang 

Implementasi Program Merdeka Belajar Pada Pembelajaran 

idah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik Di MTS 

”, penelitian ini ingin mengetahui 

bagaimana impelementasi program Merdeka Belajar dalam pembelajaran 

a didik. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan bahwa program Merdeka Belajar 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran Aqidah Akhlak untuk 

. Implementasi ini mengikuti pendekatan 

erikan motivasi dan bantuan untuk 

terlibat dalam kegiatan seperti mengamati, membaca, dan menulis. Dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Hidayatul Mubtadi'in Tasikmadu 

Malang, peserta didik dihadapkan dengan stimulus berupa tayangan atau 

aitan dengan materi pelajaran. Pendidik mengalokasikan 

hal yang masih belum jelas, dan juga 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi. Baik pendidik 

, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 
Panduan Pembelajaran dan Asesmen,.... 



 

 

maupun peserta didik secara bersama

pengetahuan yang diperoleh. Untuk mengevaluasi efektivitas program 

pembelajaran mandiri dalam menumbuhkan kreativitas peserta didik, 

kombinasi penilaian literasi dan karakter digunakan. Penilaian ini mencakup 

metode berbasis tes dan nontes, 

psikomotorik.40Persamaa

peneliti lakukan yaitu s

Merdeka Belajar. 

yang ditulis oleh Wahdina meneliti tentang implementasi program Merdeka 

Belajar dalam pembelajaran Aqidah Akhlak serta dalam pengembangan 

kreativitas peserta didik sedangkan peneliti meneliti pada proses pelaksanaan 

mulai dari perencanaan sampai

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Kasmawati (2021) yang berjudul 

“Persepsi Guru Dalam Konsep Pendidikan (Studi Pada Penerapan Merdeka 

Belajar Di SMA Negeri  5 Talakar”, 

bagaimana persepsi guru terhadap konsep pendidikan yang dirancang dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

persepsi guru mengenai penerapan merdeka belajar di SMA Negeri 5 Takalar 

yaitu dengan mengimple

Talakar untuk mampu meningkatkan kreativitas diri karena dalam 

pembelajarannya siswa diberikan kebebasan, tetapi pemahaman yang dimiliki 

guru, siswa serta orang tua belum mendalam mengenai konsep Merdeka 

Belajar ini masih sangat minim. Sehingga menghambat tujuan serta proses 

penerapannya serta kurangnya fasilitas yang ada dalam menunjang penerapan 

merdeka belajar.41

tentang Merdeka Belajar. Sementara itu, per

                                                          
40Wahdina Salim Aranggere,“Implementasi Program Merdeka Belajar Pada Pembelajaran 

Aqidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Dididk di MTs Hidayatul Mubtadi’in 
Tasikmasu Malang”, Skipsi, 

41Kasmawati, “Persepsi Guru Dalam Konsep pendidikan (Studi Pada Penerapan Merdeka 
Belajar Di SMA Negeri 5 Talakar)”,
2021). 

 

maupun peserta didik secara bersama-sama menarik kesimpul

pengetahuan yang diperoleh. Untuk mengevaluasi efektivitas program 

pembelajaran mandiri dalam menumbuhkan kreativitas peserta didik, 

kombinasi penilaian literasi dan karakter digunakan. Penilaian ini mencakup 

metode berbasis tes dan nontes, yang mengevaluasi aspek kognitif, afektif, dan 

Persamaan pada penelitian inidengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang Kurikulum 

. Sementara itu, perbedaan pada penelitian ini ial

yang ditulis oleh Wahdina meneliti tentang implementasi program Merdeka 

Belajar dalam pembelajaran Aqidah Akhlak serta dalam pengembangan 

kreativitas peserta didik sedangkan peneliti meneliti pada proses pelaksanaan 

mulai dari perencanaan sampai dengan evaluasi pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.  

Skripsi yang ditulis oleh Kasmawati (2021) yang berjudul 

“Persepsi Guru Dalam Konsep Pendidikan (Studi Pada Penerapan Merdeka 

Belajar Di SMA Negeri  5 Talakar”, penelitian ini ingin mengetahui 

bagaimana persepsi guru terhadap konsep pendidikan yang dirancang dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

persepsi guru mengenai penerapan merdeka belajar di SMA Negeri 5 Takalar 

yaitu dengan mengimplementasikan merdeka belajar siswa-

Talakar untuk mampu meningkatkan kreativitas diri karena dalam 

pembelajarannya siswa diberikan kebebasan, tetapi pemahaman yang dimiliki 

guru, siswa serta orang tua belum mendalam mengenai konsep Merdeka 

r ini masih sangat minim. Sehingga menghambat tujuan serta proses 

penerapannya serta kurangnya fasilitas yang ada dalam menunjang penerapan 
41 Persamaan pada penelitian ini ialah sama

tentang Merdeka Belajar. Sementara itu, perbedaan pada penelitian ini yaitu 
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sama menarik kesimpulan berdasarkan 

pengetahuan yang diperoleh. Untuk mengevaluasi efektivitas program 

pembelajaran mandiri dalam menumbuhkan kreativitas peserta didik, 

kombinasi penilaian literasi dan karakter digunakan. Penilaian ini mencakup 

yang mengevaluasi aspek kognitif, afektif, dan 

penelitian inidengan penelitian yang akan 

urikulum atau program 

Sementara itu, perbedaan pada penelitian ini ialah skripsi 

yang ditulis oleh Wahdina meneliti tentang implementasi program Merdeka 

Belajar dalam pembelajaran Aqidah Akhlak serta dalam pengembangan 

kreativitas peserta didik sedangkan peneliti meneliti pada proses pelaksanaan 

dengan evaluasi pada pembelajaran 

Skripsi yang ditulis oleh Kasmawati (2021) yang berjudul 

“Persepsi Guru Dalam Konsep Pendidikan (Studi Pada Penerapan Merdeka 

ini ingin mengetahui 

bagaimana persepsi guru terhadap konsep pendidikan yang dirancang dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

persepsi guru mengenai penerapan merdeka belajar di SMA Negeri 5 Takalar 

-siswa SMAN 5 

Talakar untuk mampu meningkatkan kreativitas diri karena dalam 

pembelajarannya siswa diberikan kebebasan, tetapi pemahaman yang dimiliki 

guru, siswa serta orang tua belum mendalam mengenai konsep Merdeka 

r ini masih sangat minim. Sehingga menghambat tujuan serta proses 

penerapannya serta kurangnya fasilitas yang ada dalam menunjang penerapan 

Persamaan pada penelitian ini ialah sama-sama meneliti 

bedaan pada penelitian ini yaitu 

Wahdina Salim Aranggere,“Implementasi Program Merdeka Belajar Pada Pembelajaran 
Aqidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Dididk di MTs Hidayatul Mubtadi’in 

Kasmawati, “Persepsi Guru Dalam Konsep pendidikan (Studi Pada Penerapan Merdeka 
(Makassar : Universitas Muhammadiyah Makassar, 



 

 

skripsi yang ditulis oleh Kasmawatipada tempat penelitian serta menyangkut 

persepsi guru terhadap konsep pendidikan dalam Merdeka Belajar, sedangkan 

peneliti meneliti tentang pelaksanaan Kurikulum Merdeka mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis Zakiyatul Nisa (2022) yang berjudul 

“Impementasi Keterampilan Pembelajaran Abad 21 Berorientasi Kurikulum 

Merdeka Pada Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelaja

SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo”

Projek Penguatan 

dengan proses implementasi dan evaluasi. Tujuan dari projek ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan pelajar Pancasila dalam mengimplementasikan 

pembelajaran abad ke

akan dicapai melalui implementasi pro

berupa angket serta dilakukan pada saat pembelajara

serta penilaian akan dimasukkan kedalam rapor pembelajaran project.

Persamaan pada penelitian ini ialah sama

Sementara itu, perbedaan pada skripsi yang ditulis oleh Zakiyatul yaitu pada 

tempat penelitian serta fokus pada penguatan profil pelajar Pancasila dalam 

Kurikulum Merdeka sedangkan peneliti melakuakan penelitain mengenai 

proses pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar. 

Keempat, Skripsi yang ditulis Indin 

“Implementasi Pembelajaran Bediferensiasi dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif Kota Batu”, 

penelitian ini pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil 

belajar siswa, me

membuktikan keefektifan pembelajaran berdiferensiasi. Bermula dari guru 

yang masih menggunakan metode konvesional, sehingga peneliti ingin 
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skripsi yang ditulis oleh Kasmawatipada tempat penelitian serta menyangkut 

persepsi guru terhadap konsep pendidikan dalam Merdeka Belajar, sedangkan 

peneliti meneliti tentang pelaksanaan Kurikulum Merdeka mulai dari 

naan hingga evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Skripsi yang ditulis Zakiyatul Nisa (2022) yang berjudul 

“Impementasi Keterampilan Pembelajaran Abad 21 Berorientasi Kurikulum 

Merdeka Pada Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelaja

Falah Deltasari Sidoarjo”. Fokus penelitian ini pada pembelajaran 

enguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Hasil penelitian ini berkaitan 

dengan proses implementasi dan evaluasi. Tujuan dari projek ini adalah untuk 

kemampuan pelajar Pancasila dalam mengimplementasikan 

pembelajaran abad ke-21, dengan fokus pada kurikulum yang mandiri. Hal ini 

akan dicapai melalui implementasi projek craft preneur. Untuk mengevaluasi 

berupa angket serta dilakukan pada saat pembelajaran berupa asesmen sumatif 

serta penilaian akan dimasukkan kedalam rapor pembelajaran project.

Persamaan pada penelitian ini ialah sama-sama meneliti Kurikulum Merdeka. 

Sementara itu, perbedaan pada skripsi yang ditulis oleh Zakiyatul yaitu pada 

litian serta fokus pada penguatan profil pelajar Pancasila dalam 

Kurikulum Merdeka sedangkan peneliti melakuakan penelitain mengenai 

proses pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar.  

Skripsi yang ditulis Indin Ningtiyas (2023) yang berjudul 

“Implementasi Pembelajaran Bediferensiasi dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif Kota Batu”, 

penelitian ini pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil 

belajar siswa, menggunakan pendekatan kualitatif jenis PTK partisipan untuk 

membuktikan keefektifan pembelajaran berdiferensiasi. Bermula dari guru 

yang masih menggunakan metode konvesional, sehingga peneliti ingin 
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skripsi yang ditulis oleh Kasmawatipada tempat penelitian serta menyangkut 

persepsi guru terhadap konsep pendidikan dalam Merdeka Belajar, sedangkan 

peneliti meneliti tentang pelaksanaan Kurikulum Merdeka mulai dari 

naan hingga evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Skripsi yang ditulis Zakiyatul Nisa (2022) yang berjudul 

“Impementasi Keterampilan Pembelajaran Abad 21 Berorientasi Kurikulum 

Merdeka Pada Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di 

Fokus penelitian ini pada pembelajaran 

Hasil penelitian ini berkaitan 

dengan proses implementasi dan evaluasi. Tujuan dari projek ini adalah untuk 

kemampuan pelajar Pancasila dalam mengimplementasikan 

21, dengan fokus pada kurikulum yang mandiri. Hal ini 

. Untuk mengevaluasi 

n berupa asesmen sumatif 

serta penilaian akan dimasukkan kedalam rapor pembelajaran project.42 

sama meneliti Kurikulum Merdeka. 

Sementara itu, perbedaan pada skripsi yang ditulis oleh Zakiyatul yaitu pada 

litian serta fokus pada penguatan profil pelajar Pancasila dalam 

Kurikulum Merdeka sedangkan peneliti melakuakan penelitain mengenai 

proses pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dalam Kurikulum 

Ningtiyas (2023) yang berjudul 

“Implementasi Pembelajaran Bediferensiasi dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif Kota Batu”, fokus 

penelitian ini pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil 

nggunakan pendekatan kualitatif jenis PTK partisipan untuk 

membuktikan keefektifan pembelajaran berdiferensiasi. Bermula dari guru 

yang masih menggunakan metode konvesional, sehingga peneliti ingin 

plementasi Keterampilan Pembelajaran Abad 21 Berorientasi 
Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila Di SMP Al-

(Surabaya : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 



 

 

meneliti keefektifan pembelajaran berdiferensiasi untuk ha

Pembelajaran berdiferensiasi dinilai efektif dalam meingkatkan hasil belajar 

peserta didik.43Persamaa

Kurikulum Merdeka Belajar. Perbedaan fokus penelitian Indin yaitu pada 

keefektivan pembela

penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada pelaksanaan KMB pada 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dari mulai perencanaan sampai evaluasi. 

Kelima, Jurnal yang ditulis Happy Biselia, dkk (2023) yang

“Implementasi Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SD 

Negeri Sumbersari 1 Kota Malang”,

serta faktor pendukung dan penghambat secara umum, menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Menunjukka

pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum baru.

pada penelitian ini yaitu sama

perbedaan fokus penelitian Happy dkk yaitu pada faktor pendukung dan 

penghambat secara

KMB pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dari mulai perencanaan sampai 

evaluasi. 

 

                                                          
43Indin Ningtiyas, “Implementasi Pembelajaran Bediferensiasi dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif Kota Batu”, 
Malang, 2023).  

44Happy Biselia, dkk, “Implementasi Pembelajaran Dalam Kurikulum Merd
SD Negeri Sumbersari 1 Kota Malang
2023. 

 

meneliti keefektifan pembelajaran berdiferensiasi untuk hasil belajar siswa. 

Pembelajaran berdiferensiasi dinilai efektif dalam meingkatkan hasil belajar 

Persamaan pada penelitian ini ialah sama

Kurikulum Merdeka Belajar. Perbedaan fokus penelitian Indin yaitu pada 

keefektivan pembelajaran berdiferensiasi dalam hasil belajar, sementara 

penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada pelaksanaan KMB pada 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dari mulai perencanaan sampai evaluasi. 

Jurnal yang ditulis Happy Biselia, dkk (2023) yang

“Implementasi Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SD 

Negeri Sumbersari 1 Kota Malang”, fokus penelitian ini pada Implementasi 

serta faktor pendukung dan penghambat secara umum, menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Menunjukkan terdapat beberapa faktor 

pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum baru.

pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti Kurikulum Merdeka Belajar. 

perbedaan fokus penelitian Happy dkk yaitu pada faktor pendukung dan 

penghambat secara umum, sementara penelitian ini berfokus pada pelaksanaan 

KMB pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dari mulai perencanaan sampai 

                   
ingtiyas, “Implementasi Pembelajaran Bediferensiasi dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif Kota Batu”, skripsi, (Malang : Universitas Islam 

Happy Biselia, dkk, “Implementasi Pembelajaran Dalam Kurikulum Merd
SD Negeri Sumbersari 1 Kota Malang”, jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
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sil belajar siswa. 

Pembelajaran berdiferensiasi dinilai efektif dalam meingkatkan hasil belajar 

sama-sama meneliti 

Kurikulum Merdeka Belajar. Perbedaan fokus penelitian Indin yaitu pada 

jaran berdiferensiasi dalam hasil belajar, sementara 

penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada pelaksanaan KMB pada 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dari mulai perencanaan sampai evaluasi.  

Jurnal yang ditulis Happy Biselia, dkk (2023) yang berjudul  

“Implementasi Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SD 

fokus penelitian ini pada Implementasi 

serta faktor pendukung dan penghambat secara umum, menggunakan 

n terdapat beberapa faktor 

pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum baru.44 Persamaan 

sama meneliti Kurikulum Merdeka Belajar. 

perbedaan fokus penelitian Happy dkk yaitu pada faktor pendukung dan 

umum, sementara penelitian ini berfokus pada pelaksanaan 

KMB pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dari mulai perencanaan sampai 

ingtiyas, “Implementasi Pembelajaran Bediferensiasi dalam Meningkatkan Hasil 
(Malang : Universitas Islam 

Happy Biselia, dkk, “Implementasi Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Belajar di 
”, jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 5, No.2, 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif, dengan menggunakan penelitian lapangan (field 

Research). Penelitian lapangan merupakan pendekatan metodologis di mana 

para peneliti secara aktif terlibat dengan subjek penelitian mereka dengan 

terjun langsung ke lapangan. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang keadaan di lapangan. Untuk melakukan penelitian yang 

efektif, maka peneliti harus memiliki pemahaman yang komprehensif tentang 

berbagai kondisi, keadaan, dan gangguan yang berdampak pada kehidupan 

peserta dan populasi yang lebih luas yang sedang dipelajari45 Peneliti 

melakukan penggalian data secara langsung ke lapangan, yaitu pada SMP 

Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok.  

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif karena 

bertujuan untuk menjelaskan masalah-masalah yang ada, khususnya masalah-

masalah yang terjadi atau terwujud pada saat sekarang. Data deskriptif dapat 

muncul dalam format tekstual, di mana lokasi pengumpulan data diuraikan 

secara komprehensif dan rumit, sehingga menempatkan pembaca di dalam 

konteks yang diberikan. Karakteristik yang menonjol dari metode ini adalah 

prioritasnya pada proses. Metode ini melibatkan pengamatan terhadap fakta, 

realitas, gejala, dan peristiwa.46 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan gambaran secara menyeluruh dan mendalam terkait dengan 

realitas sosial dan fenomena yang beragam di dalam suatu wilayah, dengan 

tujuan untuk mengumpulkan data spesifik yang relevan dengan subjek 

penelitian yang diteliti. Pada penelitian ini penulis mendeskripsikan dan 

menganalisis mengenai pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

                                                           
45Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan 

keunggulannya, (Jakarta : PT. Grasindo, 2010), hlm. 9 
46Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik,....., hlm.60  



 

 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di 

Kecamatan Purwareja Klampok. 

Peneliti terjun langsung ke lapangan atau lokasi penelitian yakni SMP 

Negeri 1, 2, dan 3 Purwareja Klampok, untuk mengkaji, mengidentifikasi dan 

menggambarkan keseluruhan kondisi lembaga pendidikan yang didalamnya 

terdapat kolaborasi antara elemen

Kurikulum Merdeka Belajar. Oleh karena itu, 

mengidentifikasi serta menggali kondisi lapangan, berupa mencari informasi 

berkaitan dengan pelaksanaan, persamaan dan perbedaan, dan hambatan 

mengenai Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan B

Purwareja Klampok. 

B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian tentang pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran PAI dan Budi pekerti pada SMP Negeri di Kecamatan 

Purwareja Kl

Negeri 2 Purwareja Klampok, dan SMP Negeri 3 Purwareja Klampok. 

SMP Negeri 1 Purwareja Klampok beralamat di Jl. Raya Purwareja 

Klampok, RT 01/03, Dusun Rawagembol, Kecamatan Purwareja 

Klampok, Kabupaten Banj

beralamat di Jl.Jend. A. Yani No.16, Dusun Kemangunan,  Kecamatan 

Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara. SMP Negeri 3 Purwareja 

Klampok beralamat di Jl. Raya Timur No.342, Dusun Kalimandi, 

Kecamatan Purwareja Kl

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di jenjang SMP Negeri 

dikarenakan jenjang SMP Negeri merupakan jenjang yang sudah 

dianjurkan untuk melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar secara 

merata untuk kelas VII dan VIII dan k

Kurikulum 2013, sehingga perlu adanya perhatian dalam pelaksanaannya. 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di 

Kecamatan Purwareja Klampok.  

Peneliti terjun langsung ke lapangan atau lokasi penelitian yakni SMP 

2, dan 3 Purwareja Klampok, untuk mengkaji, mengidentifikasi dan 

menggambarkan keseluruhan kondisi lembaga pendidikan yang didalamnya 

terdapat kolaborasi antara elemen-elemen yang terlibat, mengenai pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar. Oleh karena itu, penulis berupaya 

mengidentifikasi serta menggali kondisi lapangan, berupa mencari informasi 

berkaitan dengan pelaksanaan, persamaan dan perbedaan, dan hambatan 

mengenai Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Pada SMP Negeri Di Kecamatan 

Purwareja Klampok.  

Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian 

Penelitian tentang pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran PAI dan Budi pekerti pada SMP Negeri di Kecamatan 

Purwareja Klampok, yaitu SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, SMP 

Negeri 2 Purwareja Klampok, dan SMP Negeri 3 Purwareja Klampok. 

SMP Negeri 1 Purwareja Klampok beralamat di Jl. Raya Purwareja 

Klampok, RT 01/03, Dusun Rawagembol, Kecamatan Purwareja 

Klampok, Kabupaten Banjarnegara. SMP Negeri 2 Purwareja Klampok 

beralamat di Jl.Jend. A. Yani No.16, Dusun Kemangunan,  Kecamatan 

Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara. SMP Negeri 3 Purwareja 

Klampok beralamat di Jl. Raya Timur No.342, Dusun Kalimandi, 

Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara. 

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di jenjang SMP Negeri 

dikarenakan jenjang SMP Negeri merupakan jenjang yang sudah 

dianjurkan untuk melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar secara 

merata untuk kelas VII dan VIII dan kelas IX masih menggunakan 

Kurikulum 2013, sehingga perlu adanya perhatian dalam pelaksanaannya. 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada SMP Negeri di 

Peneliti terjun langsung ke lapangan atau lokasi penelitian yakni SMP 

2, dan 3 Purwareja Klampok, untuk mengkaji, mengidentifikasi dan 

menggambarkan keseluruhan kondisi lembaga pendidikan yang didalamnya 

elemen yang terlibat, mengenai pelaksanaan 

penulis berupaya 

mengidentifikasi serta menggali kondisi lapangan, berupa mencari informasi 

berkaitan dengan pelaksanaan, persamaan dan perbedaan, dan hambatan 

mengenai Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Mata Pelajaran 

udi Pekerti Pada SMP Negeri Di Kecamatan 

Penelitian tentang pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran PAI dan Budi pekerti pada SMP Negeri di Kecamatan 

ampok, yaitu SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, SMP 

Negeri 2 Purwareja Klampok, dan SMP Negeri 3 Purwareja Klampok. 

SMP Negeri 1 Purwareja Klampok beralamat di Jl. Raya Purwareja 

Klampok, RT 01/03, Dusun Rawagembol, Kecamatan Purwareja 

arnegara. SMP Negeri 2 Purwareja Klampok 

beralamat di Jl.Jend. A. Yani No.16, Dusun Kemangunan,  Kecamatan 

Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara. SMP Negeri 3 Purwareja 

Klampok beralamat di Jl. Raya Timur No.342, Dusun Kalimandi, 

ampok, Kabupaten Banjarnegara.  

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di jenjang SMP Negeri 

dikarenakan jenjang SMP Negeri merupakan jenjang yang sudah 

dianjurkan untuk melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar secara 

elas IX masih menggunakan 

Kurikulum 2013, sehingga perlu adanya perhatian dalam pelaksanaannya. 



 

 

Sedangkan penulis memilih di Kecamatan Purwareja Klampok, yaitu pada 

kecamatan tersebut memiliki 3 SMP Negeri, pada saat peneliti melakukan 

observasi pada lokas

lokasi yang berbeda beda, keadaan siswa dengan bermacam

belakang menjadi faktor keunikan tersendiri. Ini menjadi faktor mengapa 

peneliti ingin meneliti di ketiga SMP Negeri di Kecamatan Purwar

Klampok tersebut. 

2. Waktu Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian diantaranya:

a. Tahap Pertama: Observasi lokasi penelitian. 

melakukan observasi pendahulan di SMP N 3 Purwareja Klampok 

pada 22 November 

Purwareja Klampok pada tanggal 3 Maret

b. Tahap kedua: Riset individu yaitu pengumpulan data 

ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

penulis melakukan riset penelitian di SMP Negeri 

Purwareja Klampok pada tanggal tanggal 18 Juli 

2023.  

c. Tahap terakhir: Penyelesaian. 

penarikan kesimpulan 

akan dilakukan

C. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ialah bahan penelitian atau sumber pustaka yang akan 

diteliti. Sementara itu,

sedang dipermasalahkan dengan menggunakan beberapa penunjang baik 

berupa benda, orang atau tempat serta data

penelitian dalam penelitian ini merupakan proses pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar dengan fokus penelitian terkait bagaimana proses 

perencanaan, proses pelaksanaan, serta proses evaluasi, apakah ada persamaan 

                                                          
47Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D, (Bandung : Alfabeta, 2015), hlm. 117.

Sedangkan penulis memilih di Kecamatan Purwareja Klampok, yaitu pada 

kecamatan tersebut memiliki 3 SMP Negeri, pada saat peneliti melakukan 

observasi pada lokasi tersebut memiliki keunikan masing

lokasi yang berbeda beda, keadaan siswa dengan bermacam

belakang menjadi faktor keunikan tersendiri. Ini menjadi faktor mengapa 

peneliti ingin meneliti di ketiga SMP Negeri di Kecamatan Purwar

Klampok tersebut.  

Waktu Penelitian 

Tahap pelaksanaan penelitian diantaranya: 

Tahap Pertama: Observasi lokasi penelitian. Pada tahapan ini,

melakukan observasi pendahulan di SMP N 3 Purwareja Klampok 

pada 22 November – 6 Desember 2022, sedangkan SMP N 1 dan 2 

Purwareja Klampok pada tanggal 3 Maret-17 Maret 2023. 

Tahap kedua: Riset individu yaitu pengumpulan data 

meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada tahapan ini, 

enulis melakukan riset penelitian di SMP Negeri 

Purwareja Klampok pada tanggal tanggal 18 Juli 

Tahap terakhir: Penyelesaian. Pada tahap ini, pengolahan data, 

penarikan kesimpulan lalu selanjutnya penyusunan laporan skripsi

akan dilakukan.  

Objek dan Subjek Penelitian 

ek penelitian ialah bahan penelitian atau sumber pustaka yang akan 

Sementara itu, subjek penelitian ialah suatu variabel penelitian yang 

sedang dipermasalahkan dengan menggunakan beberapa penunjang baik 

berupa benda, orang atau tempat serta data-data atau informasi.

penelitian dalam penelitian ini merupakan proses pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar dengan fokus penelitian terkait bagaimana proses 

perencanaan, proses pelaksanaan, serta proses evaluasi, apakah ada persamaan 

                   
Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

(Bandung : Alfabeta, 2015), hlm. 117. 
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Sedangkan penulis memilih di Kecamatan Purwareja Klampok, yaitu pada 

kecamatan tersebut memiliki 3 SMP Negeri, pada saat peneliti melakukan 

i tersebut memiliki keunikan masing-masing, seperti 

lokasi yang berbeda beda, keadaan siswa dengan bermacam-macam latar 

belakang menjadi faktor keunikan tersendiri. Ini menjadi faktor mengapa 

peneliti ingin meneliti di ketiga SMP Negeri di Kecamatan Purwareja 

Pada tahapan ini, penulis 

melakukan observasi pendahulan di SMP N 3 Purwareja Klampok 

n SMP N 1 dan 2 

17 Maret 2023.  

Tahap kedua: Riset individu yaitu pengumpulan data dimana tahapan 

Pada tahapan ini, 

enulis melakukan riset penelitian di SMP Negeri 1,2, dan 3 

Purwareja Klampok pada tanggal tanggal 18 Juli - 18 September 

pengolahan data, 

penyusunan laporan skripsi 

ek penelitian ialah bahan penelitian atau sumber pustaka yang akan 

suatu variabel penelitian yang 

sedang dipermasalahkan dengan menggunakan beberapa penunjang baik 

data atau informasi.47 Objek 

penelitian dalam penelitian ini merupakan proses pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar dengan fokus penelitian terkait bagaimana proses 

perencanaan, proses pelaksanaan, serta proses evaluasi, apakah ada persamaan 

Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 



 

 

dan perbedaan, dan faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok. 

Menurut Tatang M.Amirin subjek penelitian adalah tempat atau sumber 

memperoleh data.

1. Kepala SMP Negeri 1, 2, dan 3 di Kecamatan Purwareja Klampok

Kepala sekolah berperan dalam memberikan tanggung jawab 

terhadap seluruh komponen yang ada baik dalam pembelajaran atau 

kegiatan yang lain yang bertujuan untuk menunjang terlaksana 

pembelajaran yang baik. 

sekolah berperan sebagai pemberi informasi serta data secara umum. 

2. Waka Kurilum SMP Negeri 1,2, dan 3 di Kecamatan Purwareja

Waka Kurikulum disini berperan dalam memberikan tanggung 

jawab dalam pemantauan dan pelaksanaan kurikulum yang berjalan untuk 

menunjang terlaksananya pembalajaran yang baik, dalam penelitian ini 

waka kurikulum berperan sebagai pemberi informasi se

umum. 

3. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 1,2 dan 3 di 

Kecamatan Purwareja Klampok

Guru PAI dan Budi Pekerti 

sangat penting yang

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan Kurikulum Merdeka Belajar. 

Guru PAI dan Budi Pekerti dijadikan sebagai subjek penelitian. Penulis 

dapat mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam 

pelaksanaan mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan sampa

Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Fokus pada penelitian ini yaitu guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan 

VIII. 

 
                                                          

48Tatang M. Amirin, 
1995), hlm. 92. 

dan faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok. 

Menurut Tatang M.Amirin subjek penelitian adalah tempat atau sumber 

peroleh data.48 Oleh karena itu, subjek dalam penelitian ini antara lain : 

Kepala SMP Negeri 1, 2, dan 3 di Kecamatan Purwareja Klampok

Kepala sekolah berperan dalam memberikan tanggung jawab 

terhadap seluruh komponen yang ada baik dalam pembelajaran atau 

kegiatan yang lain yang bertujuan untuk menunjang terlaksana 

pembelajaran yang baik. Maka dari itu, di dalam penelitian ini kepala 

sekolah berperan sebagai pemberi informasi serta data secara umum. 

Waka Kurilum SMP Negeri 1,2, dan 3 di Kecamatan Purwareja

Waka Kurikulum disini berperan dalam memberikan tanggung 

jawab dalam pemantauan dan pelaksanaan kurikulum yang berjalan untuk 

menunjang terlaksananya pembalajaran yang baik, dalam penelitian ini 

waka kurikulum berperan sebagai pemberi informasi se

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 1,2 dan 3 di 

Kecamatan Purwareja Klampok 

Guru PAI dan Budi Pekerti pada penelitian ini memegang peran yang 

sangat penting yang memiliki keterkaitan langsung dengan pelaksanaan 

mbelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan Kurikulum Merdeka Belajar. 

Guru PAI dan Budi Pekerti dijadikan sebagai subjek penelitian. Penulis 

dapat mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam 

pelaksanaan mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan sampa

Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Fokus pada penelitian ini yaitu guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan 

                   
Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
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dan faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok.  

Menurut Tatang M.Amirin subjek penelitian adalah tempat atau sumber 

Oleh karena itu, subjek dalam penelitian ini antara lain :  

Kepala SMP Negeri 1, 2, dan 3 di Kecamatan Purwareja Klampok 

Kepala sekolah berperan dalam memberikan tanggung jawab 

terhadap seluruh komponen yang ada baik dalam pembelajaran atau 

kegiatan yang lain yang bertujuan untuk menunjang terlaksana 

itu, di dalam penelitian ini kepala 

sekolah berperan sebagai pemberi informasi serta data secara umum.  

Waka Kurilum SMP Negeri 1,2, dan 3 di Kecamatan Purwareja Klampok 

Waka Kurikulum disini berperan dalam memberikan tanggung 

jawab dalam pemantauan dan pelaksanaan kurikulum yang berjalan untuk 

menunjang terlaksananya pembalajaran yang baik, dalam penelitian ini 

waka kurikulum berperan sebagai pemberi informasi serta data secara 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 1,2 dan 3 di 

penelitian ini memegang peran yang 

langsung dengan pelaksanaan 

mbelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan Kurikulum Merdeka Belajar. 

Guru PAI dan Budi Pekerti dijadikan sebagai subjek penelitian. Penulis 

dapat mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam 

pelaksanaan mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi 

Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Fokus pada penelitian ini yaitu guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan 

Raja Grafindo Persada, 



 

 

D. Metode Pengumpulan Data

Tujuan utama dari melakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

bukti empiris, maka

kerangka kerja penelitian. Penelitian kualitatif mencakup berbagai metodologi 

untuk mengumpulkan data, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.Peneliti melakukan teknik pengumpulan data se

1. Observasi  

Penelitian dengan metode observasi 

yang berupa pengamatan terhadap subjek penelitian. 

ini dilakukan pengamatan terhadap gejala yang muncul dalam objek 

penelitian dengan pencatata

observasi terdapat beberapa cara yang dilakukan untuk penentuan serta 

pemilihan cara bergantung pada situasi objek yang diamati, yaitu berupa 

observasi partisipan dan non partisipan.

non partisipan, 

artinya hanya mengamati prosesnya dan tidak ikut serta 

usaha yang dilakukan oleh subjek peneliti. Pada penelitian ini, peneliti 

akan melakukan pengamatan mengenai bagaim

Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok 

dengan observasi yang dilakukan secara langsung ke sekolah untuk bisa 

mendapatkan data yang akurat yaitu den

nantinya akan diperlukan yang dilakukan dengan perencanaan yang baik. 

Tetapi dalam pelaksanaan observasi peneliti tidak terlalu terlibat didalam 

kegiatan yang 

pasif dengan mengunjungi lokasi penelitian secara fisik tanpa 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan. Meskipun peneliti terlibat langsung 

dengan lokasi penelitian, 

upaya yang dilakukan oleh subjek penelitian.

                                                          
49Neni Hasnunidah, 

2017), hlm. 102. 

Metode Pengumpulan Data 

Tujuan utama dari melakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

maka, pengumpulan data merupakan komponen penting dalam 

kerangka kerja penelitian. Penelitian kualitatif mencakup berbagai metodologi 

untuk mengumpulkan data, yaitu observasi, wawancara, dan 

Peneliti melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut. 

Penelitian dengan metode observasi menjadi bagian pengumpulan data 

berupa pengamatan terhadap subjek penelitian. Maka, dalam

ini dilakukan pengamatan terhadap gejala yang muncul dalam objek 

penelitian dengan pencatatan secara sistematis. Pelaksanaan teknik 

observasi terdapat beberapa cara yang dilakukan untuk penentuan serta 

pemilihan cara bergantung pada situasi objek yang diamati, yaitu berupa 

observasi partisipan dan non partisipan.49 Peneliti menggunakan observasi 

on partisipan, yakni tidak terlibat dalam kegiatan yang sedang diteliti 

artinya hanya mengamati prosesnya dan tidak ikut serta 

usaha yang dilakukan oleh subjek peneliti. Pada penelitian ini, peneliti 

akan melakukan pengamatan mengenai bagaimana pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok 

dengan observasi yang dilakukan secara langsung ke sekolah untuk bisa 

mendapatkan data yang akurat yaitu dengan mencatat semua hal yang 

nantinya akan diperlukan yang dilakukan dengan perencanaan yang baik. 

Tetapi dalam pelaksanaan observasi peneliti tidak terlalu terlibat didalam 

kegiatan yang tengah diteliti oleh informan. Jadi peneliti mengambil peran 

ngan mengunjungi lokasi penelitian secara fisik tanpa 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan. Meskipun peneliti terlibat langsung 

dengan lokasi penelitian, namun peneliti tidak secara aktif terlibat dalam 

upaya yang dilakukan oleh subjek penelitian. 
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Tujuan utama dari melakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

, pengumpulan data merupakan komponen penting dalam 

kerangka kerja penelitian. Penelitian kualitatif mencakup berbagai metodologi 

untuk mengumpulkan data, yaitu observasi, wawancara, dan 

bagai berikut.  

pengumpulan data 

Maka, dalam metode 

ini dilakukan pengamatan terhadap gejala yang muncul dalam objek 

n secara sistematis. Pelaksanaan teknik 

observasi terdapat beberapa cara yang dilakukan untuk penentuan serta 

pemilihan cara bergantung pada situasi objek yang diamati, yaitu berupa 

Peneliti menggunakan observasi 

tidak terlibat dalam kegiatan yang sedang diteliti 

artinya hanya mengamati prosesnya dan tidak ikut serta terkait dengan 

usaha yang dilakukan oleh subjek peneliti. Pada penelitian ini, peneliti 

ana pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok 

dengan observasi yang dilakukan secara langsung ke sekolah untuk bisa 

gan mencatat semua hal yang 

nantinya akan diperlukan yang dilakukan dengan perencanaan yang baik. 

Tetapi dalam pelaksanaan observasi peneliti tidak terlalu terlibat didalam 

informan. Jadi peneliti mengambil peran 

ngan mengunjungi lokasi penelitian secara fisik tanpa 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan. Meskipun peneliti terlibat langsung 

tidak secara aktif terlibat dalam 

, (Yogyakarta: Media Akademi, 



 

 

2. Wawancara 

Wawancara 

melalui komunikasi verbal antara peneliti dengan responden, dengan 

menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara. Posisi 

peneliti sebagai penggali informasi dimana tidak bisa m

menyetujui, mengecam. Pembuatan instrumen wawancara harus 

terstruktur, dengan prosedur, urutan, serta teknik yang sama untuk masing

masing subjek, agar mendapatkan hasil yang baik.

(2002) menjelaskan bahwa ada 3 macam met

wawancara terstruktur, semi

Pada penelitian ini, peneliti 

semi-terstruktur 

digunakan supaya dapat

terperinci dengan menggunakan pertanyaan yang dirancang dengan cermat 

dan terstruktur, namun tetap memberikan keleluasaan dalam proses 

wawancara. Ketika melakukan wawancara, peneliti dituntut untuk terlibat 

dalam mendengarka

diberikan oleh para informan.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada Kepala Sekolah, 

Waka Kurikulum, Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan VIII, SMP 

Negeri 1,2 dan 3 Purwareja Klampok. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pencatatan sistematis atas peristiwa masa 

lalu, biasanya melalui penggunaan representasi visual seperti foto, catatan 

tertulis, atau kreasi penting yang terkait dengan seseorang. Dokumentasi 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi

memperoleh kumpulan data yang komprehensif melalui proses observasi 

                                                          
50Neni Hasnunidin,
51Sugiyono, 

Kualitatif,....,hlm.319. 

Wawancara ialah bagian dari teknik pengumpulan data atau informasi 

melalui komunikasi verbal antara peneliti dengan responden, dengan 

menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara. Posisi 

peneliti sebagai penggali informasi dimana tidak bisa m

menyetujui, mengecam. Pembuatan instrumen wawancara harus 

terstruktur, dengan prosedur, urutan, serta teknik yang sama untuk masing

masing subjek, agar mendapatkan hasil yang baik.50 Menurut Esterberg 

(2002) menjelaskan bahwa ada 3 macam metode wawancara, yaitu 

wawancara terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur.

penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan wawancara 

terstruktur in-depth interview. Hasil dari wawancara

supaya dapat mendapatkan informasi yang komprehensif dan 

terperinci dengan menggunakan pertanyaan yang dirancang dengan cermat 

dan terstruktur, namun tetap memberikan keleluasaan dalam proses 

wawancara. Ketika melakukan wawancara, peneliti dituntut untuk terlibat 

dalam mendengarkan secara aktif dan mendokumentasikan informasi yang 

diberikan oleh para informan. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada Kepala Sekolah, 

Waka Kurikulum, Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan VIII, SMP 

Negeri 1,2 dan 3 Purwareja Klampok.  

 

Dokumentasi merupakan pencatatan sistematis atas peristiwa masa 

lalu, biasanya melalui penggunaan representasi visual seperti foto, catatan 

tertulis, atau kreasi penting yang terkait dengan seseorang. Dokumentasi 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi secara sistematis dan 

memperoleh kumpulan data yang komprehensif melalui proses observasi 

                   
Neni Hasnunidin, Metodologi Penelitian,....,hlm. 100. 
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
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teknik pengumpulan data atau informasi 

melalui komunikasi verbal antara peneliti dengan responden, dengan 

menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara. Posisi 

peneliti sebagai penggali informasi dimana tidak bisa membantah, tidak 

menyetujui, mengecam. Pembuatan instrumen wawancara harus 

terstruktur, dengan prosedur, urutan, serta teknik yang sama untuk masing-

Menurut Esterberg 

ode wawancara, yaitu 

terstruktur, dan tidak terstruktur.51 

menggunakan pendekatan wawancara 

Hasil dari wawancara ini akan 

informasi yang komprehensif dan 

terperinci dengan menggunakan pertanyaan yang dirancang dengan cermat 

dan terstruktur, namun tetap memberikan keleluasaan dalam proses 

wawancara. Ketika melakukan wawancara, peneliti dituntut untuk terlibat 

n secara aktif dan mendokumentasikan informasi yang 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada Kepala Sekolah, 

Waka Kurikulum, Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan VIII, SMP 

Dokumentasi merupakan pencatatan sistematis atas peristiwa masa 

lalu, biasanya melalui penggunaan representasi visual seperti foto, catatan 

tertulis, atau kreasi penting yang terkait dengan seseorang. Dokumentasi 

secara sistematis dan 

memperoleh kumpulan data yang komprehensif melalui proses observasi 

Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 



 

 

dan wawancara.

dokumentasi yang berkaitan dengan perencanaan yang 

satuan pendidikan dan pendidik, pr

berupa asesmen pembelajaran berupa tes. 

4. Triangulasi Data

Triangulasi merupakan metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data yang mengintegrasikan berbagai metodologi dan sumber 

pengumpulan data yang sudah ada sebelumnya. 

bukan untuk memastikan kebenaran dari fenomena tertentu, melainkan 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap temuan. Metodologi ini 

digunakan untuk menilai kebenaran data penelitian. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi su

penggunaan berbagai teknik dan sumber untuk memvalidasi hasil 

penelitian. Prosedur triangulasi teknik digunakan untuk memvalidasi 

keakuratan dan reliabilitas data dengan melakukan 

teknik pengumpulan informasi berbeda yang diperoleh dari berbagai 

sumber yang sama. Hal ini melibatkan perbandingan data yang 

dikumpulkan melalui wawancara dengan data yang diperoleh melalui 

observasi dan dokumen. Teknik triangulasi sumber data melibatkan 

perolehan data dari beberapa sumber yang berbeda melalui penggunaan 

teknik yang sama.

Contohnya dalam penelitian ini penulis akan melalukan validitas 

dengan cara diatas, data yang diperoleh dari hasil dari wawancara kepala 

sekolah, waka kurikulum dan guru PAI BP ke

1,2, dan 3, kemudian penulis akan melakukan validasi dengan data yang 

diperoleh melalui observasi atau data berupa dokumen yang diperoleh. 

Jadi teknik triangulasi data yang peneliti lakukan bertujuan untuk 

mengkonfirmasi keabsaha

lakukan sehingga dapat diambil kesimpulan.
                                                          

52Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,....,
240.  

53Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitati,....

dan wawancara.52Pada penelitian ini, peneliti akan 

dokumentasi yang berkaitan dengan perencanaan yang telah 

satuan pendidikan dan pendidik, proses pembelajaran, serta evaluasi 

berupa asesmen pembelajaran berupa tes.  

Triangulasi Data 

Triangulasi merupakan metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data yang mengintegrasikan berbagai metodologi dan sumber 

pengumpulan data yang sudah ada sebelumnya. Tujuan dari metodologi ini 

bukan untuk memastikan kebenaran dari fenomena tertentu, melainkan 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap temuan. Metodologi ini 

digunakan untuk menilai kebenaran data penelitian. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yang melibatkan 

penggunaan berbagai teknik dan sumber untuk memvalidasi hasil 

penelitian. Prosedur triangulasi teknik digunakan untuk memvalidasi 

keakuratan dan reliabilitas data dengan melakukan cross

gumpulan informasi berbeda yang diperoleh dari berbagai 

sumber yang sama. Hal ini melibatkan perbandingan data yang 

dikumpulkan melalui wawancara dengan data yang diperoleh melalui 

observasi dan dokumen. Teknik triangulasi sumber data melibatkan 

data dari beberapa sumber yang berbeda melalui penggunaan 

teknik yang sama.53 

Contohnya dalam penelitian ini penulis akan melalukan validitas 

dengan cara diatas, data yang diperoleh dari hasil dari wawancara kepala 

sekolah, waka kurikulum dan guru PAI BP kelas VII dan VIII pada SMPN 

1,2, dan 3, kemudian penulis akan melakukan validasi dengan data yang 

diperoleh melalui observasi atau data berupa dokumen yang diperoleh. 

Jadi teknik triangulasi data yang peneliti lakukan bertujuan untuk 

mengkonfirmasi keabsahan data tentang ketiga metode yang peneliti 

lakukan sehingga dapat diambil kesimpulan. 
                   

Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,....,
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akan menggunakan 

telah dibuat oleh 

oses pembelajaran, serta evaluasi 

Triangulasi merupakan metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data yang mengintegrasikan berbagai metodologi dan sumber 

Tujuan dari metodologi ini 

bukan untuk memastikan kebenaran dari fenomena tertentu, melainkan 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap temuan. Metodologi ini 

digunakan untuk menilai kebenaran data penelitian. Penelitian ini 

triangulasi teknik, yang melibatkan 

penggunaan berbagai teknik dan sumber untuk memvalidasi hasil 

penelitian. Prosedur triangulasi teknik digunakan untuk memvalidasi 

cross-reference atau 

gumpulan informasi berbeda yang diperoleh dari berbagai 

sumber yang sama. Hal ini melibatkan perbandingan data yang 

dikumpulkan melalui wawancara dengan data yang diperoleh melalui 

observasi dan dokumen. Teknik triangulasi sumber data melibatkan 

data dari beberapa sumber yang berbeda melalui penggunaan 

Contohnya dalam penelitian ini penulis akan melalukan validitas 

dengan cara diatas, data yang diperoleh dari hasil dari wawancara kepala 

las VII dan VIII pada SMPN 

1,2, dan 3, kemudian penulis akan melakukan validasi dengan data yang 

diperoleh melalui observasi atau data berupa dokumen yang diperoleh. 

Jadi teknik triangulasi data yang peneliti lakukan bertujuan untuk 

n data tentang ketiga metode yang peneliti 

Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,....,hlm. 

Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitati,....,hlm. 330.  



 

 

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif biasanya dilakukan 

selama proses pengumpulan data dan juga setelah pengumpulan data selesai 

dalam kurun waktu tertentu. 

Miles dan Huberman, yang menggunakan model interaktif untuk analisis

beberapa tahap yaitu berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.54 

1. Reduksi Data 

Data penelitian k

kualitatif. Jika terdapat data dokumen kuantitatif, maka data tersebut juga 

akan dijelaskan atau dideskripsikan. Penggunaan narasi kualitatif untuk 

analisis bertujuan untuk mengidentifikasi kesamaan dan 

materi yang dikumpulkan. Reduksi data adalah proses meringkas dan 

mengekstraksi 

khusus pada identifikasi informasi yang relevan dan berharga

tema serta polanya

2. Penyajian Data

  Penyajian data 

memberi peluang untuk diambil kesimpulan 

Dalam penyajian data

singkat, flowchart, bagan, dan sejenisnya.

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dari temuan awal 

dapat berubah ketika

data tambahan. Namun demikian, jika temuan awal didukung oleh bukti 

yang relevan dan logis selama tahap pengumpul

kesimpulan yang diusulkan dapat dianggap kredibel. Dalam konteks 

penelitian kualitatif, ada kalanya kesimpulan dapat menjawab rumusan 

                                                          
54Adhi Kusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron, 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Prsssindo (LPSP), 2019), hlm.130.

Teknik Analisis Data 

analisis data dalam penelitian kualitatif biasanya dilakukan 

selama proses pengumpulan data dan juga setelah pengumpulan data selesai 

waktu tertentu. Pada penelitian ini, penelitimenggunakan

Miles dan Huberman, yang menggunakan model interaktif untuk analisis

beberapa tahap yaitu berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

 

Data penelitian kualitatif sering kali terdiri dari narasi deskriptif 

kualitatif. Jika terdapat data dokumen kuantitatif, maka data tersebut juga 

akan dijelaskan atau dideskripsikan. Penggunaan narasi kualitatif untuk 

analisis bertujuan untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dalam 

materi yang dikumpulkan. Reduksi data adalah proses meringkas dan 

mengekstraksi bagian penting dari kumpulan data, dengan penekanan 

khusus pada identifikasi informasi yang relevan dan berharga

tema serta polanya.  

Penyajian Data 

Penyajian data ialah sekumpulan informasi yang telah tersusun dan 

memberi peluang untuk diambil kesimpulan serta mengambil tindakan. 

enyajian data, berupa bentuk hubungan antara kategori, uraian, 

singkat, flowchart, bagan, dan sejenisnya. 

an Kesimpulan 

Kesimpulan dari temuan awal merupakan jawaban

berubah ketika tidak ada bukti kuat yang mendukung pengumpulan 

data tambahan. Namun demikian, jika temuan awal didukung oleh bukti 

yang relevan dan logis selama tahap pengumpulan data berikutnya, maka 

kesimpulan yang diusulkan dapat dianggap kredibel. Dalam konteks 

penelitian kualitatif, ada kalanya kesimpulan dapat menjawab rumusan 

                   
Adhi Kusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Prsssindo (LPSP), 2019), hlm.130. 
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analisis data dalam penelitian kualitatif biasanya dilakukan 

selama proses pengumpulan data dan juga setelah pengumpulan data selesai 

Pada penelitian ini, penelitimenggunakan model 

Miles dan Huberman, yang menggunakan model interaktif untuk analisis. Ada 

beberapa tahap yaitu berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

ualitatif sering kali terdiri dari narasi deskriptif 

kualitatif. Jika terdapat data dokumen kuantitatif, maka data tersebut juga 

akan dijelaskan atau dideskripsikan. Penggunaan narasi kualitatif untuk 

perbedaan dalam 

materi yang dikumpulkan. Reduksi data adalah proses meringkas dan 

dari kumpulan data, dengan penekanan 

khusus pada identifikasi informasi yang relevan dan berharga yang dicari 

informasi yang telah tersusun dan 

mengambil tindakan. 

berupa bentuk hubungan antara kategori, uraian, 

merupakan jawaban sementara dan 

tidak ada bukti kuat yang mendukung pengumpulan 

data tambahan. Namun demikian, jika temuan awal didukung oleh bukti 

an data berikutnya, maka 

kesimpulan yang diusulkan dapat dianggap kredibel. Dalam konteks 

penelitian kualitatif, ada kalanya kesimpulan dapat menjawab rumusan 

Penelitian Kualitatif, 



 

 

masalah awal. Namun demikian, tetap penting untuk mengakui bahwa 

permasalahan dan cara pembingkai

memiliki potensi untuk berkembang dan menjadi lebih tepat selama 

penelitian berlangsung ketika peneliti terlibat dalam penelitian lapangan. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian kualitatif merupakan hasil 

temuan baru y

kesimpulan adalah langkah setelah disaksikan dan dikumpulkan data 

maka akan bisa ditarik kesimpulan mengenai hal

pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 1,2, dan 3 

Kecamatan Purwareja Klampok.

                                                          
55Hardani, dkk, 

Ilmu, 2020), hlm 163-172. 

masalah awal. Namun demikian, tetap penting untuk mengakui bahwa 

permasalahan dan cara pembingkaiannya dalam penelitian kualitatif 

memiliki potensi untuk berkembang dan menjadi lebih tepat selama 

penelitian berlangsung ketika peneliti terlibat dalam penelitian lapangan. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian kualitatif merupakan hasil 

temuan baru yang belum pernah dipublikasikan sebelumnya.

kesimpulan adalah langkah setelah disaksikan dan dikumpulkan data 

maka akan bisa ditarik kesimpulan mengenai hal-hal yang diteliti, yaitu 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 1,2, dan 3 

Kecamatan Purwareja Klampok.

                   
Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, ( Yogyakarta : Pustaka 

172.  
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masalah awal. Namun demikian, tetap penting untuk mengakui bahwa 

annya dalam penelitian kualitatif 

memiliki potensi untuk berkembang dan menjadi lebih tepat selama 

penelitian berlangsung ketika peneliti terlibat dalam penelitian lapangan. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian kualitatif merupakan hasil 

ang belum pernah dipublikasikan sebelumnya.55 Penarikan 

kesimpulan adalah langkah setelah disaksikan dan dikumpulkan data 

hal yang diteliti, yaitu 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 1,2, dan 3 

, ( Yogyakarta : Pustaka 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti Pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok 

Adanya KMB ini disambut baik oleh SMPN 1,2, dan 3 Kecamatan 

Purwareja Klampok.  

Hasil wawancara dengan Bapak Kepala SMP N 1, menyatakan: 

“Adanya Kurikulum Merdeka itu sangat baik artinya pembelajaran akan 
berpihak pada murid, kemudian administrasi guru semakin berkurang, 
digitalisasi semakin marak, jadi kami sangat mendukung adanya 
implementasi Kurikulum Merdeka.”56 

Hasil wawancara Kepala SMPN 2 Purwareja Klampok, menyatakan: 
“Pasti harus setuju, karena dengan perubahan ini harapannya bisa lebih 
baik, sehingga anak-anak memiliki kreativitas.”57 

Hasil Wawancara Kepala SMPN 3 Purwareja Klampok, menyatakan: 
“Semua kurikulum itu pada dasarnya baik, kalau perubahan yang sekarang 
itu memang arahnya kepada 6 profil pelajar Pancasila. Saya katakan 
Kurikulum Merdeka itu bagus, begitupun kurikulum sebelumnya juga 
bagus, semua adalah menuju pada karakter siswa, yang otomatis warga 
sekolah harus mendukung.”58 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat temuan terkait 

proses perencanaan, proses pembelajaran, dan proses evaluasi pembelajaran 

pada KMB diuraikan sebagai berikut. Hal ini akan dijelaskan secara lebih 

terperinci, sebagai berikut: 

1. Proses Perencanaan Pembelajaran 

Dalam perencanaan pembelajaran tentu harus mempertimbangkan 

beberapa hal, sehingga pelaksanaan akan menjadi maksimal.Terdapat 

                                                           
56Wawancara Bersama Bp. Hari Teguh Wibowo, Selaku Kepala SMP Negeri 1 Purwareja 

Klampok, 21 Juli 2023 Pukul 10:47. 
57Wawancara bersama Bp. Budi Raharjo, selaku Kepala SMP Negeri 2 Purwareja 

Klampok, Pada 8 Agustus 2023, Pukul 13:42. 
58Wawancara Bersama Bp. Sutikno, Selaku Kepala SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, 

pada 8 Agustsu 2023, Pukul 09:10. 
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beberapa tahap dalam perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 

Kurikulum Merdeka Belajar, yaitu: 

a. Menyiapkan Dokumen Pendukung, Menganalisis Capaian 

Pembelajaran, Menyusun Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan 

Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

Beberapa dokumen pendukung sebagai pertimbangan dalam 

perencanaan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada SMP 

Negeri 1, 2, dan 3 yaitu, pertama adanya dokumen KOSP yang 

berperan dalam menganalisis potensi yang ada, sehingga dapat 

digunakan sebagai pertimbangan untuk mendukung proses belajar 

peserta didik. Karena dari data tersebut terdapat beberapa perbedaan 

karakteristik masing-masing. Sehingga peran KOSP dalam menunjang 

pembelajaran yaitu sebagai pedoman dan pertimbangan pendidik 

dalam merancang pembelajaran yang sejalan dengan karakteristik yang 

ada. Kedua, panduan pembelajaran dan asesmen. Ketiga, dokumen 

capaian pembelajaran Fase D sesuai dengan peraturan pemerintah. 

Keempat, buku panduan pendidik dan peserta didik.  

Dari dokumen tersebut kemudian pendidik menganalisis dokumen 

CP yang sudah disediakan oleh satuan pendidikan dan pemerintah 

berdasarkan Fase (SMP Fase D), sebagai dasar pendidik dalam 

penyusunan TP dan ATP. Elemen capaian pembelajaran PAI dan BP 

pada Al-Qur’an Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih, Sejarah Peradaban 

Islam. Di dalam setiap elemen tersebut terdapat CP per fase untuk 

menentukan ketercapaian pembelajaran. Dalam penelitian ini hanya 

akan fokus pada elemen yang sedang diajarkan yaitu elemen Al-

Qur’an dan Hadis. Berikut akan dianalisis mengenai CP, TP, dan ATP 

pada elemen Al-Qur’an Hadis Fase D, yang disusun dan diterapkan 

pada kelas VII dan VIII pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja 

Klampok. 
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1) SMP Negeri 1 Purwareja Klampok 

Terdapat beberapa pertimbangan dalam perencanaan 

pembelajaran. Sebagaimana hasil yang diperoleh dari wawancara 

dengan Ibu Khotijah, S.Pd.I (Guru PAI BP Kelas VII), terkait 

penyusunan CP (domain CP), TP dan ATP yaitu:  

“Kita kan ada 8 rombel, jangankan 8 rombel kadang satu kelas 
juga kondisinya siswanya berbeda-beda, nanti ada asesmen 
awal sesuai kebutuhan mereka, sesuai tingkat kemampuannya, 
sehingga untuk menyusun TP selanjutnya dapat menyesuaikan 
kebutuhan siswa, jadi dalam merumuskan dimulai dari yang 
mudah dulu materinya, contohnya dari level bisa membaca, 
paham, hafal, kemudian dapat menyampaikan dan 
mengamalkan itu yang level tinggi. Penyusunan ATP itu ada 
kerjasama antar guru PAI, nanti dipilih antara kelas VII dan 
VIII sehingga dapat mengetahui batasan ketercapaian sudah 
sampai mana. Nanti diurutkan sesuai dengan tingkat 
kemudahan dan kesulitannya. Namun kita masih melihat 
contoh format dari pusat (MGMP dan PMM).”59 

Selaras dengan analisis dokumen yang disusun oleh Ibu 

Khotijah, S.Pd.I. CP (satu fase) terdapat perincian diturunkan 

menjadi domain CP (dalam MA sesuai materi yang akan 

diajarkan). CP diturunkan menjadi TP, terdapat 2 macam TP yaitu 

TP Satu fase (4 poin dalam dokumen ATP) dan TP perincian 

sesuai materi (2 poin dokumen MA). TP diturunkan menjadi ATP 

(namun hanya dalam bentuk satu fase belum diperinci sesuai 

materi yang akan diajarkan).60 

Selaras dengan hasil wawancara dengan Bapak Hartono, S.Pd.I 

(Guru PAI BP Kelas VIII), menyusun TP dan ATP:  

“Kalau langkahnya kita mengetahui kemampuan siswa terlebih 
dulu, setelah itu baru merancang tujuan yang akan kita 
inginkan dalam pembelajaran.Penyusunan ATP sama, itu 

                                                           
59Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan 

Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, pada 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11 
Agustus 2023 Pukul 10:13. 

60Dokumen ATP dan Modul Ajar disusun oleh Ibu Khotijah selaku Guru PAI dan Budi 
Pekerti Kelas VII SMP Negeri 1 Purwareja Klampok 
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turunan setelah merancang tujuan pembelajaran, jadi kalau TP 
sudah baik ya otomatis ATP nya juga baik.”61 

 Hasil analisis dokumen yang disusun oleh Pak Hartono, S.Pd.I 

(Guru PAI BP kelas VIII), CP (satu fase) selanjutnya diturunkan 

menjadi TP. TP dibagi menjadi 2 yaitu, TP satu Fase (4 poin) dan 

TP perincian sesuai konteks materi (5 poin dalam dokumen MA). 

Menurut hasil yang diperoleh dari wawancara terhadap Guru 

PAI BP kelas VII, dalam penyusunan TP dan ATP terdapat 

kerjasama antar pendidik satu rumpun, sehingga dapat menentukan 

tingkat capaian peserta didik, dengan mempertimbangkan capaian 

pada kelas sebelumnya dan kemampuan peserta didik yang 

beragam. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis kesamaan 

isi dokumen dan format ATP yang disusun selama satu tahun.  

2) SMP Negeri 2 Purwareja Klampok  

Pendidik SMP N 2 juga memiliki beberapa pertimbangan 

dalam menganalisis CP, menyusun TP, dan ATP. Hasil wawancara 

dengan Bp. Nizar Abdillah, S.Pd. (Guru PAI BP), strategi terkait 

penyusunan TP dan ATP, yaitu: 

“Kalau saya menganalisisnya dari nilai belajar siswa, nanti 
yang ditampung oleh standar penilaian untuk menjadi acuan 
baik untuk standar nilai ataupun ketika merencang TP dan 
ATP. Tetapi kenyataannya kita juga perlu penyesuaian maka 
kita melihat contoh dari yang sudah disediakan dari PMM atau 
dari MGMP, nanti dikembangkan untuk lebih fokus sesuai 
kebutuhan yang dominan.”62 

Selaras berdasarkan hasil analisis dokumen yang disusun oleh 

Bp. Nizar (Guru PAI BP). CP satu fase diperinci menjadi Domain 

CP (sesuai dengan materi yang yang akan diajarkan termuat dalam 

MA kelas VII). Namun CP kelas VIII langsung diturunkan menjadi 

TP.TP terdiri dari 2 macam yaitu, TP satu fase (5 poin TP elemen 

                                                           
61Wawancara bersama Bp. Hartono, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Purwareja Klampok, 29 Juli 2023, Pukul 11:44 
62Wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, selaku pengganti waka kurikulum dan guru 

PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok, Pada 10 Agustus 2023, Pukul 10:38 
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Al-Quran dan Hadis) danTP perincian (6 poin Kelas VII dan 4 poin 

kelas VIII termuat dalam MA). Hasil analisis dokumen yang sudah 

dilakukan, pendidik menggunakan ATP satu Fase.63 

Dapat diambil kesimpulan, berdasarkan hasil analisis dokumen 

dan wawancara pendidik, terdapat 2 macam TP, yaitu TP (satu 

fase) dan TP (perincian), penyusunan dengan mempertimbangkan 

nilai peserta didik. Dokumen ATP menggunakan contoh dari 

Kemendikbudristek dan forum MGMP Kabupaten dengan fokus 

kebutuhan peserta didik. ATP satu fase dan belum diperinci sesuai 

dengan konteks materi/elemen yang akan diajarkan. Tidak terdapat 

dokumen CP, TP, dan ATP secara terpisah hanya disusun dalam 

bentuk dokumen ATP untuk satu fase.  

3) SMP Negeri 3 Purwareja Klampok 

Pendidik di SMP N 3 Purwareja Klampok tentu memiliki 

beberapa pertimbangan dalam penyusunan. Selaras dengan hasil 

wawancara bersama Bp.Muhammad Chabib, S.Pd (Guru PAI BP 

kelas VII), yaitu: 

“Kalau saya yang pertama dengan pertimbangan kondisi anak 
terlebih dahulu, karakter anak secara umum bagaimana baru 
menyusun TP. Kalau ATP itu dibuat setelah melihat kondisi 
peserta didik, jadi setiap sekolah memiliki kondisi yang 
berbeda-beda. Saya menggunakan contoh referensi di PMM 
dan MGMP sehingga tidak ada hambatan.”64 

Selaras dengan analisis dokumen CP (satu fase) diturunkan 

menjadi Domain CP (tercantum dalam Modul Ajar). TP (satu fase) 

menjadi TP sesuai konteks materi (3 TP diperinci di dalam modul 

ajar sesuai dengan konteks materi, pada elemen Al-Qur’an dan 

Hadis terdapat 3 tujuan yang dirumuskan. ATP satu fase.  

                                                           
63Dokumen Modul Ajar yang disusun oleh Bp. Nizar Abdillah, selaku Guru PAI dan Budi 

Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok. 
64Wawancara bersama Bp. Muhammad Chabib Hidayat,selaku Guru PAI dan Budi 

Pekerti Kelas VII SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, Pada 4 Agustus 2023, Pukul 09:17. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wiji Susanto, 

S.Pd (Guru PAI BP Kelas VIII), yaitu: 

“Kalau menentukan TP saya sendiri dengan menyesuaikan 
dilapangan. Kurikulum Merdeka tidak ada anak yang tidak 
naik kelas maka untuk kelas VIII ini sebisa mungkin siswa 
sudah mencapai TP pada kelas VII. Jika benar-benar belum 
memenuhi nanti dikelas VIII perlu perhatian lagi di dalam 
kelas. Perancangan ATP saya modifikasi dari MGMP tingkat 
Kabupaten, karena formatnya sudah dikasih jadi yang saya 
lakukan dengan cara menyesuaikan materi yang akan 
diajarkan, dengan melihat kondisi anak disekolah ini juga.”65 

Hasil analisis dokumen Guru Kelas VIII, CP satu fase 

diturunkan menjadi Domain CP dan lebih diperinci lagi 

menyesuiakan konteks materi yang akan diajarkan. Sedangkan TP 

Al-Qur’an dan Hadis terdapat 9 poin dalam ATP dan MA.  

Komponen ATP disusun berdasarkan sub materi yang akan 

diajarkan untuk 3x pertemuan, elemen P3 yang digunakan, elemen 

yang diajarkan, CP (sub materi), materi, TP (setiap JP), poin 

perancangan MA berdasarkan kode (1a, 1b, 1c), JP setiap 

pertemuan.Terdapat 3 dokumen secara terpisah antara CP, TP, dan 

ATP. 66 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis dokumen dan 

hasil wawancara, pendidik PAI BP kelas VII dan VIII terdapat 

perbedaan. Untuk kelas VII dalam perancangan ATP untuk satu 

fase (belum diperinci sesuai sub materi), sedangkan untuk pendidik 

kelas VIII sudah diperinci menyesuaikan sub matari yang akan 

diajarkan dengan melihat materi yang ada di buku pedoman. 

Dengan mempertimbangkan beberapa hal yaitu kondisi dan 

karakteristik peserta didik, sehingga dapat diharapkan peserta didik 

dapat mencapai TP yang sudah direncanakan, apabila belum 

                                                           
65Wawancara bersama Bp. Wiji Susanto, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII 

SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, pada 2 Agustus 2023, Pukul 15:25. 
66Dokumen CP, TP dan ATP yang disusun oleh Bp. Wiji Susanto selaku Guru PAI dan 

Budi Pekerti Kelas VIII SMP Negeri 3 Purwareja Klampok. 
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memenuhi maka akan dilanjutkan di kelas berikutnya dengan 

memberikan perhatian khusus.  

Dari hasil wawancara dan aalisis dokumen, pendidik SMP N 1, 2, 

dan 3 memiliki strategi yang berbeda-beda dalam menganalisis CP, 

menyusun TP dan ATP walaupun dalam elemen yang sama (Al-

Qur’an dan Hadis fase D). Terdapat karaktersitik tersendiri dengan 

mempertimbangkan berbagai hal yang ada pada masing-masing satuan 

pendidikan.  

b. Menyusun Perangkat Ajar 

Perangkat ajar dalam Kurikulum Merdeka Belajar yaitu berupa 

modul ajar dan buku teks. Komponen modul ajar sudah ditentukan 

oleh Kemendikbudristek. Oleh karena itu, dalam penyusunan 

setidaknya mencangkup komponen yang sudah ditentukan dengan 

mempertimbangkan berbagai hal yang ada. Berikut akan 

dideskripsikan perangkat ajar (modul ajar) yang disusun pendidik SMP 

Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok, sebagai berikut: 

1) SMP Negeri 1 Purwareja Klampok 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Khotijah, S.Pd.I (Guru 

PAI BP Kelas VII), yaitu: 

“Kalau Modul Ajar saya mengunduh yang sudah ada mba, 
nanti disesuaikan dengan materi yang ada dibuku paket, 
pertimbangan kondisi siswa, dan alat-alat yang ada di sekolah. 
Termasuk penentuan komponen tersebut saya juga 
menyesuaikan ketentuan pusat. Termasuk penentuan P3 saya 
hanya mengambil beberapa saja, karena tidak mungkin 6 profil 
diajarkan dalam satu waktu, dari pusat juga membebaskan kita 
mau mengambil profil yang mana. Kalau metodenya tentunya 
perancangan metode sebaik mungkin mba, nanti untuk 
implementasinya menyesuaikan kondisi yang ada.”67 

Hasil analisis MA yang disusun oleh Guru PAI BP Kelas VII, 

terdapat 3 komponen. Pertama, Informasi Umum terdiri dari 

                                                           
67Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan 

Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11 
Agustus 2023 Pukul 10:13. 
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identitas sekolah, target peserta didik, moda pembelajaran. Kedua, 

Komponen Inti terdiri dari fase CP, domain CP, TP, kompetensi 

awal, P3, pemahaman yang bermakna, pertanyaan pemantik, 

persiapan sebelum pembelajaran, metode pembelajaran, materi 

pembelajaran, sarana dan prasarana, sumber belajar, kegiatan 

pembelajaran, asesmen pengayaan atau remidial, refleksi peserta 

didik, refleksi guru. Ketiga, Lampiran berisi bacaan guru dan 

peserta didik, glosarium, daftar pustaka, asesmen diagnostik, 

asesmen formatif, asesmen sumatif. Keempat, Lembar kegiatan 

siswa dan refleksi sikap.68 Dapat diambil kesimpulan, komponen 

modul ajar yang disusun Guru PAI BP Kelas VII sudah memenuhi 

komponen modul ajar versi lebih lengkap.  

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Hartono, S.Pd.I (Guru 

PAI BP kelas VIII), dalam menyusun Modul Ajar, yaitu:  

“Penyusuanan modul sindiri-sendiri tentunya dengan melihat 
pedoman dari pusat lalu disesuaikan dengan kondisi baik 
kondisi siswa maupun kondisi sarana dan prasarana disekolah.” 

Hasil analisis MA yang disusun oleh Guru PAI BP Kelas VIII 

terdapat beberapa komponen, yaitu Identitas Modul terdiri dari 

nama penyusun, nama sekolah, dimensi P3, fase/kelas/semester, 

estimasi waktu, profil peserta didik, elemen. CP Akhir Fase D. 

Tujuan Pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran. Asesmen 

Pembelajaran, terdiri dari penilaian sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Komponen tersebut menuju komponen minimun 

MA, namun terdapat beberapa komponen yang belum terlampir, 

yaitu, belum terlampir rencana asesmen untuk awal pembelajaran 

berserta instrumen dan cara penilaiannya. Belum terlampir 

keterangan media pembelajaran yang digunakan.   

 

 
                                                           

68 Dokumen Modul Ajar disusun oleh Ibu Khotijah selaku Guru PAI dan Budi Pekerti 
Kelas VII SMP Negeri 1 Purwareja Klampok 
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2) SMP Negeri 2 Purwareja Klampok 

Hasil wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, S.Pd (Guru PAI 

BP) dalam penyusunan MA, yaitu: 

“Karena guru PAI BP disini hanya saya, berarti tidak ada 
kolaborasi mba. Jadi yang saya lakukan itu pertama melihat 
contoh dari MGMP  kemudian dimodifikasi terkait metode dan 
materi. Tetapi kalau terkait materi tidak boleh mengurangi 
materi inti tetapi ada beberapa yang dirubah sekiranya 
dibutuhkan menyesuaikan karakter kelas.”69 

Berdasarkan analisis modul ajar yang disusun oleh Guru PAI 

BP, beberapa komponen dalam modul ajar kelas VII yaitu,  

Informasi Umum terdiri dari identitas modul, kompetensi awal, P3, 

sarana dan prasarana, target peserta didik, model pembelajaran. 

Kompetensi Inti terdiri dari TP, pemahaman bermakna, aktivitas 

pemantik, kegiatan pembelajaran, kegiatan penutup, refleksi, 

asesmen/penilaian, kegiatan pengayaan dan remidial, interaksi 

dengan orang tua/wali. Lampiran terdiri dari LKPD (lembar kerja 

peserta didik), bahan bacaan guru dan peserta didik, glosarium, 

daftar pustaka. 70 

Dapat diambil kesimpulan pada modul ajar kelas VII sudah 

menuju komponen modul versi lebih lengkap, namun belum 

terdapat rencana asesmen untuk di awal pembelajaran beserta 

instrumen dan cara penilaiannya. Sedangkan komponen yang 

terdapat dalam MA kelas VIII, memiliki komponen yang hampir 

sama dengan komponen MA Kelas VII yaitu komponen versi lebih 

lengkap namun terdapat hal-hal yang belum tercantum yaitu sudah 

terdapat rencana asesmen awal dan akhir pembelajaran namun 

belum terdapat instrumen dan beserta cara penilaiannya. Glosarium 

dan daftar pustaka.  

                                                           
69Wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, selaku pengganti Waka Kurikulum dan Guru 

PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok, 10 Agustus 2023, Pukul 10:38. 
70Dokumen Modul Ajar yang disusun oleh Bapak Nizar Abdillah, selaku guru PAI dan 

Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok 
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Dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan MA 

mempertimbangkan contoh yang sudah disediakan oleh MGMP 

selanjutnya memodifikasi metode dan materi menyesuaikan 

karakteristik peserta didik. Modul Ajar yang disusun menuju 

komponen versi lebih lengkap, namun terdapat beberapa 

komponen yang belum termuat.  

3) SMP Negeri 3 Purwareja Klampok 

Hasil wawancara bersama Bp. Muhammad Chabib, S.Pd (Guru 

PAI BP Kelas VII), dalam penyusunan MA, yaitu:  

“Sebenarnya penyusunan perangkat ajar seperti ATP, dan 
Modul Ajar itu sudah menjadi kewenangan guru masing-
masing. Tetapi ada semacam sharing atau bertanya kepada guru 
satu rumpun. Untuk materi yang sekarang saya menggunakan 
MA tahun kemarin, namun ada beberapa penyesuaian contoh 
terkait metode pembelajaran, di kelas A lebih banyak yang 
minat metode praktik maka yang saya lakukan memadukan 
antara menerangkan materi dan praktik serta fokus tidak hanya 
dikelas.”71 

Berdasarkan analisis modul ajar kelas VII terdapat beberapa 

komponen yaitu, Informasi Umum terdiri dari identitas modul, fase 

capaian pembelajaran, domain capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, 

pemahaman yang bermakna, pertanyaan pemantik, persiapan 

sebelum pembelajaran, metode, materi, sarana dan prasarana.  

Kompetensi Inti terdiri dari kegiatan pembelajaran, asesmen, 

refleksi peserta didik, refleksi guru. Lampiran terdiri dari bahan 

bacaan guru dan peserta didik, glosarium, daftar pustaka, asesmen 

diagnostik, asesmen formatif, asesmen sumatif, lembar kegiatan, 

refleksi sikap.72 Dapat disimpulkan bahwa Guru PAI BP kelas VIII 

                                                           
71Wawancara bersama Bp. Muhammad Chabib Hidayat,selaku Guru PAI dan Budi 

Pekerti Kelas VII SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, pada 4 Agustus 2023, Pukul 09:17. 
72 Dokumen Modul Ajar Yang Disusun Oleh Bapak Muhammad Chabib, Selaku Guru Pai 

Dan Budi Pekerti Kelas 7 Smp Negeri 3 Purwareja Klampok 
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sudah memenuhi komponen modul ajar versi lebih lengkap namun 

belum tersusun secara runtut sesuai struktur.  

Hasil wawancara dengan Bp. Wiji Susanto, S.Pd (Guru PAI BP 

Kelas VIII), dalam menyusun MA, yaitu: 

“Kalau penyusunan MA sebenarnya sama dengan ATP yaitu 
memodifikasi dari MGMP dan disesuaikan dengan kondisi 
sekolah, contohnya terkait metode, siswa mayoritas menyukai 
metode pembelajaran yang banyak interaksi contohnya PBL. 
Sarana dan prasarana disesuaikan, yang saya tuliskan di modul 
yaitu papan tulis, Al-Qur'an terjemah, Buku Paket, dan 
LKPD.”73 

Berdasarkan analisis MA kelas VIII terdapat beberapa 

kesamaan, yaitu menggunakan MA versi lebih lengkap. Namun 

terdapat komponen yang belum terlampir, yaitu pada rencana 

asesmen awal dan akhir pembelajaran belum disertai instrumen dan 

cara penilaiannya. Namun MA yang disusun Guru PAI BP Kelas 

VIII (Al-Qur’an dan Hadis) terdapat 3 modul yang disusun secara 

terpisah (untuk 3x pertemuan) sehingga lebih lengkap.74 Pendidik 

SMP N 3 Purwareja Klampok memiliki strategi yang berbeda 

dalam penyusunan  MA dimana pendidik kelas VII 

mempertimbangkan peserta didik yang lebih banyak meminati 

pembelajaran praktik dan fokus tidak hanya di kelas. Sedangkan 

pendidik kelas VIII dalam menyusun MA mempertimbangkan 

materi, metode, peserta didik yang lebih menyukai 

banyakinteraksi, dan penyesuaian sarana dan prasarana.  

c. Integrasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), Profil 

Pelajar Pancasila (P3), dan Pembagian Alokasi Waktu 

 Didalam KMB terdapat hubungan, keterkaitan, integrasi antara 

kegiatan kokurikuler (P5) dan Intrakurikuler. Serta terdapat pembagian 

                                                           
73Wawancara bersama Bp. Wiji Susanto, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII 

SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, pada 2 Agustus 2023, Pukul 15:25. 
74 Dokumen Modul Ajar Yang Disusun Oleh Bapak Wiji Susanto, Selaku Guru PAI dan 

Budi Pekerti Kelas 8 Smp Negeri 3 Purwareja Klampok 
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alokasi antara P5 dan Intrakurikuler dimana satuan pendidikan 

memiliki kebebasan dalam mengatur JP tersebut, oleh karena itu 

terdapat beberapa perbedaan dalam perencanaannya.  

1) SMP Negeri 1 Purwareja Klampok 

Pemahaman pendidik mengenai integrasi kegiatan (P5), 

elemen P3 dalam pembelajaran Intrakurikuler. Hasil wawancara 

dengan pendidik kelas VII, menyatakan: 

“Jadi P5 tidak ada hubungannya dengan pembelajaran. Namun 
kalau elemen itu atau profil dalam pembelajaran memang 
harus ada, profilnya yang mau dimantapkan mau yang mana, 
jadi bukan P5 nya tetapi profilnya. Penilaian P5 sesuai dengan 
dimensi P5 tetapi tidak semuanya, misalkan Berkebinekaan 
Global nanti disitu profil mana yang mau diambil. Namun 
sebenarnya kalau kegiatan P5 itu bisa memasukkan 
pembelajaran PAI BP contohnya pada elemen yang 
pertama.”75 

Selaras dengan hasil wawancara dengan Pendidik VIII, 

menyatakan: 

“Sebenarnya P5 ini tidak berhubungan dengan mata pelajaran 
di kelas mba, cuma elemen profil pelajar Pancasila (P3) ini 
memang ada di setiap pembelajaran di kelas. Jadi untuk Projek 
P5 itu tersendiri mba.” 

Dalam pembelajaran tentu terdapat perancangan dari pendidik 

mengenai alokasi waktu, antara intrakurikuler dan kokurikuler. 

Berdasarkan wawancara dengan Guru PAI BP Kelas VII, 

menyatakan: 

“Jadi gini mba, P5 itu ada tim terdiri dari fasilitator, 
koordinator tema. Termasuk pembuatan perangkat ajar atau 
modul ajar dan pembagian alokasi waktu. Dalam satu tahun 
ajaran, terdapat 3 tema. Sekolah mengambil tema yaitu 
kebhinekaan global, kearifan lokal, dan suara demokrasi. 
Semester pertama dilaksanakan 1 tema pada bulan Agustus. 

                                                           
75 Wawancara Bersama Ibu Hari Khotijah, Selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII 

dan Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11 
Agustus 2023 Pukul 10:13. 
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Semester dua terdapat 2 tema. Alokasi waktu terdapat 120 
JP.”76 
Selaras dengan hasil wawancara pendidik kelas VIII, 

menyatakan:  

“Waktu kegiatan P5 tidak ada kegiatan pembelajaran di kelas 
mba. PAI BP ini kan aturannya dari pusat yaitu 3JP, karena P5 
sitemnya blok maka pembelajaran tetap 3 JP. Jadi 3 minggu 
full untuk P5 sisanya untuk Intrakurikuler.”77 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa integrasi pembelajaran 

kokurikuler dan intrakurikuler yaitu pada elemen yang terdapat 

pada kegiatan projek P5 yaitu berupa memasukkan elemen P3 

pendidik bebas memilih elemen mana yang akan dimasukkan 

dalam pembelajaran. Alokasi waktu pembelajaran dibagi antara P5 

dan pembelajaran PAI BP. P5 selama satu tema selama 3 minggu 

full (tidak ada pembelajaran intrakurikuler), sehingga pembelajaran 

PAI BP 3JP setiap minggu.  

2) SMP Negeri 2 Purwareja Klampok 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bp. Budi Raharjo, S.Pd 

(Kepala Sekolah), mengenai kegiatan P5 di sekolah, menyatakan: 

“Dalam satu tahun terdapat 3 tema yaitu Bhineka, Demokrasi, 
dan Rekaya. Kegiatan dilakukan per minggu yaitu pada hari 
Jumat dan Sabtu, dibentuk tim yang terdiri dari pendidik kelas 
VII dan VIII, berupa penanggung jawab kelas, koordinator 
tema, dan fasilitator.”78 

Berdasarkan hasil wawancara Guru PAI BP, menyatakan bahwa: 

“Ada pembagian alokasi waktunya. P5 sistem blok mingguan 
yaitu hari Jumat dan Sabtu. Jadi PAI BP aslinya 3JP jadi 2JP  
karena 1 jamnya dipotong untuk P5.”79 

                                                           
76Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan 

Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 Dan 11 
Agustus 2023 Pukul 10:13. 

77Wawancara bersama Bapak Hartono, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 29 Juli 2023, Pukul 11:44 

78Wawancara dengan Bp. Budi Raharjo, selaku Kepala SMP Negeri 2 Purwareja 
Klampok, Pada 8 Agustus 2023, Pukul 13:42. 

79Wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, selaku pengganti waka kurikulum dan guru 
PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok, 10 Agustus 2023, Pukul 10:38 
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Terdapat pengintegrasian antara kegiatan kokurikuler dengan 

intrakurikuler. Berdasarkan hasil wawancara Guru PAI BP, 

mengenai hubungan kegiatan kokurikuler (P5), elemen P3 dengan 

pembelajaran intrakurikuler, menyatakan:  

“Ada mba peran P5 dalam pembelajaran dikelas berarti 
karakternya mba atau elemen-elemen yang ada dalam P5 
namun hanya beberapa saja. Sedangkan kegiatan P5 
mengintegrasikan pembelajaran PAI itu contohnya pada 
kegiatan P5 tahun lalu yaitu adanya di Dieng dimana pendidik 
dapat menghubungkan dengan mensyukuri kebesaran atas 
penciptaan alam semesta ini, sehingga peserta didik dapat 
selalu bersyukur, contoh lain yaitu ketika berkunjung ke dalam 
masjid China untuk menamkan toleransi.” 

Satu tahun P5 terdapat 3 tema. Terdapat integrasi P5 namun 

hanya dalam bentuk elemen P3 dalam pembelajaran PAI BP. 

Alokasi pembelajaran PAI BP dibagi dengan P5. Kegiatan P5 

menggunakan sistem blok mingguan, sehingga pembelajaran PAI 

BP hanya 2JP setiap minggu.  

3) SMP Negeri 3 Purwareja Klampok 

Berdasarkan wawancara dengan Bp. Didi Supriyadi, S.Pd 

(Waka Kurikulum), menyatakan bahwa: 

“Jadi kalau P5 ini dibentuk tim mba, yang terdiri dari pendidik 
kelas VII dan VIII, berupa penanggung jawab kelas, 
koordinator tema, dan fasilitator. Dilaksanakan setiap hari 
Jumat (jam ke 3-5) dan hari Sabtu (jam ke 1-7). Kelas VII 
terdapat 3 tema dalam satu tahun. Tema kelas VII  
(kewirausahaan, gaya hidup berkelanjutan, kearifan lokal), 
kalau tema kelas VIII (berekayasa dan berteknologi, gaya hidup 
berkelanjutan, bangunlah jiwa dan ragaku).”80 

Berdasarkan hasil wawancara Guru PAI BP kelas VII dan VIII, 

mengenai integrasi P5 tau P3 dalam pembelajaran, menyatakan:  

“Kalau peran P5 dalam pembelajaran dikelas itu kembali lagi 
ke karakter anak contohnya sikap tanggung jawab, kreatif, 
bergotong royong, aktif, maka otomatis akan mempengaruhi 
pembelajaran dikelas.” 

                                                           
80Wawancara bersama Bp. Didi Supriyadi, selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 3 

Purwareja Klampok, pada 23 Agustus 2023, Pukul 08:53. 
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“Peran P5 itu berbeda dengan pembelajaran dikelas, karena P5 
bentuknya projek mba maksudnya anak-anak nanti disuruh 
membuat sebuah proyek, jadi tidak ada hubungannya dengan 
mapel di kelas. Namun elemen di P5 memang dimasukkan 
dalam pembelajaran, tetapi bukan bentuk kegiatan P5 nya tetapi 
profil pelajar Pancasila (P3).” 

Kedua pendidik memiliki kesamaan persepsi bahwa kegiatan 

P5 diluar jam pembelajaran Intrakurikuler. Pendidik dapat 

mengintegrasikan dimensi yang terdapat pada kegiatan P5 atau 

lebih tepatnya dimensi profil pelajar Pancasila. Pada kegaiatan P5 

pendidik dapat memasukkan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Sedangkan alokasi waktu P5 dengan sistem blok perminggu yaitu 

pada hari Jum’at dan Sabtu, dengan mengambil 1JP intrakurikuler. 

Sehingga pembelajaran PAI BP hanya 2JP setiap minggu.  

Pendapat ini selaras dengan isi BSKAP Panduan Pengembangan 

Projek Profil Pelajar Pancasila, bahwa pendidik tetap dapat melaksanakan 

kegiatan projek dalam pembelajaran Intrakurikuler namun bukan bentuk 

projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). Karena kegiatan P5 bukan 

untuk mencapai Capaian Pembelajaran (CP) Intrakurikuler. Sedangkan P5 

bertujuan untuk mencapai kompetensi P3 (Profil Pelajar Pancasila). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan P5 bukan integrasi antar mapel (mata 

pelajaran) namun berupa kegiatan kokurikuler yang berorientasi pada 

penguatan profil pelajar Pancasila. Pendidik setiap mata pelajaran tidak 

wajib memaksakan untuk memasukkan CP intrakurikuler. Karena fokus 

P5 bukan pada CP pembelajaran intrakurikuler, namun lebih kepada 

dimensi, elemen, dan sub elemen dari profil pelajar Pancasila. Namun 

dalam pelaksanaannya akan selalu bersinergi atau terinternalisasi nilai-

nilai profil pelajar Pancasila dalam mata pelajaran.  

2. Proses Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pembuka, inti dan penutup 

namun dalam penelitian ini akan dideskripsikan kegiatan pembelajaran 

berdasarkan prinsip pembelajaran KMB yang sudah diatur 
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Kemendikbudristek. Prinsip ini diharapakan dapat dilaksanakan secara 

maksimal. Terdapat 5 poin prinsip pembelajaran, penjelasan tersebut 

sudah dibahas dalam BAB II. Berikut akan dideskripsikan proses 

pembelajaran PAI BP yang dilaksanakan oleh pendidik SMP Negeri di 

Kecamatan Purwareja Klampok pada Elemen AL-Qur’an dan Hadis kelas 

VII dan VIII sesuai dengan prinsip pembelajaran.   

a. Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 1 Purwareja Klampok Kelas VII 

Observasi dilakukan pada (25 Juli, 24 Agustus, dan 28 Agustus 

2023), di kelas VII (F, E, B), yang diampu oleh Ibu Khotijah, S.Pd.I.81 

Prinsip Pembelajaran Ke 1 : Pendidik melaksanakan asesmen 

diagnostik kognitif berbentuk 4 butir pertanyaan (lisan dan tulis) 

mengenai kemampuan membaca Al-Qur’an, pemahaman (definisi Al-

Qur’an dan Hadis, serta posisi Hadis terhadap Al-Qur’an) instrumen 

asesmen diagnostik kognitif tercantum dalam modul ajar (terlampir). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Khotijah, S.Pd.I, 

menyatakan bahwa: 

“Nanti setelah kita tahu hasil asesmen awal diagnostik kognitif, 
umpan baliknya kita utamakan yang belum lancar bacaannya, jadi 
kita beri tambahan waktu kalau belum lancar rencananya di dalam 
kelas pada awal pembelajaran dan khusus pada hari Rabu di 
mushola saya intensifkan beberapa bacaan. Kemudian hasil ini  
digunakan untuk perbaikan modul ajar terutama dalam hal 
asesmen.”82 
Jadi terdapat tindak lanjut dari hasil asesmen diagnostik non 

kognitif tersebut baik di dalam kelas dan di luar kelas. Terdapat 2 MA 

(sebelum dan sesudah dimodifikasi) pada bagain asesmen sumatif 

lebih beragam. Menggunakan metode diskusi, ceramah, tanya jawab, 

dan penugasan, memberikan reward serta diselingi permainan. Media 

                                                           
81 Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII (F, E, B), Pada 25 Juli, 

24 Agustus, 28 Agustus 2023. 
82Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII SMP 

Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11 Agustus 2023 Pukul 10:13. 
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Al-Qur’an dan Iqro, buku paket, LKPD, daftar absen dan penilaian, 

dan papan tulis.  

Prinsip Pembelajaran Ke 2: Pendidik melakukan refleksi dengan 

mengajukan pertanyaan spontan mengenai materi yang sedang 

dibahas. Pendidik melakukan umpan balik awal dan akhir 

pembelajaran (apresiasi keaktifan, saran terkait hasil asesmen 

diagnostik kognitif). Pendidik mengajukan pertanyaan terbuka, 

motivasi, dan memberi nilai keaktifan untuk membentuk keaktifan, 

sikap berfikir kritis dan kreatif.  Melakukan asesmen formatif (menulis 

dan mengidentifikasi hukum bacaan Alif Lam Syamsiah dan 

Qomariyah menggunakan instrumen di LKPD), bentuk koreksi berupa 

pembahasan bersama dan memberi paraf guru di buku masing-masing. 

Upaya untuk meningkatkan kompetensi peserta didik yaitu melalui 

belajar mandiri, berdiskusi, tanya jawab, dan saling timbal balik, 

mengaitkan materi diluar buku untuk menunbuhkan pemahaman.  

Prinsip Pembelajaran Ke 3: Pendidik menuju pembelajaran 

berdiferensiasi proses, dengan adanya agenda individual dari hasil 

asemen diagnostik kognitif, yang dilaksanakan pada hari Rabu, untuk 

peserta didik yang mengalami kendala kemampuan membaca Al-

Qur’an. Namun belum menggunakan pemetaan sesuai dengan minat, 

gaya belajar, dan profil belajar peserta didik. Pendidik berupaya 

memberikan refleksi keteladanan dari peserta didik yang 

memperhatikan dengan mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran. 

Pendidik sudah berupaya melaksanakan 2 elemen P3 sesuai dengan 

perancangan MA, yaitu elemen beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia serta bernalar kritis.  

Prinsip pembelajaran Ke 4: Pendidik memberi contoh keteladanan 

dengan mengintegrasikan lingkungan sekitar dan kehidupan peserta 

didik. Pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sekitar sehingga 

lebih interaktif. Peserta didik mampu menyampaikan pendapat, 
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komunikasi interaktif. Adanya kontribusi dari orang tua, berdasarkan 

hasil wawancara, yaitu: 

“Kalau dalam pembelajaran pelibatan orang tua contohnya berupa 
pemantauan ibadah dan sikap ketika dirumah, atau mengenai tugas 
kadang tugas itu kita ingatkan lewat grup yang ada orang tua 
siswa.”83 

Prinsip Pembelajaran Ke 5: Pendidik menggabungkan pembelajaran 

Al-Qur’an dan Hadis dengan aspek keilmuan yang diajarkan di 

lembaga TPQ peserta didik kemudian di integrasikan dengan 

pembelajaran di kelas. Menggabungkan aspek permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, contohnya kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar, memberikan kesempatan antara pendidik 

untuk saling membantu contohnya dalam membaca Al-Qur’an. 

b. Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 1 Purwareja Klampok Kelas VIII 

Selanjutnya, hasil observasi (29 Juli, 21 Agustus, dan 29 Agustus) 

di kelas VIII (F, H, dan A), diampu oleh Bapak Hartono, 

S.Pd.I.84Prinsip Pembelajaran Ke 1: Melakukanasesmen diagnostik 

kognitif (tertulis dan lisan) berupa penugasan membuat pusi/pantun 

tentang alam lingkungan sekitar, serta tes kemampuan membaca Al-

Qur’an. Pendidik menyampaikan tujuan asesmen diagnostik kognitif.85 

Pembelajaran dilakukan dengan suasana yang menyenangkan, kelas 

yang santai namun tetap bersemangat dan konsentrasi dalam belajar. 

Pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya, diskusi, tanya jawab, 

dan ceramah. Perangkat pembelajaran berupa MA, Buku Ajar, LKPD, 

Al-Qur'an dan Iqro, daftar absen, daftar penilaian siswa, papan tulis.  

Prinsip Pembelajaran Ke 2: Untuk mengetahui pengembangan 

peserta didik maka perlu dilakukan refleksi, bentuk refleksi diri 

                                                           
83 Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII SMP 

Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11 Agustus 2023 Pukul 10:13. 
84Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas 8 (8F, 8H, 8A), Pada 29 Juli, 

21 Agustus, 29 Agustus 2023. 
 85Dokumen Modul Ajar disusun Oleh Bp. Hartono selaku Guru PAI dan Budi Pekerti 
Kelas VIII SMP Negeri 1 Purwareja Klampok 
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sendiri, antar teman, refleksi terhadap nilai, refleksi materi.Pendidik 

memberikan umpan balik berupa apresiasi, saran dan motivasi, dan 

menyimpulkan materi. Pendidik menggunakan pertanyaan terbuka dan 

memotivasi peserta didik dalam menyampaikan pendapat sehingga 

mereka dapat berperan aktif. Pengembangan kreativitas dengan 

membuat puisi/pantun. Asesmen formatif metode tutor sebaya untuk 

menyimak bacaan Al-Qur’an, hukum bacaan dengan penilaian antar 

teman dalam LKPD. Pendidik tidak memberikan PR karena tidak ingin 

memperberat tugas peserta didik. 

Prinsip Pembelajaran Ke 3: Pendidik sudah mengupayakan 

pembelajaran yang berdiferensiasi yaitu berdiferensiasi proses. Tindak 

lanjut dari hasil asesmen diagnostik kognitif berupa pembinaan 

individual untuk peserta didik yang mengalami kendala dalam 

membaca Al-Qur'an. Bimbingan selama satu jam sebelum masuk 

materi pembelajaran, dan sebagian peserta didik melakukan pengayaan 

berupa hafalan doa sehari-hari. Pendidik juga memberikan keteladanan 

berupa motivasi, pujian, pembiasaan, dan keteladanan dari materi. 

Namun pendidik belum memetakan hasil asesmen diagnostik non 

kognitif untuk dilakukan dalam pembelajaran karena belum dipetakan 

sesuai dengan gaya belajar, minat atau profil belajar peserta didik. 

Pada elemen P3 sudah terlaksana sesuai MA, terdapat 2 elemen yaitu  

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, serta bernalar kritis dari hal tersebut tentu ada umpan balik 

dalam pembelajaran. 

Prinsip Pembelajaran Ke 4: Hasil observasi pendidik mengaitkan 

materi pembelajaran dengan dunia nyata berupa cara menjaga alam 

lingkungan sekitar sesuai dengan materi. Pembelajaran interaktif yaitu 

berupa tanya jawab dengan peserta didik.  

Berdasarkan hasil wawancara bentuk kontribusi masyarakat yaitu: 

“Kalau kontribusi dari masyarakat contohnya peran komite sekolah 
untuk memberikan materi keagamaan. Pelibatan orang tua dalam 
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pembelajaran melalui grup parenting untuk penyampaian 
pertanyaan ataupun arahan untuk peserta didik.”86 

Prinsip Pembelajaran Ke 5: Hasil observasipendidik 

menggabungkan aspek keilmuan lain dalam pembelajaran yaitu ilmu 

pengetahuan alam dan sosial, sehingga memunculkan kepedulian 

terhadap lingkungan dalam bentuk penugasan membuat puisi/pantun 

tentang keadaan alam baik dari keindahan maupu kerusakan. 

c. Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 2 Purwareja Klampok Kelas VII dan VIII 

Observasi dilakukan pada (26 Juli, 3 Agustus, 8 Agustus, dan 5 

September 2023),  di kelas VII (A dan B), VIII (B dan A) yang diampu 

oleh Bp. Nizar Abdillah, S.Pd.87 

Prinsip Pembelajaran Ke 1: Menurut hasil yang diperoleh dari 

wawancara pada awal tahun ajaran baru untuk mengatahui kesiapan 

belajar, yaitu : 

“Kalau di kelasVIII yaitu melalui refleksi setelah asesmen sumatif 
pada tahun lalu dengan komunikasi dan motivasi. Untuk asesmen 
diagnostik karena disebabkan karena pemahaman kurikulum baru, 
maka saya hanya melaksanakan di kelas VII. Bentuk asesmen 
pertanyaan secara sampling (sebagian) dengan cara tertulis ataupun 
lisan, seperti pre test mba.”88 

Namun berdasarkan analisi modul asesmen diagnostik pada modul 

ajar kelas VII dan VIII tidak terlampir instrumen.89 Dari hasil 

observasi 1, 2, dan 3 terdapat peserta didik yang kurang antusias, 

namun pada observasi ke 4 dengan menayankan sebuah video peserta 

didik sebagain besar antusias namun juga terdapat peserta didik yang 

belum antusias. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

                                                           
86Wawancara bersama Bp. Hartono, Selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Purwareja Klampok, 29 Juli 2023, Pukul 11:44 
87Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII (A. B) dan VIII (B,A), 

Pada pada 26 Juli, 3 Agustus, 8 Agustus, dan 5 September 2023.  
88Wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, selaku pengganti Waka Kurikulum dan Guru 

PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok, 10 Agustus 2023, Pukul 10:38 
89Dokumen Modul Ajar yang disusun oleh Bp. Nizar Abdillah, selaku Guru PAI dan Budi 

Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok 
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memiliki gaya dan minat belajar yang beragam, sehingga memerlukan 

penggunaan berbagai pendekatan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan preferensi pembelajaran individu peserta didik. 

Prinsip Pembelajaran Ke 2: Hasil observasipendidikmelakukan 

refleksi dengan cara menanyakan materi baik yang sudah atau belum 

dipahami. Pendidik mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi 

dengan memberikan semangat. Bentuk umpan balik dari hasil refleksi 

yaitu berupa remidial, sedangkan dalam pembelajaran berupa 

pemberian apresiasi dan menjawab setiap pertanyaan yang diajukan. 

Pendidik memberikan stimulus peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran, dengan memberikan pertanyaan terbuka mengenai 

fenomena LGBT di Indonesia dan hubungannya dengan bab 1 

(pelestarian alam dan menjaga kehidupan). Pendidik memberikan 

tugas dan PR secara mandiri di LKPD. Peserta didik diberikan 

kebebasan dalam mencari informasi. Tugas dikoreksi bersama antar 

teman secara acak sehingga dapat meningkatkan kompetensi 

pemahaman peserta didik. 

Prinsip Pembelajaran Ke 3: Hasil observasimetode pembelajaran 

yang digunakan, yaitu tutor sebaya dalam membaca ayat Al-Qur'an, 

demonstrasi membacakan Ayat Al-Qur'an oleh pendidik, tanya jawab 

antara pendidik dan peserta didik, ceramah, serta diskusi ketika 

mengerjakan tugas.  

Menurut hasil yang diperoleh dari wawancara bersama guru PAI 

BP, menyatakan: 

“Kalau pembelajaran berdiferensiasi menurut pemahaman saya, 
merupakan pendekatan instruksional yang menggunakan metode 
pengajaran yang biasa dilakukan, karena metode yang digunakan 
tidak banyak menyimpang dari praktik-praktik yang sudah ada, 
jadi saya sudah merambah ke dalam pembelajaran berdiferensiasi 
namun belum maksimal karena masih ditahap penyesuaian.”90 

                                                           
90Hasil wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, sebagai Guru PAI BP SMP Negeri 2 

Purwareja Klampok. 
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Selaras dengan hasil observasi menunjukkan bahwa, pendidik 

belum sepenuhnya menerapkan strategi pembelajaran yang 

berdiferensiasi selama proses pembelajaran. Secara khusus, para 

pendidik belum mengakomodasi gaya belajar, minat, serta profil 

belajar masing-masing peserta didik. Namun pendidik sudah berusaha 

memberikan perhatian kepada peserta didik yang belum memahami 

materi, dengan menghampiri tempat duduk mereka untuk menanyakan 

hal yang belum dipahami. Pendidik memberikan keteladanan 

menggunakan contoh-contoh suatu kasus dan memahami nilai-nilai 

yang ada. Pendidik sudah melaksanakan elemen P3 dalam 

pembelajaran, di kelas VII terdapat ada 6 elemen, sementara kelas VIII 

terdiri dari 2 elemen. Elemen ini mencakup bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan profil pelajar moderat. 

Prinsip Pembelajaran Ke 4: Pendidik menghubungkan materi bab 1 

melestarikan alam dan menjaga kehidupan dengan menggubungkan 

fenomena LGBT. Pembelajaran interaktif dengan diskusi dan tanya 

jawab. Menurut hasil yang diperoleh dari wawancara pelibatan tokoh 

masyarakat, yaitu berupa: 

“Kalau di dalam kelas tidak ada mba, hanya diluar pembelajaran 
yaitu dengan bekerjasama dengan TPQ, serta pelibatan orang setiap 
tengah semester untuk memantau perkambangan peserta didik, 
sedangkan kontribusi dalam kelas belum terdapat pelibatan orang 
tua, hanya berupa penugasan diluar kelas contohnya seperti 
mengamati lingkungan sekitar.”91 

Dapat diambil kesimpulan pelibatan masyarakat dan orang tua 

hanya dilakukan diluar kelas.  

Prinsip Pembelajaran Ke 5: Berdasarkan hasil observasi pendidik 

menghubungkan materi dengan fenomena LGBT dan fenomena 

pemanasan global. Sehingga akan memunculkan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar dan dalam kehidupan sehari-hari, keindahan dan 

                                                           
91Hasil wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, sebagai Guru PAI BP SMP Negeri 2 

Purwareja Klampok. 
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kebersihan alam, kerusakan alam, dan sikap seorang manusia 

dihubungkan dengan nilai-nilai PAI BP. 

d. Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 3 Purwareja Klampok Kelas VII 

Observasi dilakukan pada (26 Juli, 31 Juli, 3 Agustus 2023) di 

kelas VII (E, A, dan C), yang diampu oleh Bp. Muhammad Chabib H., 

S.Pd.92 

Prinsip Pembelajaran Ke 1: Untuk melihat kesiapan belajarpada 

awal tahun ajaran baru berdasarkan hasil observasi pendidik secara 

tidak langsung melaksanakan asesmen diagnostik namun secara lisan 

dan spontan, dengan melihat antusias pada peserta didik berupa 

memberikan pertanyaan stimulus dan pemantik terkait dengan materi. 

Berdasarkan hasil wawancara, menyatakan bahwa: 

“Memberikan stimulus dengan pertanyaan-pertanyaan terkait 
materi mba. Belum melakukan asesmen diagnostik secara rinci 
mba, dikarenakan belum memahami mengenai pemetaan asesmen 
diagnostik kognitif, saya hanya memahami asesmen yang 
dilakukan pada akhir pembelajaran.”93 

Untuk melihat kesiapan belajar, pendidik melakukan asesmen 

diagnostik kognitif berupa pertanyaan stimulus secara spontan dan 

tidak berpedoman pada rubrik yang sudah disusun. Contoh 

pelaksanaannya yaitu dengan memberi kesempatan perwakilan 3 orang 

siswa yang mahir membaca Al-Qur’a untuk membaca ayat tersebut, 

kemudian diberikan apresiasi. Pembelajaran menyenangkan dengan 

melihat respon peserta didik yang interaktif pada saat pembelajaran, 

dengan metode tanya jawab, diskusi, praktek/demonstrasi, eksplorasi.  

Prinsip Pembelajaran Ke 2: Hasil observasi, pendidik melakukan 

refleksi pembelajaran dengan cara menyebutkan upaya, hal yang perlu 

diperbaiki oleh peserta didik selama pembelajaran secara bergilir, 

                                                           
92Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII (E,A,C), Pada 26 Juli, 31 

Juli, 3 Agustus 2023.  
93Wawancara bersama Bp. Muhammad Chabib Hidayat, selaku Guru PAI dan Budi 

Pekerti Kelas VII SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, Pada 4 Agustus 2023, Pukul 09:17 
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sehingga terapat 2 macam refleksi yaitu refleksi materi dan refleksi 

rencana perilaku kedepannya untuk meningkatkan pembelajaran. 

Pendidik melakukan umpan balik berupa saran dan pujian terkait 

perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya. Pendidik menggunakan 

pertanyaan terbuka mengenai pentingnya perihal membaca Al-Qur’an 

sesuai dengan tajwid. Pendidik memberikan motivasi dan apresiasi, 

sehingga peserta didik dapat berperan aktif dan menumbuhkan 

semangat sehingga dapat percaya terhadap kemampuan dirinya. 

Pendidik melaksanakan asesmen formatif sesuai dengan modul ajar 

yaitu berupa kemampuan membaca, hafalan, dan mengartikan Q.S An-

Nisa ayat 59 dan QS.An-Nahl ayat 64, dan mencari hukum bacaan Alif 

Lam Syamsiah dan Qomariyah.  

Prinsip Pembelajaran Ke 3: Hasil observasi pendidik belum 

menunjukkan pelaksanaan pembelajaran yang berdiferensiasi karena 

dalam kegiatan pembelajaran belum mempertimbangkan keseluruhan 

kemampuan peserta didik, gaya belajar, minat, dan profil belajar 

peserta didik. Pendidik hanya memberikan beberapa perhatian khusus 

kepada siswa yang tengah mengalami kesulitan yaitu dengan 

membimbing mereka dengan menghampiri tempat duduk peserta 

didik. Pendidik memberikan keteladanan sebagai bentuk refleksi 

pembelajaran, yaitu melalui kisah Sahabat Nabi, sikap tanggung jawab 

dalam mengerjakan tugas, dan keteladanan antar peserta didik berupa 

motivasi untuk berperan aktif. Pendidik sudah berupaya melaksanakan 

pembelajaran yang merujuk kepada elemen P3 yaitu elemen beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

serta bernalar kritis sesuai dengan Modul Ajar. 

Prinsip Pembelajaran Ke 4 dan 5: Berdasarkan hasil wawancara, 

menyatakan: 

“Kontribusi dari masyarakat luar atau komunitas, hanya dilakukan 
pada luar kelas dan di luar jam pembelajaran contohnya ketika 
agenda jumat sehat, masyarakat memberikan contoh memberikan 
kepedulian kepada peserta didik dengan diberikan sebuh Air 
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Mineral. Sedangkan kontribusi orang tua ketika membawa uang 
untuk iuran Qurban atau Zakat.”94 

Sedangkan prinsip kelima berupa pemberian nasihat terkait 

permasalahan perilaku tercela. 

Pada prinsip ke 4 dan 5 kontribusi masyarakat hanya dilakukan di 

luar agenda pembelajaran di kelas berupa contoh kepedualian terhadap 

sesama. Pelibatan orang tua berupa pemberian nasihat.  

e. Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 3 Purwareja Klampok Kelas VIII 

Observasi dilakukan pada (26 Juli, 31 Juli, 21 Agustus 2023) di 

kelas VIII (G dan C) diampu oleh Bp. Wiji Susanto, S.Pd.95 

Prinsip Pembelajaran Ke 1: Untuk melihat kesiapan belajar maka 

yang dilakukan pendidik berdasarkan hasil wawancara , menyatakan: 

“Fleksibel, melihat kondisi anak, karena kelas VII nya kan sudah 
bareng dan sekarang di VIII otomatis sudah lamayan paham 
karakteritik anak. Kesiapannya sebelum memulai pembelajaran 
setidaknya saya ada interaksi dengan anak bagaimana kondisinya 
apakah sudah siap belajar atau belum, mengobrol baru nanti kita 
mengarah apa yang mau kita pelajari, apa yang perlu 
dipersiapakan. Melakukan asesmen diagnostik kognitif dalam 
pembelajaran dengan cara komulatif dan bersifat lisan mengenai 
pemahaman awal materi, namun belum ada rekap tersendiri 
mengenai hasil asesmen tersebut.”96 

Berdasarkan hasil observasi pendidik melakukan asesmen 

diagnostik dengan cara memberikan kesempatan peserta didik untuk 

membaca Al-Qur’an dengan menunjuk beberapa peserta didik. 

Pendidik melakukan pembelajaran yang menyenangkan dengan 

metode ceramah, tanya jawab, Problem Based Learning.97 Pada prinsip 

                                                           
94Wawancara bersama Bp. Muhammad Chabib Hidayat, selaku Guru PAI dan Budi 

Pekerti Kelas VII SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, Pada 4 Agustus 2023, Pukul 09:17.  
95Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti VIII (G, C), Pada 26 Juli, 31 Juli, 

21 Agustus 2023.  
96 Wawancara bersama Bp. Wiji Susanto, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII 

SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, 2 Agustus 2023, Pukul 15:25 
97 Dokumen Modul Ajar disusun oleh Bapak Wiji Susanto, selaku Guru PAI dan Budi 

Pekerti Kelas VIII, SMP Negeri 3 Purwareja Klampok 
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yang pertama pendidik melakukan asesmen diagnostik kognitif secara 

sampling dan melakukan metode pembelajaran yang menyenangkan.  

Prinsip Pembelajaran Ke 2: Hasil Observasi pendidik 

mengembangkan kemampuan diri peserta didik dengan cara merefleksi 

materi materi yang telah dipelajari dan memberikan umpan balik 

berupa tugas dan memberi nasihat. Pendidik memberikan pertanyaan 

terbuka untuk menstimulasi pemahaman mengenai “apa saja 

keuntungan bagi orang yang merawat lingkungan hari ini untuk 

kehidupan lebih baik masa depan dan kisah teladan orang-orang yang 

bertakwa”. Pendidik memberikan motivasi sehingga peserta didik 

dapat menyampaikan pendapat mereka. Pendidik memberikan tugas 

untuk mencari hukum bacaan Lam Jalalah dan Ra, isi kandungan dari 

QS. Ar-Rum/30:41, Ibrahim/14:32 dan QS. Az-Zukhruf/43:13, 

berkelompok dengan berpedoman LKPD dan Buku Paket. 

Prinsip Pembelajaran Ke 3: Berdasarkan hasil observasi, 

pendidik belum sepenuhnya menerapkan strategi pembelajaran yang 

berdiferensiasi selama proses pembelajaran. Secara khusus belum 

mengakomodasi gaya belajar, minat, serta profil belajar masing-

masing peserta didik. Namun pendidik berfokus untuk memberikan 

dukungan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang 

mengalami kesulitan. Hal ini dilakukan dengan mendekatkan diri 

kepada peserta didik, sehingga memungkinkan adanya bimbingan yang 

dipersonalisasi dan memfasilitasi kesempatan untuk merefleksikan diri 

atas pengetahuan yang telah dimiliki. Bentuk keteladanan yang 

diberikan sebagai bentuk refleksi pembelajaran yaitu keteladanan antar 

teman dalam membaca Al-Qur’an dan ketika memberikan pertanyaan 

acak dengan mencontohkan dengan menjawab dengan tepat. Profil 

pelajar pancasila terdapat 3 elemen yaitu beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bergotong royong dan 

kreatif. 
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Prinsip Pembelajaran Ke 4 dan 5: Kontribusi msayarakat 

belum terdapat jika langsung di kelas. Pelibatan orang tua dengan 

membimbing ketika peserta didik belajar dirumah berupa pemantauan 

sholat dan mengaji. Prinsip kelima, menggabungkan dengan 

penanaman gaya hidup bersih cinta lingkungan  dan alam sekitar. 

Berdasarkan hasil Observasi pembelajaran pada SMP N 1,2, dn 

3 Pendidik belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi, oleh karena itu perlu adanya pembelajaran yang 

berdiferensiasi untuk memfasilitasi keragaman peserta didik sesuai 

dengan tingkat ketercapaian, gaya belajar, minat, profil belajar dan 

latar belakang peserta didik. Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

yang ditulis Indin Ningtiyas (2023) berjudul “Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif Kota Batu” pembelajaran 

berdiferensiasi dinilai efektif sebagai upaya dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Pembelajaran yang sesuai dengan potensi diri.98 

Oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus dalam pembelajaran 

berdiferensiasi sehingga peserta didik tidak mudah merasa bosan dan 

suasana yang kondusif sesuai dengan kemampuan, gaya belajar, minat 

dan  latar belakang peserta didik.  

Begitu juga dengan skripsi yang ditulis oleh Wahdina Salim 

(2022) berjudul “Implementasi Program Merdeka Belajar Pada 

Pembelajaran Aqidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas 

Peserta Didik di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang”,99  

selaras dengan pembahasan pada prinsip ke 2 untuk menunjukkan 

kreativitas dalam pembelajaran, menunjukkan keefektifan 

pembelajaran dengan menekankan pada pengembangan kreativitas 

                                                           
98Indin Ningtiyas, “Implementasi Pembelajaran Bediferensiasi dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Ma’arif Kota Batu”, skripsi, (Malang : Universitas Islam 
Malang, 2023). 

99Wahdina Salim Aranggere, “Implementasi Program Merdeka Belajar Pada 
Pembelajaran Aqidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Dididk di MTs 
Hidayatul Mubtadi’in Tasikmasu Malang”, Skipsi, (Malang : Universitas Islam Malang, 2022). 
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peserta didik sangat penting untuk dilakukan contohnya dengan 

berdiskusi, menggali informasi, pertukaran informasi. Oleh karana itu 

perlu adanya perhatian, sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

krativitasnya.  

3. Proses Evaluasi Pembelajaran 

Terdapat 5 prinsip dalam evaluasi pembelajaran yang ditetapkan 

Kemendikbudristek. Namun hanya akan dijelaskan secara garis besarnya 

saja berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis dokumen. Terdiri 

atas asesmen diagnostik kognitif, formatif dalam pembelajaran, dan 

sumatif. Beserta instrumen dan penentuan KKTP. Asesmen diagnostik 

kognitif berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

mengenai materi yang akan diajarkan. Asesmen formatif dalam 

pembelajaran untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran, sehingga dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan untuk 

perbaikan pembelajaran selanjutnya. Asesmen sumatif berfungsi untuk 

mengukur keseluruhan dari ketercapaian tujuan pembelajaran. Setiap 

pendidik memiliki strategi yang berbeda dalam merancang dan 

melaksanakan asesmen.  

a. Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Purwareja Klampok Kelas VII 

Berdasarkan hasil wawancara perancangan asemen dan penentuan 

kriteria ketercapaian, dilakukan dengan cara: 

“Iya, jadi dalam merancang asesmen saya lihat tujuan 
pembelajarannya, dari tujuan kita ambil kata kuncinya, lalu baru 
dijadikan dalam bentuk asesmen. Merancang asesmen 
menyesuaikan rata-rata kemampuan peserta didik. Saya lihat 
kondisi siswanya, nanti KKTP nya bagaimana karena barangkali 
ada beberapa anak yang belum mencapai, maka akan diturunkan 
indikatornya. Penurunan indikator berupa hasil akhir penilaian. 
Kadang mungkin ada anak yang belum tercapai tujuan 
pembelajaran misalkan anak harus lancar membaca Al-Qur'an 
maka indikatornya diturunkan yang penting anak bisa dulu 
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membaca Al-Qur'an. Jadi diturunkan setelah melaksanakan 
asesmen.”100 
Observasi kelas VII. Pendidik menjelaskan tujuan diadakannya 

asesmen diagnostik kognitif kognitif. Pendidik menggunakan cara 

lisan dan tertulis, lisan dengan cara siswa bergiliran maju kedepan 

untuk dites bacaan Al-Qur'an, serta pemahaman tentang Al-Qur'an dan 

Hadis. Sedangkan secara tertulis dengan cara menugaskan siswa untuk 

menulis Q.S An-Nisa/4 : 59. Dengan alokasi waktu 5-8 menit.  

Asesmen formatif lisan dan tulis. Secara lisan, dengan 

menanyakan materi yang telah dipelajari minggu lalu. Secara tertulis, 

dengan memberikan tugas di LKPD bagian pilihan ganda, uraian dan 

menjodohkan dan menugaskan untuk mengidentifikasi hukum bacaan 

Alif Lam Syamsiah dan Alif Lam Qomariyah. Dengan alokasi waktu 

15-20 menit. Setiap pertemuan pendidik melakukan 2 macam asesmen 

yaitu berupa asesmen lisan dan asesmen tulis. Terdapat 5 cara pendidik 

dalam memberikan umpan balik atas hasil asesmen. Bentuk umpan 

balik berupa apresiasi, saran, perhatian, nilai, dan klasifikasi.101 

Dalam modul ajar pendidik merancang asesmen yang beragam 

yaitu asesmen formatif dalam bentuk penilaian kejelasan dalam 

pertanyaan, mengumpulkan informasi dari penemuan. Asesmen 

formatif bentuk esay, lesan, presentasi, dan penilaian produk. Penilaian 

sikap spiritual. Umpan balik berupa mengoreksi bersama-sama, dan 

pengayaan atau remidial, serta laporan kemajuan belajar peserta didik. 

Sedangkan rencana asesmen sumatif terlampir dalam modul ajar 

berupa tes tertulis, tes lisan, tes presentasi, penilaian produk.102 

Pendidik menyediakan berbagai macam pilihan asesmen sesuai dengan 

keinginan peserta didik. Berdasarkan Modul bentuk KKTP yaitu 

gabungan berupa interval nilai diolah dari rubrik. Dengan skala (0-20) 
                                                           

100Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII SMP 
Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11 Agustus 2023 Pukul 10:13. 

101Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII (F, E, B), Pada 25 Juli, 
24 Agustus, 28 Agustus 2023. 

102Dokumen Modul Ajar disusun oleh Ibu Khotijah Selaku Guru PAI dan Budi Pekerti 
Kelas VII SMP Negeri 1 Purwareja Klampok. 
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dan (1-5) dengan keterangan kurang baik, sedang, baik dan sangat 

baik. Serta rubrik dengan keterangan diperlukan remidial, remidial 

pada bagian tertentu, tidak perlu remidian, atau pengayaan. 

Berdasarkan wawancara pendidik menentukan kriteria baik dalam 

asesmen, yaitu: 

“Di dalam KMB tidak terdapat KKM namun dalam bentuk KKTP 
jadi pendidik tetap melaksanakana remidial namun tujuan remidial 
ini bukan untuk menencapai batas ketuntasan tujuan pembelajaran, 
sehingga diharapkan peserta didik memiliki kesadaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Pendidik 
melakukan pengayaan untuk peserta didik yang sudah mahir atau 
sudah mencapai tujaun pembelajaran.”103 

Jadi KKTP bukan nilai yang mutlak pendidik dapat menurunkan 

indikator sesuai dengan perkembangan peserta didik, dengan adanya 

remidial atau pengayaan.  

b. Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Purwareja Klampok Kelas VIII 

Observasi kelas VIII. Pendidik menyampaikan tujuan asesmen awal 

pembelajaran (asesmen diagnostik) yaitu untuk mengetahui kesiapan 

peserta didik sehingga dapat merumuskan pembelajaran selanjutnya. 

Pendidik menyampiakan teknik pelaksanaan dengan memberika waktu 

20 menit, berdiskusi dengan teman. Asesmen formatif berupa 

penugasan dengan tutor sebaya antar teman untuk menyimak bacaan 

Al-Qur'an dan mengerjakan LKPD berupa penilaian antar teman, dan 

asesmen formatif secara lisan. Jadi pada observasi ke 1 umpan balik 

asesmen diagnostik berupa perhatian dan berupa apresiasi, pada 

observasi ke 2 asesmen formatif dengan nilai antar teman namun 

dilakukan belum terlihat umpan balik dalam satu waktu. Observasi ke 3 

tes lisan maka umpan balik berupa klarifikasidan memberikan 

                                                           
103Wawancara Bersama Ibu Khotijah, Selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan 

Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 dan 11 
Agustus 2023 Pukul 10:13. 
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komentar, perhatian, apresiasi.104 Memberikan waktu 30 menit untuk 

mengerjakan LKPD. Rencana asesmen formatif dan sumatif tidak 

tercantum di dalam modul ajar namun hanya terdapat penugasan 

menulis, tes tertulis, unjuk kerja, dan membuat produk.105 

Hasilwawancara pertimbangan pendidik dalam merancang bentuk 

asesmen serta KKTP, yaitu: 

“Perancangannya kita lihat dulu tujuan pembelajaran, nanti setelah 
itu kita baru bisa menentukan pembelajarannya seperti apa. Kalau 
dari hasil asesmen kita bisa lihat bagaimana siswa apakah sudah baik 
kalau masih banyak yang belum memenuhi maka saya perlu 
berefleksi untuk pembelajaran selanjutnya misalkan dengan 
memperbaiki perencangan pembelajaran ataupun bentuk asesmen 
sehingga siswa bisa mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 
dirancang.”106 
KKTP dalam modul ajar berupa interval nilai diolah dari rubrik. 

Dengan rubrik kriteria (1-4) dan interval 0-100.107 

c. Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 

Purwareja Klampok Kelas VII dan VIII 

Pendidik tidak menjelaskan tujuan asesmen diagnostik. Menurut 

hasil yang diperoleh dari wawancara Guru PAI B, menyatakan bahwa 

asesmen formatif juga digunakan pendidik sebagai nilai cadangan atau 

tambahan apabila peserta didik belum memenuhi kriteria sumatif. 

Dalam observasi pembelajaran pendidik menjelasakan teknik 

penugasan. Asesmen diagnostik kognitif secara lisan dan spontan dan 

informal tanpa ada rekap dan hanya secara sampling (perwakilan). 

Asesmen formatif dalam LKPD (lembar kerja peserta didik) dan 

pembacaan pertanyaan secara langsung. Umpan balik berupa koreksi 

bersama-sama berupa klarifikasi, nilai, saran, perhatian, apresiasi.  

                                                           
 104Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII (F, H, A), Pada 29 Juli, 
21 Agustus, 29 Agustus 2023. 

105Dokumen Modul Ajar disusun Oleh Bp. Hartono Selaku Guru PAI dan Budi Pekerti 
Kelas VIII SMP Negeri 1 Purwareja Klampok 

106Wawancara bersama Bp. Hartono, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Purwareja Klampok, 29 Juli 2023, Pukul 11:44 
 107Analissi Dokumen Modul Ajar disusun Oleh Bp. Hartono Selaku Guru PAI dan Budi 
Pekerti Kelas VIII SMP Negeri 1 Purwareja Klampok 
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Namun berdasarkan analisis modul, asesmen yang tercantum 

dalam bentuk penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan, namun 

asesmen sikap dan pengetahuan tidak terlampir rubrik sedangkan 

asesmen keterampilan terdapat rubrik penilaian. Sehingga modul kelas 

VII belum dipetakan untuk asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. 

Modul ajar kelas VIII sudah tercantum asesmen diagnostik, formatif, 

dan sumatif namun belum terlampir rubrik asesmen tersebut. 

Asesmen sumatif kelas VII tidak terdapat keterangan rencana 

asesmen sumatif pada modul ajar. Sedangkan modul ajar kelas VIII 

terdapat keterangan rencaan asesmen sumatif berupa unjuk kerja 

(praktik menbaca Al-Qur’an, hapalan, mengartikan) dan tertulis (esay), 

namun tidak terlampir rubrik penilaian. KKTP dalam modul ajar 

berupa interval nilai diolah dari rubrik. Penilaian rubrik dengan skala 

(1-5) dan interval 0-100.108 

Menurut analisis observasi pembelajaran dalam pelaksanaan 

penilaian asesmen belum selaras dengan fungsi asesmen, bahwa fungsi 

asesmen formatif yaitu hanya digunakan utuk memberikan informasi 

atau evaluasi bagi peserta didik untuk memperbaiki proses 

pembelajaran, sedangkan asesmen sumatif yang akan menjadi 

perhitungan penilaian akhir.109 Pendidik masih menyamakan asesmen 

dengan kurikulum sebelumnya yaitu seluruh asesmen dalam 

pembelajaran digunakan untuk penilaian. Sehingga menyamakan 

antara asesmen formatif dan sumatif. Untuk mengetahui 

pengembangan diri yaitu  mengacu pada nilai harian peserta didik 

dapat berupa remidian berupa soal yang lebih mudah ataupun 

melakukan pengayaan.  

                                                           
108Dokumen Modul Ajar yang disusun oleh Bapak Nizar Abdillah, selaku guru PAI dan 

Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok 
109Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia., Panduan Pembelajaran dan 
Asesmen......,2022, hlm. 60. 



 
 

 

73

d. Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 

Purwareja Klampok Kelas VII 

Hasil observasi kelas VII. Asesmen diagnostik berupa pertanyaan 

umum materi dan secara spontan hanya sekedar untuk melihat 

pemahaman awal. Menurut hasil yang diperoleh dari wawancara 

pendidik belum memahami asesmen diagnostik disebabkan karena baru 

melaksanakan kurikulum merdeka tahun ini. Pendidik menjelaskan 

asesmen formatif digunakan untuk mengetahui kemampuan menulis 

dan mencari hukum bacaan alif lam syamsiah dan qomariyah dan 

menulis ayat Al-Qur’an memberi waktu 20 menit. Asesmen sumatif 

akhir materi berupa membaca, menulis, menghafal, dan mengartikan 

Q.S An-Nisa ayat 59 dan Q.S An-Nahl ayat 64. Guru memberikan 

umpan balik hasil asemen berupa klarifikasi, nilai, saran terkait 

perbaikan, perhatian berupa komentar hal yang belum sesuai, apresiasi 

keaktifan siswa dan keseriusan siswa dalam belajar serta kejujuran 

dalam mengerjakan.110 KKTP dalam modul ajar berupa interval nilai 

diolah dari rubrik. Dengan skala (1-5) kriteria sangat lancar, lancar, 

sedang, kurang lancar, tidak lancar. Dan interval nilai dari 0-100. 

e. Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 

Purwareja Klampok Kelas VIII 

Hasil observasi kelas VIII. Untuk asesmen diagnostik kognitif 

tidak dijelaskan tujuan diadakan asesmen, hanya dilakukan secara 

spontan dan langsung tidak ada rekap hasil asesmen, dengan waktu 10 

menit. Pendidik menjelasakan asesmen formatif dalam pembelajaran 

berupa penugasan kelompok presentasi yang terdiri dari 1 moderator 

dan 3 atau 4 anak yang menjadi pemateri guru menyampaikan tujuan 

tugas seperti ini untuk melatih peserta didik berfikir kritis, dan 

bergotong-royong untuk menemukan jawaban, dan melatih peserta 

didik untuk mampu menyampaikan hasil pekerjaan mereka, memberi 

                                                           
110Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP N 3 Purwareja Klampok 

Kelas VII (E, A, C). 
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waktu 1 jam pelajaran. Pendidik menugaskan siswa untuk menjadi tutor 

sebaya dengan teman sebangku mereka, guru menyampaikan tujuan 

dilakukan penugasan seperti ini untuk melatih bacaan peserta didik 

dalam membaca ayat Al-Qur’an. 

Guru memberikan umpan balik hasil asesmen berupa apresiasi 

keaktifan siswa dan antusias dalam diskusi dan saran terkait perbaikan 

untuk pertemuan selanjutnya. Pendidik menyampaikan rencana 

Asesmen Sumatif berupa penugasan untuk membuat proyek video 

mengenai bagaimana cara peserta didik melestarikan alam, guru 

menyampaikan tujuan tugas ini untuk penilaian sumatif akhir bab yang 

akan dimasukkan ke dalam daftar nilai, tujuan dari tugas proyek ini 

untuk menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pelestarian alam sekitar 

sehingga harapannya dapat diterapkan dalam kehidupan peserta 

didik.111 Untuk mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran maka 

apabila terdapat peserta didik yang belum memenuhi maka dapat 

dilakukan remidial atau berupa tugas tambahan serta bimbingan.112 Di 

dalam modul tidak terdapat keterangan atau bentuk KKTP. 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

Belajar dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Pada SMP Negeri di 

Kecamatan Purwareja Klampok 

a) SMP Negeri 1 Purwareja Klampok 

Faktor Pendukung : 

1) Adanya dukungan dari pusat untuk menjadi sekolah penggerak yang 

mendapat bimbingan langsung selama 3 tahun, sehingga lebih tersusun 

dan mendapat arahan, sehingga pendidik diupayakan melaksanakan 

dengan profesional.113 Adanya motivasi dari Dindikpora melalui 

pengawas sekolah untuk terus melaksanakan KMB dengan maksimal.  

                                                           
111Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP N 3 Purwareja Klampok 

Kelas VIII (G dan C). 
112Wawancara bersama Bp. Wiji Susanto, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII 

SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, Pada 2 Agustus 2023, Pukul 15:25 
113Wawancara bersama Bp. Darisun, selaku Waka Kurikulum dan Komite Pembelajaran 

SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 9 Agustus 2023 Pukul 09:08. 
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2) Adanya motivasi dari kepala sekolah, forum MGMP kabupaten dan 

internal sekolah, adanya komunitas belajar, adanya jurnal PMM 

(Platform Merdeka Mengajar) setiap pendidik, refleksi rutin.  

3) Perencanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VII dan VIII 

sudah merencanakan dengan baik terkait TP, ATP, Modul Ajar, Profil 

Pelajar Pancasila. Tersedianya berbagai contoh perangkat ajar dari 

MGMP. Pelaksanaan Pembelajaran adanya buku ajar yang lengkap 

untuk peserta didik.114 Pelaksanaan evaluasi yaitu adanya rubrik 

asesmen yang beragam di dalam modul ajar, beserta KKTP dalam 

berupa interval nilai diolah dari rubrik. 

Faktor Penghambat : 

1) Pemahaman terkait kurikulum Merdeka Belajar masih perlu 

ditingkatkan. Pendidik sudah berada di zona nyaman sehingga untuk 

belajar mandiri sulit untuk diterapkan sehingga harus terus 

berkolaborasi untuk saling menutup kekurangan antar pendidik. 

Hambatan dalam perencanaan yaitu berupa pemahaman peserta didik 

yang beragam karakteristik sehingga dalam menentukan strategi 

pembelajaran sulit, dan pembelajaran harus bervariasi.115 

2) Hambatan penyusunan MA terkendala waktu, sehingga memakai 

contoh yang sudah disediakan.116 

3) Faktor penghambat dalam pembelajaran, yaitu belum terlaksana 

pembelajaran terdiferensiasi dan metode pembelajaran yang lebih 

interaktif dan variatif.117 

Selaras dari hasil observasi bahwa praktik pembelajaran 

berdiferensiasi belum sepenuhnya dilaksanakan. Belum sepenuhnya sesuai 
                                                           

114 Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan 
Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 Dan 11 
Agustus 2023 Pukul 10:13. 

115Wawancara bersama Bp. Hartono, Selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII Pada 
29 Juli 2023 Pukul 11:44 SMP Negeri 1 Purwareja Klampok. 

116Wawancara bersama Ibu Khotijah, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan 
Komite Pembelajaran SMP Negeri 1 Purwareja Klampok, 25 Juli 2023 Pukul 11:44 Dan 11 
Agustus 2023 Pukul 10:13. 

117Wawancara bersama Bp. Hari Teguh Wibowo, selaku Kepala SMP Negeri 1 Purwareja 
Klampok, 21 Juli 2023 Pukul 10:47. 
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dengan prinsip pembelajaran yang ditetapkan khususnya pada prinsip ke 3, 

belum memberikan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan 

kreativitas, kemandirian, minat, perkembangan, dan psikolog peserta 

didik.  

b) SMP Negeri 2 Purwareja Klampok 

Faktor Pendukung: 

1) Adanya dukungan dari pemerintah, masyarakat rekan kerja yang 

cukup.118 

2) Perencanaan pembelajaran adanya contoh perangkat ajar yang lengkap, 

platform merdeka mengajar, dan forum MGMP.119 Sudah tersusun TP, 

ATP, dan Modul Ajar.  

3) Pelaksanaan Pembelajaran, adanya buku untuk pendidik dan peserta 

didik. Seperti Buku Paket dan LKPD untuk membantu proses 

pembelajaran. 

4) Pelaksanaan Evaluasi, adanya rubrik asesmen di dalam modul ajar, 

berserta KKTP nya.  

Hasil observasi dalam hal pemahaman regulasi pendidik sudah 

memahami kurikulum merdeka secara umum namun perlu adanya 

pemahaman lebih.  

Faktor Penghambat : 

1) Belum terlaksana asesmen diagnostik kognitif, pembelajaran yang 

berdiferensiasi yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik, 

belum mempertimbangkan asesmen diagnostik non kognitif dalam 

pembelajaran, perlu adanya metode pembelajaran yang bervariasi 

sesuai dengan modul ajar yang sudah disusun.  

2) Belum terlaksana prinsip pembelajaran ke 3 yaitu pada pembelajaran 

berdiferensiasi dan lebih mengembangkan kreativitas, kemandirian, 

minat dan perkembangan serta psikolog peserta didik.120 

                                                           
118Wawancara dengan Bp. Budi Raharjo, selaku Kepala SMP Negeri 2 Purwareja 

Klampok, Pada 8 Agustus 2023, Pukul 13:42. 
119Wawancara bersama Bp. Nizar Abdillah, selaku pengganti Waka Kurikulum dan Guru 

PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 Purwareja Klampok, 10 Agustus 2023, Pukul 10:38. 
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c) SMP Negeri 3 Purwareja Klampok 

Faktor Pendukung : 

1) Adanya perhatian dari Kepala Sekolah, Kabupaten, dan Pengawas 

sekolah dengan adanya sosialisasi atau wokshop terkait KMB.121 

2) Perencanaan pembelajaran, adanya contoh perangkat ajar dari PMM, 

dan MGMP.  

3) Proses Pembelajaran PAI BP yaitu adanya fasilitas buku ajar dan buku 

siswa yang sudah disediakan sekolah sehingga memudahkan dalam 

menunjang pembelajaran.122 

4) Proses evaluasi yaitu adanya rubrik asesmen beserta KKTP nya.  

Faktor Penghambat : 

1) Faktor penghambat yaitu dari diri pendidik untuk lebih 

mengembangkan pembelajaran yang interaktif, perlu adanya perbaikan 

metode pembelajaan sesuai dengan KMB.123 

2) Pemahaman pendidik mengenai KMB perlu ditingkatkan karena 

pendidik belum sepenuhnya diikutsertakan dalam forum 

sosialisasi/workshop di Kabupatan. Kesadaran pendidik dalam belajar 

mandiri melalui PMM karena masih banyak pendidik yang belum 

melakukan aksinyata lewat PMM. 124 

3) Pada proses pembelajaran yaitu belum sepenuhnya terlaksana 

pembelajaran yang berdiferensiasi. Adanya keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran sehingga tidak sesuai dengan perencanaan. Perlu 

penyesuaian yang lama untuk memahami KMB, selain itu pada 

fasilitas pembelajaran. Hal yang perlu diperbaiki yaitu lebih 
                                                                                                                                                               

120Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan VIII di SMP Negeri 
2  Purwareja Klampok.  

121Wawancara bersama Bp. Didi Supriyadi, selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 3 
Purwareja Klampok, pada 23 Agustus 2023, Pukul 08:53 

122 Wawancara bersama Bp. Muhammad Chabib Hidayat, selaku Guru PAI Dan Budi 
Pekerti Kelas VII SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, Pada 4 Agustus 2023, Pukul 09:17 

123Wawancara bersama Bp. Sutikno selaku Kepala Sekolah Pada 8 Agustsu 2023 Pukul 
09:10. 

124 Wawancara Bersama Bp. Didi Supriyadi, Selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 3 
Purwareja Klampok, pada 23 Agustus 2023, Pukul 08:53 
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memahami tujuan KMB mulai dari dari pendidik.125 Belum terlaksana 

prinsip pembelajaran ke 3.126 

Dapat disimpulkan dari SMPN 1,2, dan 3, berdasarkan hasil 

observasi faktor pendukung yaitu pemahaman pemahaman regulasi 

Kurikulum Merdeka Belajar secara garis besar sudah memahami namun 

perlu adanya pendalaman lagi, perlu upaya-upaya lebih yang dilakukan 

oleh satuan pendidikan dalam pengoptimalan Kurikulum Merdeka Belajar. 

Foktor pendukung dalam hal perencanaan yaitu adanya contoh perangkat 

ajar yang lengkap. Faktor pendukung proses pembelajaran yaitu adanya 

buku ajar yang lengkap. Faktor pendukung evaluasi yaitu terlaksananya 

evaluasi dengan baik dan tercantum berbagai bentuk asesmen dalam 

modul ajar beserta kriteria KKTP. Faktor penghambat yaitu guru PAI BP 

belum sepenuhnya diikutsertakan dalam forum MGMP Kabupaten secara 

langsung. Belum adanya pemaksimalan belajar PMM dan pemantauan 

belajar PMM, belum adanya refleksi rutin. Pelaksanaan pembelajaran yang 

belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip pembelajaran khususnya pada 

prinsip ke 3 yaitu seperti pembelajaran berdiferensiasi dan pengembangan 

kreativitas, kemandirian, minat dan perkembangan serta psikolog peserta 

didik dalam pembelajaran PAI BP. Perlu adanya peningkatan 

keberagaman asesmen sesuai dengan kemampuan peserta didik.  

Hasil penelitian ini ternyata selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Happy Biselia, dkk dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri 

Sumbersari 1 Kota Malang (2023).127 Menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pengimplementasian 

Kurikulum Merdeka Belajar yang sangat penting untuk diperhatikan. 

                                                           
125 Wawancara bersama Bp. Wiji Susanto, selaku Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII 

SMP Negeri 3 Purwareja Klampok, Pada 2 Agustus 2023, Pukul 15:25 
126Hasil Observasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII dan VIII di SMP Negeri 

3 Purwareja Klampok 
127Happy Biselia, dkk, “Implementasi Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

di SD Negeri Sumbersari 1 Kota Malang”, jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 5, No.2, 
2023.  
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Faktor penghambat yaitu kurangnya dukungan pemahaman sehingga perlu 

adanya pelatihan, fasilitas yang kurang lengkap, keterampilan 

menggunakan media dalam pembelajaran. Upaya yang dilakukan oleh 

satuan pendidikan dalam mengatasi hal tersebut yaitu pemanfaatan PMM, 

partisipasi aktif, menfasilitasi bahan ajar menyesuaikan kebutuhan.  
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C. Persamaan dan Perbedaan Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Pada 

SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok 

Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Proses Perencanaan 

1. Proses Perencanaan Pembelajaran 

Proses 
Perencanaan 
Pembelajaran 

SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

a. Menyiapkan 
Dokumen 
Pendukung, 
Menganalisis 
Dokumen 
CP, 
Menyusun 
TP dan ATP 
dalam 
Pembelajara
n PAI BP 

Dokumen pendukung : KOSP, 
panduan pembelajaran dan 
asesmen, dokumen CP. 
Dokumen kelas VII: 
a. CP satu fase - domian CP 

(termuat dalam modul ajar) 
b. TP satu Fase-TP perincian 

(terdapat 2 TP dalam materi 
Al-Qur’an Hadis) 

c. ATP untuk satu fase  
Dokumen Kelas VIII: 
a. CP satu fase 
b. TP satu fase - TP perincian (5 

TP dalam materi Al-Qur’an 
Hadis).  

c. ATP untuk satu fase.  
 
 

Dokumen pendukung : KOSP, 
panduan pembelajaran dan 
asesmen, dokumen CP.  
Dokumen kelas VII: 
a. CP satu fase - domain CP 

(termuat dalam modul ajar) 
b. TP satu fase-TP perincian 

(terdapat 6 TP dalam materi 
Al-Qur’an Hadis) 

c. ATP untuk satu fase.  
Dokumen kelas VIII 
a. CP satu fase. 
b. TP satu fase - TP perincian (4 

TP dalam materi Al-Qur’an 
Hadis) 

c. ATP satu fase.  

Dokumen pendukung : KOSP, 
panduan pembelajaran dan 
asesmen, dokumen CP.  
Dokumen kelas VII: 
a. CP satu fase - domain CP 

(termuat dalam modul ajar) 
b. TP satu fase-TP perincian 

(terdapat 3 TP dalam materi 
Al-Qur’an dan Hadis) 

c. ATP satu fase.  
Dokumen kelas VIII: 
a. CP satu fase - CP perincian 

(termuat dalam ATP) 
b. TP satu fase-TP perincian (9 

TP dalam materi Al-Qur’an 
Hadis) 

c. ATP terdapat beberapa poin, 
TP secara keseluruhan untuk 
3 kali pertemuan. 
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Proses 
Perencanaan 
Pembelajaran 

SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

b. Menyusun 
Perangkat 
Ajar 

Modul kelas VII: 
 Melihat contoh dari 

Kemendikbudristek, 
disesuaikan dengan 
kemampuan peserta didik, 
kondisi sekolah, ketersediaan 
sarana dan prasarana, ruang 
lingkup materi yang ada di 
buku PAI BP kelas VII dari 
Kemendikbud.  

 Secara umum terdapat 3 
komponen modul ajar yaitu 
Informasi umum, Komponen 
Inti, lampiran. Menyusun 
Modul Ajar Versi Lengkap.  

Modul Kelas VIII: 
 Pertimbangan dalam 

penyusunan yaitu kondisi 
peserta didik, sarana prasarana 
di sekolah.  

 Identitas Modul terdiri dari 
nama penyusun, mata sekolah, 
dimensi profil Pelajar 
Pancasila, fase/kelas/semester, 
estimasi waktu, profil peserta 

Modul kelas VII: 
 Melihat contoh dari MGMP, 

kemudian dimodifikasi terkait 
metode dan materi. 

 Secara umun terdapat 3 
komponen modul ajar yaitu 
informasi umum, kompetensi 
inti, lampiran. Sudah sesuai 
dengan format modul ajar 
versi lebih lengkap, namun 
belum terdapat poin rencana 
asesmen awal pembelajaran.  

Modul kelas VIII: 
 Melihat contoh MGMP 
 Informasi umum, kompetensi 

inti, lampiran terdiri dari 
rubrik asesmen formatif 
membaca.  

 Sudah sesuai dengan format 
modul ajar versi lebih lengkap 
namun terdapat poin yang 
kurang  lengkap yaitu pada 
bagian asesmen (keterangan 
pada poin perencanaan 
pembelajaran), Glosarium dan 

Modul kelas VII: 
 Menggunakan modul ajar 

yang sudah disusun pada 
tahun 2022/2023 oleh 
pendidik yang sebelumnya 
sudah mengajar di kelas VII. 

 Secara umum terdiri dari 
informasi umum, 
kompetensi inti, lampiran.  

 Sudah memenuhi komponen 
modul ajar versi lebih 
lengkap. 

Modul Kelas VIII: 
 Melihat contoh dari MGMP 

tingkat kabupaten, 
dimodifikasi sesuai 
kebutuhan peserta didik dan 
sarana prasarana di sekolah. 

 Secara umum terdapat 3 
komponen yaitu informasi 
umum, komptensi inti, 
lampiran. Terdapat 3 modul 
materi Al-Qur’an dan Hadis 
yang disusun sehingga lebih 
rinci untuk setiap 
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Proses 
Perencanaan 
Pembelajaran 

SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

didik, elemen. Capaian 
Pembelajaran Akhir Fase D. 
Tujuan Pembelajaran. 
Langkah-langkah 
pembelajaran. Asesmen 
Pembelajaran, terdiri dari 
penilaian sikap, penilaian 
pengetahuan, penilaian 
keterampilan. Sudah menuju 
komponen minumun modul 
ajar, namun belum lengkap 
pada poin asesmen dan media 
yang digunakan.  

daftar pustaka.  
 

pertemuan. 
 Sudah memenuhi komponen 

modul ajar versi lebih 
lengkap, namun pada poin 
asesmen terdaoat beberapa 
kurang lengkap (keterangan 
pada poin perencanaan 
pembelajaran). 

c. Pemahaman 
prinsip 
Asesmen  

Pendidik Kelas VII : 
Pendidik sudah memahami 
pebedaan asesmen diagnostik non 
kognitif, formatif (diagnostik 
kognitif), formatif dalam 
pembelajaran, dan asesmen 
sumatif. Dibuktikan dengan sudah 
terlaksananya asesmen tersebut 
sesuai dengan fungsi asesmen dan 
sudah sesuai dengan perancangan 
dalam modul ajar.  
Pendidik Kelas VIII: 

Pendidik Kelas VII dan VIII: 
Pendidik sudah memahami adanya 
asesmen diagnostik non kognitif, 
asesme awal pembelajaran 
(diagnostik kognitif), asesmen 
formatif dalam pembelajaran dan 
asesmen sumatif. Namun dalam 
pelaksanaan asesmen diagnostik 
kognitif belum terlaksana dengan 
baik hanya dilakukan secara 
umum dengan cara lisan, 
sedangkan dalam pembelajaran 

Pendidik Kelas VII: 
Pendidik sudah mehami adanya 
asesmen diagnostik non 
kognitif,  asesmen formatif awal 
pembelajaran (diagnostik 
kognitif), asesmen formatif 
dalam pembelajaran dan 
asesmen sumatif. Namun dalam 
pelaksanaan, asesmen diagnotik 
kognitif belum terlaksana, 
sedangkan asesmen formatif 
dalam pembelajaran dan sumatif 
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Proses 
Perencanaan 
Pembelajaran 

SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

Pendidik sudah memahami 
asesmen perbedaan asesmen 
diagnostik non kognitif, asesmen 
formatif (diagnostik kognitif), 
formatif dalam pembelajaran, dan 
asesmen sumatif. Namun ketika 
dilapangan pendidik melaksanakan 
asesmen diagnostik kognitif belum 
sesuai dengan perancangan modul, 
di dalam MA. Sedangkan asesmen 
formatif dalam pembelajaran 
sudah melaksanakan namun masih 
belum intens. 

hanya melakukan asesmen 
formatif dan sumatif dan direkap  
digunakan sebagai daftar 
penilaian.   

sudah terlaksana dengan baik.  
Pendidik Kelas VIII: 
Pendidik sudah memahami 
perbedaan asesmen diagnostik 
non kognitif, asesmen formatif 
awal pembelajaran (diagnostik 
kognitif), formatif dalam 
pembelajaran, dan sumatif. 
Namun dalam pelaksanaan 
asesmen diagnostik hanya 
secara lisan dengan menunjuk 
beberapa peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan.  

d. Integrasi 
Projek P5, 
P3 dan 
Pembagian 
Alokai 
Waktu  

108 JP Pertahun (72 JP 
Intrakurikuler dan 36 JP 
kokurikuler). Kokurikuler 
merupakan kegitan projek P5. 
Terdapat pembagian waktu untuk 
projek, P5 dilaksanakan selama 3 
minggu full pada akhir bulan Juli 
sampai pertengahan Agustus 
sehingga tidak ada pembelajaran 
intrakurikuler selaam 3 minggu, 
setelah kegitan P5 selama 3 
minggu baru dilaksanakan 

108 JP Pertahun (72 JP 
Intrakurikuler dan 36 JP 
Kokurikuler). Kokurikuler 
merupakan kegitan Projek P5. 
Terdapat pembagian waktu untuk 
projek dengan intrakurikuler, P5 
diadakan dihari Jumat dan Sabtu 
mengambil 1 JP mata pelajaran. 
Pembelajaran PAI BP hanya 2 JP 
perminggu /setiap pertemuan (2 x 
40 menit). Elemen Al-Qur’an 
Hadis terdapat 3 

108 JP Pertahun (72 JP 
Intrakurikuler dan 36 JP 
Kokurikuler. Kokurikuler 
merupakan kegiatan Projek P5. 
Terdapat pembagian waktu 
untuk pembelajaran P5 dengan 
Pembelajaran Intrakurikuler, P5 
diadakan dihari Jumat dan Sabtu 
mengambil 1 JP setiap mata 
pelajaran, sehingga 
pembelajaran PAI BP hanya 2 
JP perminggu/setiap pertemuan 
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Proses 
Perencanaan 
Pembelajaran 

SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

pembelajaran Intrakurikuler. 
Sehingga pembelajaran PAI BP 
terdapat 3 JP (3x40 menit) 
perminggu/pertemuan. Pada kelas 
VII Elemen Al-Qur’an Hadis 
terdapat 3 Pekan/9JP/3 Pertemuan 
(360 menit). Pada kelas VIII 
Elemen Al-Qur’an Hadis terdapat 
5 Pekan/5Pertemuan.  

Pekan/9JP/3Pertemuan (240 
menit) 

(2x45 menit). Elemen Al-
Qur’an Hadis terdapat 
3Pekan/9JP/3Pertamuan (270 
menit). 

 
2. Observasi Proses Pembelajaran 

Tabel 2. Persamaan dan Perbedaan Proses Pembelajaran 

Prinisp 
Pembelajaran 

SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

a. Prinsip 
Pertama 

Pendidik kelas VII dan VIII 
sudah melaksanakan asesmen 
diagnostik.  
 Pendidik kelas VII sudah 

melaksanakan secara detail 
menggunakan rubrik asesmen 
(tercantum di dalam modul) 
secara tertulis dan lisan.  

 Pendidik kelas VIII sudah 
melaksanakan namun dalam 

 Pendidik belum melaksanakan 
asesmen diagnostik kognitif 
hanya dilakukan dengan 
spontan dan secara lisan 
sebagai pertanyaan stimulus.  

 Di dalam modul ajar kelas VII 
tidak terlampir asesmen 
diagnostik, modul kelas VIII 
tercantum namun hanya dalam 
bentuk narasi dan bukan daftar 

 Pendidik kelas VII 
melaksanakan asesmen 
diagnostik kognitif secara 
spontan.  

 Pendidik kelas VIII 
melaksanakan asesmen 
diagnostik namun secara 
spontan dan tanpa 
perencanaan, namun di 
dalam modul ajar terdapat 
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Prinisp 
Pembelajaran 

SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

bentuk produk yaitu tes 
bacaan Al-Qu’an dan 
membuat puisi/pantun. 

Pendidik kelas VII merancang 
pembelajaran yang 
menyenangkan dengan 
menggunakan metode penemuan 
dan proyek (dalam modul ajar). 
Dilapangan sudah berupaya 
menerapkan menggunakan, 
namun belum sepenuhnya yang 
dominan yaitu metode diskusi, 
ceramah, tanya jawab, dan 
penugasan. Dengan media modul 
ajar, Al-Qur’an dan Iqro, buku 
paket, LKPD, daftar absen, daftar 
penilaian, papan tulis. 
Pendidik kelas VIII merancang 
pembelajaran menggunakan 
metode tutor sebaya, the power of 
two aktivitas, discovery learning, 
berbesis masalah, berbasis 
produk. Namun dilapangan 
menggunakan metode tutor 
sebaya, diskusi, tanya jawab, 
ceramah. Menggunakan perangkat 

pertanyaan.  
 Pendidik merancang 

pembelajaran kelas VII 
metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi (sesuai dengan praktik 
dilapangan). 

 Pendidik merancang 
pembelajaran kelas VII 
metode tutor sebaya, 
demonstrasi, inquri, 
pembelajaran berbesis proyek 
(ada yang sesuai dan ada yang 
belum).  

 Media modul ajar, Al-Qur’an, 
buku paket, LKPD, daftar 
absen, daftar penilaian, papan 
tulis. 

 
 

keterangan asesmen. 
 Pendidik kelas VII 

merancang pembelajaran 
dengan metode tutor sebaya, 
praktek/demonstrasi, tanya 
jawab, ekslorasi. (sudah 
terlaksana di dalam kelas) 

 Pendidik kelas VIII 
merancang metode problem 
based learning (sudah 
dilaksanaan di dalam kelas). 
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Prinisp 
Pembelajaran 

SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

ajar modul ajar, buku ajar dan 
buku paket, LKPD, Al-Qur'an dan 
Iqro, daftar absen, daftar 
penilaian, papan tulis. 

b. Prinsip 
Kedua 

Pendidik kelas VII melakukan 
refleksi, umpan balik, 
menggunakan pertanyaan terbuka 
yang mudah dipahami, 
memberikan motivasi, 
memberikan nilai pada peserta 
didik yang aktif, memberikan 
tugas/asesmen formatif berupa 
menulis dan mengidentifikasi 
serta mengerjakan LKPD, ada 
koreksi bersama. Pendidik 
memberikan ruang untuk 
meningkatkan kompetensi dengan 
belajar mandiri, berdiskusi, tanya 
jawab, saling timbal balik untuk 
menumbuhkan pemahaman.  
Pendidik kelas VIII melakukan 
refleksi diri sendiri dan  antar 
teman serta merefleksikan materi. 
Umpan balik berupa saran dan 
motivasi, menggunakan 
pertanyaan terbuka, memotivasi 

Pendidik melakukan refleksi, 
umpan balik, memberikan 
motivasi, menggunakan 
pertanyaan terbuka, memberikan 
tugas dan PR secara mandiri di 
LKPD, ada koreksi bersama.  

Pendidik kelas VII melakukan 
refleksi, umpan balik, 
menggunakan pertanyaan 
terbuka, memberikan motivasi 
dan apresiasi, melakukan 
asesmen formatif kemampuan 
membaca, menghafal dan 
mengertikan dan mencari 
hukumm bacaan.  
Pendidik kelas VIII melakukan 
refleksi, memberikan umpan 
balik, memberikan pertanyaan 
terbuka, melaksanakan asesmen 
formatif dan dikoreksi bersama.  
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Prinisp 
Pembelajaran 

SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

peserta didik agar mampu 
berpendapat, mengembangkan 
kreativitas membuat pantun/puisi 
yang berhubungan dengan materi.  

c. Prinsip 
Ketiga 

Pendidik kelas VII belum 
sepenuhnya melaksanakan 
pembelajaran berdiferensiasi 
namun sudah berupaya. Pendidik 
belum melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan gaya 
belajar, profil belajar atau bakat 
dan minat peserta peserta didik. 
Pendidik sudah menindaklanjuti 
hasil asesmen diagnostik kognitif 
yaitu dengan mengadakan 
pendampingan khusus bagi 
peserta didik yang mengalami 
kesulitan membaca Al-Qur’an 
yaitu di luar jam pembelajaran 
pada hari Rabu. Pendidik 
memberikan keteladanan berupa 
merefleksikan sikap. Pendidik 
melaksanakan 2 elemen profil 
pelajar pancasila sesuai dengan 
perancangan modul ajar.  

Belum melaksanakan 
pembelajaran berdiferensiasi 
sesuai dengan gaya belajar, profil 
belajar atau bakat, minat peserta 
didik. Belum ada tindak lanjut 
dari hasil asesmen awal 
pembelajaran.  Memberikan 
keteladanan. Melaksanakan 
elemen profil Pelajar Pancasila 
sesuai dengan modul ajar.  

Pendidik kelas VII belum 
melaksanakan pembelajaran 
berdiferensiasi sesuai dengan 
gaya belajar, profil belajar atau 
bakat, dan minat peserta didik. 
Belum terdapat tindak lanjut dari 
hasil asesmen awal 
pembelajaran karena hanya 
secara spontan. Memberikan 
keteladanan. Melaksanakan 
elemen profil Pelajar Pancasila 
sesuai dengan modul ajar.  
Pendidik kelas VIII belum 
melaksanakan pembelajaran 
berdiferensiasi sesuai dengan 
gaya belajar, profil belajar atau 
minat peserta didik. Belum 
terdapa tindak lajut dari hasil 
asesmen awal. Memberikan 
keteladanan, melaksanakan 
elemen profil Pelajar Pancasila 
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Prinisp 
Pembelajaran 

SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

Pendidik kelas VIII belum 
sepenuhnya melaksanakan 
namaun sudah berupaya dalam 
pembelajaran berdiferensiasi. 
peserta didik sudah mendapatkan 
pendampingan pembelajaran yaitu 
bagi peserta didik yang 
mengalami kesulitan membaca 
Al-Qur’an, maka pada 1 jam 
pertama dalam pembelajaran 
digunakan untuk membimbing 
peserta didik yang mengalami 
kesulitan.  Namun pendidik belum 
melakukan pembelajaran sesuai 
gaya belajar peserta didik masing-
masing. Namun Pendidik juga 
memberikan keteladanan berupa 
motivasi, pujian, pembiasaan, 
serta keteladanan dalam materi. 
Pendidik sudah melaksanakan 2 
elemen profil pelajar pancasila 
yang sudah dirancang dalam 
modual ajar.  

sesuai dengan modul ajar. 

d. Prinsip 
Keempat 

Pendidik kelas VII mengaitkan 
materi dengan dunia nyata 
lingkungan dan kehidupan peserta 

Pendidik mengaitkan materi 
dengan alam sekitar dan menjaga 
kehidupan, memberikan 

Pendidik kelas VII kontribusi 
masyarakat hanya diluar kelas 
ketika agenda jumat sehat. 
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Prinisp 
Pembelajaran 

SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

didik. Melibatkan kontribusi 
orang tua berupa pemantauan 
ibadah, sikap, dan tugas dengan 
media WhatsApp. 
Pendidik kelas VIII mengaitkan 
materi dengan dunia nyata. 
Kontribusi masyarakat berupa 
komite sekolah untuk memberikan 
materi keagamaan. Pelibatan 
orang tua dalam pembelajaran 
melalui grup parenting untuk 
penyampaian pertanyaan ataupun 
arahan untuk peserta didik.  

mencontohkan permasalahan 
fenomena LGBT. Pelibatan tokoh 
masyarakat hanya diluar 
pembelajaran yaitu bekerjasama 
dengan lembaga TPQ, pelibatan 
orang tua setiap tengah semester 
sedangkan kontribusi di dalam 
kelas belum terdapat pelibatan 
orang tua, hanya penugasan diluar 
kelas berupa pengamatan 
lingkungan sekitar.  

Kontribusi orang tua ketika 
membawa uang iuran untuk 
qurban dan zakat.  
Pendidik kelas VIII belum 
terdapat kontribusi masyarakat 
ketika di dalam kelas. Pelibatan 
orang tua dengan membimbing 
ketika peserta didik belajar 
dirumah berupa pemantauan 
sholat dan mengaji.  

e. Prinsip 

Kelima 

Pendidik kelas VII 
menggabungkan Al-Qur’an dan 
Hadis dengan aspek keilmuan 
uang diajarkan di lembaga TPQ 
peserta didik dan diintegrasikan di 
dalam kelas. Mencontohkan aspek 
permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari 
berupa kepedulian terhadap 
lingkungan.  
Pendidik kelas VIII 
menggabungkan aspek keilmuan 
lain dalam pembelajaran yaitu 

Pendidik menghubungkan materi 
dengan permasalahan LGBT, dan 
fenomena pemanasan global. 
Sehingga akan memunculkan 
kepedulian terhadap lingkungan 
dan kehidupan sehari-hari.  

Pendidik kelas VII 
menggabungkan Al-Qur’an 
Hadis dengan pemberian nasihat 
terkait permasalahan perilaku 
tercela. 
Pendidik kelas VIII 
menggabungkan dengan 
penanaman gaya hidup bersih 
cinta lingkungan  dan alam 
sekitar.  
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Prinisp 
Pembelajaran 

SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

ilmu pengetahuan alam dan sosial, 
sehingga memunculkan 
kepedulian terhadap lingkungan 
dalam bentuk tugas.  

 

3. Proses Evaluasi Pembelajaran 
 

Tabel 3. Persamaan dan Perbedaan Proses Evaluasi Pembelajaran 
 

Jenis Asesmen SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

Asesmen 
Diagnostik Non 
Kognitif dan 
Formatif Awal 
Pembelajaran 
(diagnostik 
kognitif) 

Satauan Pendidikan sudah 
melaksanakan asesmen diagnostik 
non kognitif yang dilakukan oleh 
BK dengan cara tertulisan dan 
melalui link (online).  
Pendidik Kelas VII. Menjelaskan 
tujuan. Bentuk lisan dan tulis, 
sebanyak 4 pertanyaan, dengan 
cara bergilir satu persatu maju di 
depan pendidik. Waktu 5-8 menit 
setiap anak. Ada tindak lanjutnya, 
dengan memberikan umpan balik 
dari hasil asesmen berupa 
pembimbingan untuk peserta 

Satuan Pendidikan sudah 
melakukan asesmen diagnostik 
non kognitif yang dilakukan oleh 
BK.  
Pendidik : Tidak menjelaskan 
tujuan asesmen diagnostik 
kognitif di dalam kelas. Dilakukan 
hanya secara lisan dan spontan 
hanya secara sampling 
(perwakilan) tidak ada rekap hasil 
asesmen. Modul Ajar kelas VII 
tidak terdapat keterangan dan juga 
rubrik penilaian, sedangakan kelas 
VIII terdapat keterangan namun 

Satuan Pendidikan sudah 
melakukan asesmen 
diagnostik non kognitif yang 
dilakukan oleh BK.  
Pendidik Kelas VII. Tidak 
dijelaskan asesmen 
diagnostik kognitif di dalam 
kelas, dilakukan secara lisan 
dan spontan secara umum 
tanpa perencanaan. Namun di 
dalam modul ajar terdapat 
lampiran rubrik asesmen.  
Pendidik Kelas VIII. Tidak 
dijelaskan asesmen 
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Jenis Asesmen SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

didik yang belum mahir membaca 
Al-Qur’an diluar jam 
pembelajaran setiap hari Rabu.  
Pendidik Kelas VIII. 
Menjelaskan tujuan asesmen 
diagnostik. Bentuk tes bacaan Al-
Qur’an dan projek pembuatan 
puisi/pantun. Umpan balik berupa 
apresiasi. Waktu 20 menit dengan 
cara berdiskusi. Ada tindak 
lanjutnya.  

tidak terlampir rubrik penilaian.   diagnostik dilakukan secara 
lisan dan spontan tanpa 
perencanaan. Dalam modul 
ajar terdapat keterangan 
asesmen namun tidak 
terlampir rubrik penilaian.  

Asesmen 
Formatif dalam 
Pembelajaran 

Pendidik Kelas VII. 
Menyampaiakan tujuan. 
Bentuk lisan dan tulisan. Lisan 
dalam bentuk mengulas materi 
yang sudah dipelajari. Tulis dalam 
bentuk tugas di LKPD, setiap 
pertemuan pendidik 
melaksanakan asesmen formatif. 
Waktu 15-20 menit. Memberikan 
umpan balik dari hasil asesmen 
berupa mengoreksi bersama-sama.  
Pendidik Kelas VIII. Pendidik 
menyampaikan tujuan asesmen. 
Secara lisan dan tulis, tulis berupa 
penugasan dengan tutor sebaya 
antar teman, mengerjakan LKPD 

Menjelaskan tujuan untuk 
tambahan penilaian menjelaskan 
teknik mengoreksi. Bentuk tulis 
berupa tugas LKPD dan 
didiktekan pertanyaan secara 
langsung. Umpan balik berupa 
koraksi bersama-sama dengan 
mengklarifikasi, nilai, saran, 
perhatian, apresiasi.  
Sehingga dapat dikatakan 
pendidik memfungsikan asesmen 
formatif sebagaimana fungsi 
asesmen sumatif.  
Modul ajar kelas VII belum 
tertulis asesemen diagnostik, 
formatif dan sumatif yang 

Pendidik Kelas VII. 
Meyampaikan tujuan. Bentuk 
tulis berupa mencari hukum 
bacaan dan menulis ayat Al-
Qur’an, memberi waktu 
selama 20 menit. Umpan 
balik berupa penilaian dan 
apresiasi.  
Pendidik Kelas VIII.  
menyampaikan tujuan. 
Bentuk penugasan kelompok 
dan tutor sebaya dengan 
teman sebangku. Memberika 
waktu selama 1 jam 
pembelajaran. Umpan balik 
berupa apresiasi dansaran. 
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Jenis Asesmen SMP N 1 SMPN 2 SMPN 3 

dan secara lisan. Memberikan 
waktu sekitar 30 menit. Umpan 
balik berupa memberikan 
komentar, perhatian, apresiasi, 
bentuk koreksi yaitu dikoreksi 
oleh pendidik. 

terdapat dalam modul ajar kelas 
VII yaitu berupa penilaian sikap, 
pengetahuan dan kerampilan.  
Sedangkan modul ajar kelas VIII 
terdapat keterangan namun tidak 
terlampir rubrik asesmen formatif.  

Terdapat dalam modul ajar 
namun dalam bentuk narasi.  

Asesmen 
Sumatif 

Kelas VII. Asesmen sumatif 
terlampir dalam modul ajar 
berupa tes tertulis, tes lisan, tes 
presentasi, penilaian produk. 
Menurut hasil yang diperoleh dari 
wawancara pendidik menyediakan 
berbagai macam pilihan asesmen. 
Hasil obervasi pendidik sudah 
melaksanakan asesmen sumatif 
berupa penugasan dalam LKPD.  
Kelas VIII. Tidak terdapat 
keterangan asesmen sumatif di 
dalam modul ajar namun hanya 
terdapat penugasan menulis, 
membuat produk.  
KKTP kelas VII dan VIII dalam 
modul ajar berupa interval nilai 
diolah dari rubrik. 

Kelas VII tidak terdapat 
keterangan asesmen sumatif pada 
modul ajar. 
Kelas VIII terdapat keterangan 
asesmen sumatif berupa unjuk 
kerja (praktik menbaca Al-
Qur’an, hapalan, mengartikan) 
dan tertulis (isian), namun tidak 
terlampir rubrik penilaian. 
KKTP dalam modul ajar berupa 
interval nilai diolah dari rubrik. 

Kelas VII berupa 
keterampilan membaca, 
menghafal, dan menerapkan 
hukum bacaan. Umpan balik 
berupa penilaian dalam daftar 
nilai. Terdapat dalam modul 
ajar.  
Kelas VIII berupa proyek 
pembuatan video 
melestarikan alam  umpan 
balik berupa penilaian. 
Namun belum terlampir 
rubrik penilaian di dalam 
modul ajar.  
KKTP VII dalam modul ajar 
berupa interval nilai diolah 
dari rubrik. Kelas VIII belum 
tercantum di dalam modul 
ajar.  



 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok adalah:

1. Pelaksanaan Ku

Agama Islam dan Budi Pekerti terdiri dari 3 tahap yaitu proses 

perencanaan, pembelajaran, dan evaluasi.

2. Proses perencanaan dilakukan oleh pihak satuan pendidikan dan pendidik. 

Berupa  memahami regulasi 

pendidikan, perancangan kurikulum operasional satuan pendidikan sebagai 

penunjang pembelajaran, menyiapkan dan menganalisis Capaian 

Pembelajaran, menyusun Tujuan Pembelajaran, Menyusun Alur Tujuan 

Pembelajaran, men

asesmen, pertimbangan alokasi waktu antara pembelajaran intrakurikuler 

dan kokurikuler. Proses pembelajaran sesuai dengan prisnip pembelajaran 

yang sudah diatur dalam kemendikbudristek terdapat 5 poin prins

pembelajaran. Proses asesmen yaitu meliputi asesmen diagnostik non 

kognitif, formatif awal pembelajaran (diagnostik kognitif), formatif dalam 

pembelajaran, dan asesmen sumatif, yang dilaksanakan sesuai dengan 

prinsip asesmen. 

3. Faktor pendukung dan pengh

a. SMP N 1 Purwareja Klampok 

Secara umum foktor pendukung SMP N 1 Purwareja Klampok 

yaitu, dukungan dari pusat dibimbing menjadi sekolah penggerak. 

Adanya motivasi dindikpora melalui pengawa sekolah. Adanya 

motivasi Kepala Sekolah dengan adanya reflek

belajar, jurnal pemantauan PMM. Faktor pendukung dalam proses 

perencanaan pembelajaran PAI dan BP yaitu, tersedianya contoh 
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BAB V 
PENUTUP 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok adalah:

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti terdiri dari 3 tahap yaitu proses 

perencanaan, pembelajaran, dan evaluasi. 

Proses perencanaan dilakukan oleh pihak satuan pendidikan dan pendidik. 

Berupa  memahami regulasi IKM  dan upaya yang dilakukan oleh satuan 

pendidikan, perancangan kurikulum operasional satuan pendidikan sebagai 

penunjang pembelajaran, menyiapkan dan menganalisis Capaian 

Pembelajaran, menyusun Tujuan Pembelajaran, Menyusun Alur Tujuan 

Pembelajaran, menyusun perengkat ajar, memahami prinsip dan fungsi 

asesmen, pertimbangan alokasi waktu antara pembelajaran intrakurikuler 

dan kokurikuler. Proses pembelajaran sesuai dengan prisnip pembelajaran 

yang sudah diatur dalam kemendikbudristek terdapat 5 poin prins

pembelajaran. Proses asesmen yaitu meliputi asesmen diagnostik non 

kognitif, formatif awal pembelajaran (diagnostik kognitif), formatif dalam 

pembelajaran, dan asesmen sumatif, yang dilaksanakan sesuai dengan 

prinsip asesmen.  

Faktor pendukung dan penghambat. 

SMP N 1 Purwareja Klampok  

Secara umum foktor pendukung SMP N 1 Purwareja Klampok 

yaitu, dukungan dari pusat dibimbing menjadi sekolah penggerak. 

Adanya motivasi dindikpora melalui pengawa sekolah. Adanya 

motivasi Kepala Sekolah dengan adanya refleksi rutin, komunitas 

belajar, jurnal pemantauan PMM. Faktor pendukung dalam proses 

perencanaan pembelajaran PAI dan BP yaitu, tersedianya contoh 

 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Pada SMP Negeri di Kecamatan Purwareja Klampok adalah: 

rikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti terdiri dari 3 tahap yaitu proses 

Proses perencanaan dilakukan oleh pihak satuan pendidikan dan pendidik. 

IKM  dan upaya yang dilakukan oleh satuan 

pendidikan, perancangan kurikulum operasional satuan pendidikan sebagai 

penunjang pembelajaran, menyiapkan dan menganalisis Capaian 

Pembelajaran, menyusun Tujuan Pembelajaran, Menyusun Alur Tujuan 

yusun perengkat ajar, memahami prinsip dan fungsi 

asesmen, pertimbangan alokasi waktu antara pembelajaran intrakurikuler 

dan kokurikuler. Proses pembelajaran sesuai dengan prisnip pembelajaran 

yang sudah diatur dalam kemendikbudristek terdapat 5 poin prinsip 

pembelajaran. Proses asesmen yaitu meliputi asesmen diagnostik non 

kognitif, formatif awal pembelajaran (diagnostik kognitif), formatif dalam 

pembelajaran, dan asesmen sumatif, yang dilaksanakan sesuai dengan 

Secara umum foktor pendukung SMP N 1 Purwareja Klampok 

yaitu, dukungan dari pusat dibimbing menjadi sekolah penggerak. 

Adanya motivasi dindikpora melalui pengawa sekolah. Adanya 

si rutin, komunitas 

belajar, jurnal pemantauan PMM. Faktor pendukung dalam proses 

perencanaan pembelajaran PAI dan BP yaitu, tersedianya contoh 



 

 

perangkat ajar dari MGMP, buku ajar pendidik dan peserta didik, 

adanya rubrik asesmen yang beragam sesuai denga

peserta didik.  Sedangkan faktor penghambat yaitu pemahaman KMB 

perlu ditingkatkan lagi, masih terdapat pendidik yang masih berada di 

zona nyaman dengan kurikulum sebelumnya sehingga sulit 

mewujudkan belajar mandiri. Hambatan dalam perencan

memetakan berbagai macam karakteristik peserta didik untuk 

menyusun strategi pembelajaran. Hambatan dalam pembelajaran yang 

berdiferensiasi. Metode pembelajaran yang lebih interaktif dan variatif. 

Perangkat ajar berupa ATP yang belum dirincikan d

ajar yang belum memenuhi komponen minimun. Pemahaman integrasi 

projek dalam pembelajaran intrakurikuler. 

b. SMP N 2 Purwareja Klampok

Faktor pendukung, yaitu dari pemerintah, masyarakat, rekan kerja. 

Terdapat buku ajar yang lengkap, adanya 

dan MGMP, adanya rubrik asesmen di dalam modul ajar. Faktor 

penghambat, yaitu asesmen diagnostik kognitif, asesmen 

pembelajaran, belum dilaksankan pembelajaran berdiferensiasi,  perlu 

metode pembelajaran yang bervariasi, mengemba

kemandirian, minat dan perkembangan peserta didik. Pemahaman 

integrasi projek dalam pembelajaran intrakurikuler.

c. SMP N 3 Purwareja Klampok

Faktor pendukung, yaitu adanya perhatian dari pengawas, 

perhatian kepala sekolah, kabupaten,  denga

workshop. Contoh perangkat ajar yang lengkap. Fasilitas buku ajar dan 

buku peserta didik, adanya rubrik asesmen dalam modul ajar. Faktor 

penghambat, yaitu pemahaman KMB, kesadaran pendidik dalam 

belajar mandiri melalui PMM, dalam m

yang interaktif, perbaikan metode pembelajaran, belum dilaksanakan 

pembelajaran yang berdiferensiasi, keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran. 

perangkat ajar dari MGMP, buku ajar pendidik dan peserta didik, 

adanya rubrik asesmen yang beragam sesuai denga

peserta didik.  Sedangkan faktor penghambat yaitu pemahaman KMB 

perlu ditingkatkan lagi, masih terdapat pendidik yang masih berada di 

zona nyaman dengan kurikulum sebelumnya sehingga sulit 

mewujudkan belajar mandiri. Hambatan dalam perencan

memetakan berbagai macam karakteristik peserta didik untuk 

menyusun strategi pembelajaran. Hambatan dalam pembelajaran yang 

berdiferensiasi. Metode pembelajaran yang lebih interaktif dan variatif. 

Perangkat ajar berupa ATP yang belum dirincikan dan terdapat modul 

ajar yang belum memenuhi komponen minimun. Pemahaman integrasi 

projek dalam pembelajaran intrakurikuler.  

SMP N 2 Purwareja Klampok 

Faktor pendukung, yaitu dari pemerintah, masyarakat, rekan kerja. 

Terdapat buku ajar yang lengkap, adanya platform merdeka mengajar, 

dan MGMP, adanya rubrik asesmen di dalam modul ajar. Faktor 

penghambat, yaitu asesmen diagnostik kognitif, asesmen 

pembelajaran, belum dilaksankan pembelajaran berdiferensiasi,  perlu 

metode pembelajaran yang bervariasi, mengembangkan krativitas, 

kemandirian, minat dan perkembangan peserta didik. Pemahaman 

integrasi projek dalam pembelajaran intrakurikuler. 

SMP N 3 Purwareja Klampok 

Faktor pendukung, yaitu adanya perhatian dari pengawas, 

perhatian kepala sekolah, kabupaten,  dengan adanya sosialisasi dan 

workshop. Contoh perangkat ajar yang lengkap. Fasilitas buku ajar dan 

buku peserta didik, adanya rubrik asesmen dalam modul ajar. Faktor 

penghambat, yaitu pemahaman KMB, kesadaran pendidik dalam 

belajar mandiri melalui PMM, dalam mengembangkan pembelajaran 

yang interaktif, perbaikan metode pembelajaran, belum dilaksanakan 

pembelajaran yang berdiferensiasi, keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran.  
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perangkat ajar dari MGMP, buku ajar pendidik dan peserta didik, 

adanya rubrik asesmen yang beragam sesuai dengan karakteristik 

peserta didik.  Sedangkan faktor penghambat yaitu pemahaman KMB 

perlu ditingkatkan lagi, masih terdapat pendidik yang masih berada di 

zona nyaman dengan kurikulum sebelumnya sehingga sulit 

mewujudkan belajar mandiri. Hambatan dalam perencanaan yaitu 

memetakan berbagai macam karakteristik peserta didik untuk 

menyusun strategi pembelajaran. Hambatan dalam pembelajaran yang 

berdiferensiasi. Metode pembelajaran yang lebih interaktif dan variatif. 

an terdapat modul 

ajar yang belum memenuhi komponen minimun. Pemahaman integrasi 

Faktor pendukung, yaitu dari pemerintah, masyarakat, rekan kerja. 

platform merdeka mengajar, 

dan MGMP, adanya rubrik asesmen di dalam modul ajar. Faktor 

penghambat, yaitu asesmen diagnostik kognitif, asesmen 

pembelajaran, belum dilaksankan pembelajaran berdiferensiasi,  perlu 

ngkan krativitas, 

kemandirian, minat dan perkembangan peserta didik. Pemahaman 

Faktor pendukung, yaitu adanya perhatian dari pengawas, 

n adanya sosialisasi dan 

workshop. Contoh perangkat ajar yang lengkap. Fasilitas buku ajar dan 

buku peserta didik, adanya rubrik asesmen dalam modul ajar. Faktor 

penghambat, yaitu pemahaman KMB, kesadaran pendidik dalam 

engembangkan pembelajaran 

yang interaktif, perbaikan metode pembelajaran, belum dilaksanakan 

pembelajaran yang berdiferensiasi, keterbatasan waktu dalam 



 

 

4. Persamaan dan perbedaan proses perencanaan yaitu:

a. Persamaan :

Persamaan dalam pembelaja

pembelajaran ke 3 yaitu belum melaksankaan pembelajaran yang 

berdiferensiasi. 

b. Perbedaan

Perbedaan yaitu terdapat perbedaan persepsi antar pendidik di 

satuan pendidikan namun secara umum sudah memahami, tetapi belum 

sepenuhnya sehingga masih terdapat perbedaan persepsi. 

1. Terdapat perbedaan persepsi antar pendidik di satuan pendidikan. 

2. Perbedaan format dan pertimbangan dalam menyusun TP, ATP dan 

Modul Ajar sesuai dengan karakteristik yang ada. 

3. Perbedaan pemahaman prinsip

4. Perbedaan alokasi waktu yang ditentukan oleh satuan pendidikan.

5. Perbedaan pelaksanaan pembelajaran terkait dengan metode, sarana 

prasarana, serta perbedaan teknik asesmen yang digunakan. 

6. Perbedaan bentuk dan pelaksanaan asesmen. 

Pendidik 

KMB secara efektif, yang mengakibatkan implementasi yang tidak 

lengkap dan 

perkembangan dan pencapaian akademik peserta didik sebelumnya, dan 

menyelaraskannya de

beragam karakteristik dan perkembangan peserta didik. Pentingnya 

pelaksanaan prinsip pembelajaran, terutama dalam kaitannya dengan 

prinsip pembelajaran yang ketiga, yaitu pembelajaran berdiverensiasi 

untuk fokus pa

dan penggunaan pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi.

B. Keterbatasan Penelitian

Menuruthasil 

tahapan penelitian ini, 

ini harus dipertimbangkan

Persamaan dan perbedaan proses perencanaan yaitu: 

Persamaan : 

Persamaan dalam pembelajaran yaitu belum menggunakan prinsip 

pembelajaran ke 3 yaitu belum melaksankaan pembelajaran yang 

berdiferensiasi.  

Perbedaan 

Perbedaan yaitu terdapat perbedaan persepsi antar pendidik di 

satuan pendidikan namun secara umum sudah memahami, tetapi belum 

nuhnya sehingga masih terdapat perbedaan persepsi. 

Terdapat perbedaan persepsi antar pendidik di satuan pendidikan. 

Perbedaan format dan pertimbangan dalam menyusun TP, ATP dan 

Modul Ajar sesuai dengan karakteristik yang ada.  

Perbedaan pemahaman prinsip asesmen. 

Perbedaan alokasi waktu yang ditentukan oleh satuan pendidikan.

Perbedaan pelaksanaan pembelajaran terkait dengan metode, sarana 

prasarana, serta perbedaan teknik asesmen yang digunakan. 

Perbedaan bentuk dan pelaksanaan asesmen.  

 terus menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan 

KMB secara efektif, yang mengakibatkan implementasi yang tidak 

lengkap dan kurang memadai. Perlu adanya pertimbangan tahap 

perkembangan dan pencapaian akademik peserta didik sebelumnya, dan 

menyelaraskannya dengan kebutuhan individu dan mengakomodasi 

beragam karakteristik dan perkembangan peserta didik. Pentingnya 

pelaksanaan prinsip pembelajaran, terutama dalam kaitannya dengan 

prinsip pembelajaran yang ketiga, yaitu pembelajaran berdiverensiasi 

untuk fokus pada kebutuhan peserta didik, pembelajaran yang beragam 

dan penggunaan pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi.

Keterbatasan Penelitian 

 pengalaman penulis yang diperoleh selama menyelesaikan 

penelitian ini, maka sejumlah keterbatasan ditemukan. Keterbatasan 

dipertimbangkan oleh para peneliti di masa depan agar dapat 
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ran yaitu belum menggunakan prinsip 

pembelajaran ke 3 yaitu belum melaksankaan pembelajaran yang 

Perbedaan yaitu terdapat perbedaan persepsi antar pendidik di 

satuan pendidikan namun secara umum sudah memahami, tetapi belum 

nuhnya sehingga masih terdapat perbedaan persepsi.  

Terdapat perbedaan persepsi antar pendidik di satuan pendidikan.  

Perbedaan format dan pertimbangan dalam menyusun TP, ATP dan 

 

Perbedaan alokasi waktu yang ditentukan oleh satuan pendidikan. 

Perbedaan pelaksanaan pembelajaran terkait dengan metode, sarana 

prasarana, serta perbedaan teknik asesmen yang digunakan.  

menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan 

KMB secara efektif, yang mengakibatkan implementasi yang tidak 

memadai. Perlu adanya pertimbangan tahap 

perkembangan dan pencapaian akademik peserta didik sebelumnya, dan 

ngan kebutuhan individu dan mengakomodasi 

beragam karakteristik dan perkembangan peserta didik. Pentingnya 

pelaksanaan prinsip pembelajaran, terutama dalam kaitannya dengan 

prinsip pembelajaran yang ketiga, yaitu pembelajaran berdiverensiasi 

da kebutuhan peserta didik, pembelajaran yang beragam 

dan penggunaan pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi. 

pengalaman penulis yang diperoleh selama menyelesaikan 

an ditemukan. Keterbatasan 

oleh para peneliti di masa depan agar dapat 



 

 

mengatasi kekurangan yang ditemukan 

sangat penting untuk memperbaiki keterbatasan dan kekurangan ini untuk 

kemajuan penelitian d

pada penelitian ini

1. Penelitian ini belum dapat dilakukan secara 

kendala seperti keterbatasan waktu, sumber daya keuangan, transportasi, 

dan tenaga. 

2. Keterbatasan pribadi

penelitian untuk melakukan analisis yang mendalam.

3. Keterbatasan dalam memberikan informasi berupa data yang seharusnya 

menjadi pertimbangan data penilitian, keterbatasan observasi yang kurang 

maksimal.  

4. Keterbatasan dalam mendapatkan dokumen cotohnya berupa dokumen 

daftar nilai, dan dokumen perencanaan projek P5, informasi menganai 

penentuan KKTP, informasi mengenai integrasi Projek Profil Pelajar 

Pancasila dalam Pembelajaran PAI atau sebaliknya. 

5. Penelitian ini 

perlunya penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kualitasnya dan 

mengatasi ketidaksempurnaannya. 

C. Saran 

Menurut beberapa

diantaranya: 

1. Bagi satuan pendidikan untuk lebih mengintensifkan adanya sosialisasi 

ataupun pelatihan rutin, atau dibentuk sebuah komunitas untuk belajar bagi 

pendidik, adanya pemantauan pemanfaataan PMM, adanya refleksi rutin 

untuk memaksimalkan pemahaman dan pelaksanaan Kurikulu

Belajar. Penyediaan saran dan prasarana untuk penunjang pembelajaran. 

2. Bagi pendidik perlu melakukan dan mempertimbangkan pemetaan profil 

belajar, seperti gaya belajar dan minat belajar peserta didik yang 

bermacam-macam. Sehingga dapat dilaksanak

berdiferensiasi. Perlu adanya media pembelajaran atau menafaatkan media 

mengatasi kekurangan yang ditemukan pada penelitian ini. S

angat penting untuk memperbaiki keterbatasan dan kekurangan ini untuk 

kemajuan penelitian di masa depan. Beberapa keterbatasan telah diidentifikasi 

penelitian ini, yakni: 

Penelitian ini belum dapat dilakukan secara maksimal

kendala seperti keterbatasan waktu, sumber daya keuangan, transportasi, 

Keterbatasan pribadi dan mental dari penulis menghambat kemampuan 

untuk melakukan analisis yang mendalam. 

Keterbatasan dalam memberikan informasi berupa data yang seharusnya 

menjadi pertimbangan data penilitian, keterbatasan observasi yang kurang 

tasan dalam mendapatkan dokumen cotohnya berupa dokumen 

daftar nilai, dan dokumen perencanaan projek P5, informasi menganai 

penentuan KKTP, informasi mengenai integrasi Projek Profil Pelajar 

Pancasila dalam Pembelajaran PAI atau sebaliknya.  

 menunjukkan beberapa keterbatasan, yang mengindikasikan 

perlunya penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kualitasnya dan 

mengatasi ketidaksempurnaannya.  

Menurut beberapa hasil penelitian, maka yang bisa penulis

pendidikan untuk lebih mengintensifkan adanya sosialisasi 

ataupun pelatihan rutin, atau dibentuk sebuah komunitas untuk belajar bagi 

pendidik, adanya pemantauan pemanfaataan PMM, adanya refleksi rutin 

untuk memaksimalkan pemahaman dan pelaksanaan Kurikulu

Belajar. Penyediaan saran dan prasarana untuk penunjang pembelajaran. 

Bagi pendidik perlu melakukan dan mempertimbangkan pemetaan profil 

belajar, seperti gaya belajar dan minat belajar peserta didik yang 

macam. Sehingga dapat dilaksanakan pembelajaran yang 

berdiferensiasi. Perlu adanya media pembelajaran atau menafaatkan media 
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penelitian ini. Sehingga 

angat penting untuk memperbaiki keterbatasan dan kekurangan ini untuk 

i masa depan. Beberapa keterbatasan telah diidentifikasi 

maksimal karena adanya 

kendala seperti keterbatasan waktu, sumber daya keuangan, transportasi, 

penulis menghambat kemampuan 

Keterbatasan dalam memberikan informasi berupa data yang seharusnya 

menjadi pertimbangan data penilitian, keterbatasan observasi yang kurang 

tasan dalam mendapatkan dokumen cotohnya berupa dokumen 

daftar nilai, dan dokumen perencanaan projek P5, informasi menganai 

penentuan KKTP, informasi mengenai integrasi Projek Profil Pelajar 

menunjukkan beberapa keterbatasan, yang mengindikasikan 

perlunya penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kualitasnya dan 

bisa penulis sarankan, 

pendidikan untuk lebih mengintensifkan adanya sosialisasi 

ataupun pelatihan rutin, atau dibentuk sebuah komunitas untuk belajar bagi 

pendidik, adanya pemantauan pemanfaataan PMM, adanya refleksi rutin 

untuk memaksimalkan pemahaman dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

Belajar. Penyediaan saran dan prasarana untuk penunjang pembelajaran.  

Bagi pendidik perlu melakukan dan mempertimbangkan pemetaan profil 

belajar, seperti gaya belajar dan minat belajar peserta didik yang 

an pembelajaran yang 

berdiferensiasi. Perlu adanya media pembelajaran atau menafaatkan media 



 

 

3. pembelajaran yang beragam dan menyesuaikan abad 21 agar menarik 

minat dan motivasi belajar peserta didik. Pelaksanaan asesmen yang 

beragam sesuai kebutuhan pesert

pemahaman dan proses pembelajaran serta evaluasi sesuai dengan prinsip 

pembelajaran dan evaluasi yang sudah dirancang kemendikbudristek 

dengan baik.  

4. Bagi peneliti sebagai masukan dan wawasan pengetahuan tentang 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dan sebagai referensi bagi 

peneliti lainnya. 

5. Bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan satuan pendidikan atau 

mengadakan pemantauan untuk mendapatkan sosialisasi, peltihan yang 

lebih intensif untuk seluruh pendidik sebagai 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar, dan lebih banyak lagi sekolah

sekolah penggerak. 

 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran yang beragam dan menyesuaikan abad 21 agar menarik 

minat dan motivasi belajar peserta didik. Pelaksanaan asesmen yang 

beragam sesuai kebutuhan peserta didik. Pendidik perlu memaksimalkan 

pemahaman dan proses pembelajaran serta evaluasi sesuai dengan prinsip 

pembelajaran dan evaluasi yang sudah dirancang kemendikbudristek 

 

Bagi peneliti sebagai masukan dan wawasan pengetahuan tentang 

anaan Kurikulum Merdeka Belajar dan sebagai referensi bagi 

peneliti lainnya.  

Bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan satuan pendidikan atau 

mengadakan pemantauan untuk mendapatkan sosialisasi, peltihan yang 

lebih intensif untuk seluruh pendidik sebagai bantuan dalam pemaksimalan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar, dan lebih banyak lagi sekolah

sekolah penggerak. 
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pembelajaran yang beragam dan menyesuaikan abad 21 agar menarik 

minat dan motivasi belajar peserta didik. Pelaksanaan asesmen yang 

a didik. Pendidik perlu memaksimalkan 

pemahaman dan proses pembelajaran serta evaluasi sesuai dengan prinsip 

pembelajaran dan evaluasi yang sudah dirancang kemendikbudristek 

Bagi peneliti sebagai masukan dan wawasan pengetahuan tentang 

anaan Kurikulum Merdeka Belajar dan sebagai referensi bagi 

Bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan satuan pendidikan atau 

mengadakan pemantauan untuk mendapatkan sosialisasi, peltihan yang 

bantuan dalam pemaksimalan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar, dan lebih banyak lagi sekolah-
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